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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis: kemandirian\belajar peserta didik
pada pembelajaran kooperatif tipe Teams (Games-Tournament\(TGT); peningkatan
kemampuan penalaran dan koneksi matematik peserta~didik yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) dibandingkan dengan
yang mengikuti pembelajaran langsung; serta interak’si model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games-Tournament (TGT) dan modelpembelajaran langsung terhadap
peningkatan kemampuan penalaran dan koneksi matematik peserta didik. Penelitian ini
adalah penelitian kuasi eksperimen dengan niembandingkan kemampuan penalaran dan
koneksi matematik antara kelas eksperimen-dan kelas kontrol. Desain penelitian
menggunakan ”Pre-test Post-test Control Group Design”. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik SMPN 1 Kota Tasikmalaya. Tingkatan kelas yapg dijadikan sampel
penelitian ini diambil secara purpesive sampling peserta didik kelas VII SMPN 1 Kota
Tasikmalaya, dan untuk pengdmbilan kelas sampel diambil secara random sampling.
Instrumen yang digunakan” untuk mengumpulkan data berupa soal tes kemampuan
penalaran dan koneksi matématik serta angket kemandirian belajar peserta didik dan
pedoman observasi. Hasil.penelitian menunjukkan bahwa: rata-rata skor kemandirian
belajar peserta didik\padd pembelajaran kooperatif tipe 7Zeams Games-Tournament
(TGT) termasuk kriterid tinggi, peningkatan kemampuan penalaran matematik peserta
didik yang mengikoti pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT)
lebih baik daripada yang mengikuti pembelajaran langsung, peningkatan kemampuan
koneksi matematik peserta didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games-Tournament (TGT) lebih baik daripada yang mengikuti pembelajaran langsung,
tidak terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT) dan model pembelajaran langsung terhadap peningkatan kemampuan penalaran
matematik peserta didik, serta terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games-Tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung terhadap
peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta didik.
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This research was conducted to analyze: self reguldted+tearning of students who
attended instructions that implemeted cooperative learning niddel with a Teams Games-
Tournament (TGT) type; gain of mathematical reasoning and connection abilities of
students who attended instructions that implemeted/cooperative learning with the
Teams Games-Tournament (TGT) type and direct instruction; interaction of instructions
with cooperative learning type of TeanisGames-Tournament (TGT) and direct
instruction to gain of mathematical reasoning afnd connection abilities of students. This
research was a quasi-experimental res¢arcli comparing the mathematical reasoning and
connection abilities between the experimierital and the control groups. Research design
used in this research was a "pre-test"post-test control group design”. The population in
this research were students of SMPN | Tasikmalaya. The VII" grade of SMPN 1
Tasikmalaya students was selected as a sample by using a purposive sampling and two
classes of the VII™ grade'weére selected as experimental and control groups by using
random sampling. The “instraments used to collect data were tests of mathematical
reasoning and connection abilities, questionnaires of students’ seif regulated learning,
and observation sheets. The results showed that: the average score of self regulated
learning of students”who attended instructions using a cooperative learning type of
Teams Games-Tournament (TGT) was categorized high, the gain of the mathematical
reasoning ability of students who attended instructions with the cooperative learning
type of Teams Games-Tournament (TGT) was better than students attending direct
instructions, the gain of the mathematical connection ability of students attending
instructions with the cooperative learning type of Teams Games-Tournament (TGT)
was better than those attending direct instructions, there was no an interaction between
the cooperative learning type of Teams Games-Tournament (TGT) and the direct
instruction towards the gain of the students’ mathematical reasoning ability, as well as
there was an interaction between the cooperative learning type of Teams Games-
Tournament (TGT) and direct instruction towards the gain of students’ mathematical
connection ability.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif sudah dikenal dalam pembelajaran sehari-hari,
namun dalam pelaksanaannya masih ada yang menganggap sebagai belajar
kelompok biasa. Berikut beberapa pengertian pembelajarag-keoperatif menurut
para ahli. Slavin dalam Isjoni (2010:12) menyatakarn bahwa “cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran di’ mana siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang
dengan struktur kelompok heteragen’””” Roger (Huda,2011:29) menyatakan
bahwa:

Pembelajaran kooperatif’ merupakan kemadirian belajar pembelajaran
kelompok yang /Adiofgarisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada‘pefubahan informasi secara sosial di antara kelompok-
kelompok permnbelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab
atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran
anggota-anggota yang lain.

Isjoni (2010:16) berpendapat bahwa Cooperative Learning adalah suatu
model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan
belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang
tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, agresif, dan tidak peduli pada yang
lain.

Belajar kelompok biasa belum tentu menjadikan semua peserta didik

untuk aktif belajar. Biasanya peserta didik saling mengandalkan dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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menyelesaikan tugas atau membagi tugas yang tidak menuntut semua anggotanya
untuk memahami materi. Suprijono (2010:54) menyatakan bahwa “Pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan atau guru”.
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran kolaboratif yang saling
berbagi tugas dalam kelompoknya. Pada dasarnya pembelajaran kooperatif
menuntut semua peserta didik untuk aktif belajar.

Roger dan David Jhonson dalam Suprijono (2010;58)-berpendapat bahwa
tidak semua belajar kelompok dapat dianggap pemibelajaran kooperatif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam‘model pembelajaran kooperatif
harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah'sebagai berikut.

a. Positive interdependence (saling-ketefgantungan positif)
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)
c. Face to face promative interaction (interaksi promotif)
d. Interpersonal skilf (Komunikasi antar-anggota)
e. Group processing (pemrosesan kelompok)
Suprijono (2010:65) berpendapat bahwa sintaks model pembelajaran

kooperatif terdiri dari enam fase, seperti terlihat pada Tabel 2.1.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

Fase-fase Perilaku Guru

Fase 1: Present goals and set
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap belajar

Fase 2: Present information Mempresentasikan informasi kepada

Menyajikan informasi peserta didik secara verbal

Fase 3: Organize students into Memberikan penjelasan kepada peserta

learning teams didik tentang tata cara pembentukan tim

Mengorganisir peserta didik ke belajar dan membantu kelompok

dalam tim-tim belajar melakukan transisi yang efisien

Fase 4: Assist team work and study | Membantu tim- tim belajar_selama

Membantu kerja tim dan belajar peserta didik melakukan thgasnya
Menguji pengetahuarn peserta didik

Fase 5: Test on the materials mengenai berbagai materi pembelajaran

Mengevaluasi atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide Recognition Mempérsiapkan cara untuk mengakui

Memberikan pengakuan atau usahia dawprestasi individu maupun

penghargaan kelompok

Lungdren (Isjoni,2010:13) berpendapat bahwa unsur-unsur dasar dalam

Cooperative learning adalah.sebagai berikut.

a.

Para siswa harus meniliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang
bersama”.

Para sisWa-harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik
lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memliki tujuan yang
sama.

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggota
kelompok.

Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.
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f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerjasama selama belajar.
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperaatif.
Unsur-unsur dasar pada pembelajaran kooperatif menjadikan model
pembelajaran ini memiliki keunggulan. Syarifuddin (Sanjaya,2011:1) menuliskan
beberapa keunggulan model pembelajaran kooperatif sebagai berikut.

a. Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu tergantung pada
guru, tapi dapat menambah kemampuan berfikiy sendiri, menemukan
informasi dari berbagi sumber, dan belajar dar1 $iswa yang lain.

b. Pembelajaran  kooperatif dapat <mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan depgan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-id¢ orang lain.

¢. Pembelajaran kooperatif dapat. membantu anak untuk respek pada orang
lain dan menyadari akan segald keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.

d. Pembelajaran kooperatif, dapat membantu memberdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggurg jawab dalam belajar.

e. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan ‘rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif
dengan yang lain, mengembangkan keterampilan me-marage waktu, dan
sikap positif terhadap sekolah.

f.  Melalwy pémbelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
siswa ‘untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan
balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat
kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab
kelompoknya.

g. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata
(niil).

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi
dan memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini berguna untuk proses
pendidikan jangka panjang.

Selain keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga memiliki
kelemahan, Dzaki (2009:]1) mengemukakan kelemahan model pembelajaran

kooperatif sebagai berikut.
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a. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi seperti ini
dapat diatasi dengan guru mengondisikan kelas atau pembelajaran
dilakukan di luar kelas seperti di laboratorium matematika, aula atau di
tempat yang terbuka.

b. Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerjasama dengan yang
lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain
dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa
minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai.
Siswa yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya
menumpang pada hasil jerih payahnya. Hal ini tidak perlu dikhawatirkan
sebab dalam model pembelajaran kooperatif bukan kognitifnya saja yang
dinilai tetapi dari segi afektif dan psikomotoriknya juga dinilai seperti
kerjasama di antara anggota kelompok, keaktifan dalam kelompok, serta
sumbangan nilai yang diberikan kepada kelompok.

c. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik
atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan
kelompok. Karakteristik pribadi tidak luntur hanya karena bekerjasama
dengan orang lain, justru keunikan itu_s€makin kuat bila disandingkan
dengan orang lain.

d. Banyak siswa takut bahwa pekerjaaniidak akan terbagi rata atau secara
adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut.
Dalam model pembelajaran/kooperatif pembagian tugas rata, setiap
anggota kelompok harus..dapat” mempresentasikan apa yang telah
didapatnya dalam kelomipoK sc¢hingga ada pertanggungjawaban secara
individu.

Keunggulan dan Kelemdhan yang telah diuraikan di atas menjadi tantangan
bagi guru untuk dapdt shielaksanakan model pembelajaran kooperatif sehingga
dapat memaksimalkan keunggulan dan meminimalisasi kelemahannya. Ada
banyak metod€ pada pembelajaran kooperatif yang dapat dijadikan aitematif
pembelajaran yang menyenangkan.

Slavin (Huda,2011:114-133) berpendapat bahwa metode-metode
pembelajaran kooperatif terbagi dalam 3 kategori , yaitu metode-metode: Student
Teams Learning, Supported Cooperative Learning, dan Informal. Metode-metode
Student Teams Learning ini meliputi metode Student Team-Achievement Division
(STAD), Teams Games-Tournament (TGT), dan Jigsaw I (JIG 1i). Metode-

metode Supported Cooperative Learning meliputi metode Learning Together
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(LT) — Circle of Learning (CL), Jigsaw (JYG), Jigsaw HI (JIG 1), Cooperative
Learning Structures (CLS), Group Investigation (Gl), Complex Intruction (Cl),
Team Accelerated Instruction (TAl), Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), dan Structured Dyadic Methods (SDM). Metode-metode
Informal meliputi metode Spontaneous Group Discussion (SGD), Numbered
Heads Together (NHT), Team Product (TP), Cooperative Review (TR), Think-
Pair-Share (TP'S), dan Discussion Group (DG) — Group Project (GP).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran berkelompok yangmengharuskan seluruh anggota
kelompoknya memahami materi dengan «£ard sgaling mengisi kelebihan dan
kekurangan masing-masing anggota. Pembeldjaran seperti ini menuntut seluruh

peserta didik untuk aktif dan mandiri,tidak saling mengandalkan satu sama lain.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games-Tournament (TGT)

Model Rembelajaran Kooperatif Teams Games-Tournament (TGT)
termasuk ke, dalain metode-metode Student Teams Learning. Huda (2011:116)
berpendapat bahwa metode Teams Games-Tournament (TGT) dikembangkan oleh
Slavin dan rekan-rekannya. Penerapan TGT mirip dengan STAD dalamn hal
komposisi kelompok, format instruksional, dan lembar kerja. Bedanya, jika STAD
fokus pada komposisi kelompok berdasarkan kemarnpuan, ras etmk, dan gender,
maka TGT umumnya fokus hanya pada level kemampuan saja. Selain itu, jika
dalam STAD, yang digunakan adalah kuis, maka dalam TGT istilah tersebut

biasanya berganti menjadi game akademik.
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Huda (2011:117) berpendapat bahwa teknis pelaksanaan TGT mirip
dengan STAD. Setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok yang terdiri dar 3
orang yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dengan demikian, masing-
masing kelompok memiliki komposisi anggota yang comparable. Menurut Steve
Parsons dalam Slavin (2009:167) TGT adalah salah satu teknik terbaik. Dalam
penerapan TGT guru memiliki kesempatan untuk menggunakan kompetisi dalam
suasana yang konstruktif/ positif.

DeVries, Edward, & Wells (Slavin,2009:12%) —~berpendapat TGT
meningkatkan perasaan para siswa bahwa hasil yang/mere¢Ka keluarkan tergantung
pada kinerja dan bukan pada keberuntungan/Pengalaman dan temuan tersebut
diharapkan menjadi dasar dalam meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar
peserta didik sehingga berpengaruh_terhadap prestasi belajar mereka. Sesuvai
dengan teori belajar Vygotsky, (Isjoni, 2010:40) bahwa ada hubungan langsung
antara domain kognitif déngam’sosial budaya.

Slavin (2009:143-167) berpendapat bahwa ada langkah-langkah atau
komponen utama “yang dilakukan dalam Model Pembelajaran Kooperatif Teams

Games-Tournament (TGT) yaitu sebagai berikut.

a. Presentasi Kelas
Peratama-tama materi diperkenalkan dalam presentasi di dalam kelas. Ini
merupakan pengajaran langsung yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran

yang dipimpin oleh gury, tetapi dapat juga memasukkan presentasi audiovisual.
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b. Belajar Kelompok (Tim).

Tim terdiri dari tiga sampai empat siswa yang mewakili seluruh bagian
dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi
utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar
belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggota untuk

dapat mengerjakan soal-soal games dengan baik.

c. Game

Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan ydng- Kontennya relevan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa/yang diperoleh dari presentasi di
kelas dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan di atas meja dengan
tiga orang siswa, yang masing-masing miewakili tim yang berbeda. Kebanyakan
game hanya berupa nomor-nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang
sama. Seorang siswa piengambil sebuah kartu bermomor dan harus menjawab
pertanyaan sesuai fioinor yang tertera pada katru tersebut, Sebuah aturan tentang
penantang memperbolehkan para pemain saling menantang jawaban masing-

masing.

d. Turnamen

Tumamen adalah sebuah struktur di mana game berlangsung. Turnamen
biasanya berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan
presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok dengan
menggunakan lembar kegiatan. Pada turnamen pertama guru menunjuk siswa

untuk berada pada meja tumamen: tiga siswa berprestasi tinggi sebelumnya pada
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meja I, tiga berikutnya pada meja 11, dan seterusnya. Alur penempatan peserta
turnamen menurut Slavin {2009:168) dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.

TEAM A

A-1 A-2 A-3 A-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah

Meja
Turnamen

1

Meja
Turnamen

Meja
Turnamen

Meja
Turnamen

4

C-1 C-2 Cc-3 Cc4
Tinggi Sedang Sedang Rendah

B-1 B-2 B-3 B-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah

TEAM B TeAm C

Gambar2.1' Penempatan pada Meja Turnamen
Setelah wrnamen pertarna, para siswa akan bertukar meja tergantung pada
kinerja mereka pada tGrmamen terakhir. Pemenang pada tiap meja “naik tingkat”
ke meja berikutnya yang lebih tinggi {misalnya dari meja 6 ke meja 5); skor
tertinggi“kedua tetap tinggal pada meja yang sama; dan yang skornya paling
rendah * diturunkan™. Prosedur bergeser tempat menurut Slavin (2009:179) dapat

dilihat pada Gambar 2.2 benkut.

TiM1 g @ ®
M2 (O

© &
TIM 3 9 @ Q
Tima g @ e
™ ‘\© S &

Gambar 2.2 Bergeser Tempat
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Skor yang didapat nantinya dikumpulkan peserta didik dan dijumiahkan
dengan skor yang diperoleh anggota lain dalam satu tim untuk memperoleh

penghargaan kelompok.

e. Rekognisi Tim

Setelah mengikuti turnamen, setiap tim akan memperoleh poin. Rata-rata
poin tim yang diperoleh dan skor game dan turnamen akan digunakan sebagai
penentu  penghargaan tim. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk
penghargaan yang lain apabila rata-rata poin merekafiencapai kriteria tertentu.

Contoh perhitungan poin turnamen dengaf tiga dan empat pemain dan

tingkat penghargaan menurut Slavin (2009:175); seperti terlihat pada Tabel 2.2

berikut.
Tabel 2.2 Perhitungan Poin Turnamen untuk Tiga Pemain
Pemain Tidak Adfi Seri .Nila'i Seri Nilai Seri 3-
ydng Seri Tertinggi Terendah Macam
f;i?;ggi skot 60 poin 50 poin 60 poin | 40 poin
D iF| d0poin|  SOpoin|  30poin | 40 poin
itilrg;l}ll skor 20 poin 20 poin 30 poin | 40 poin

Turnamen dengan 3 pemain memungkinkan terjadi empat kondisi seperti

terlihat pada tabel di atas yaitu, ketiga pemain tidak ada yang mendapat skor yang
sama, ada dua pemain yang skornya sama dan pemain ketiga skornya lebih rendah
dari kedua pemain, ada dua pemain yang skomya sama dan pemain ketiga

skomya lebih tinggi dari kedua pemain, serta ketiga pemain skornya sama.
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Sementara itu, turnamen dengan 4 pemain memungkinkan terjadi delapan kondisi
seperti terlihat pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Perhitungan Poin Turnamen untuk Empat Pemain

. . Seri Seri Nilai
I Aid""ch g‘; Seri ::. Niai | SeriNiai | . | Tertinggi
Pemain Terti Nilai Rend Tertingg | Terendah M dan
Ys:g . Tengah (K] 3 Macam Terenda
Ty i h
Macam h
Paah shor | 50 60 60 50 60 40 50
tertmg
Peraih skor
40
hatas 50 40 40 50 30 40 50
Peraih skor
tengah 30 30 40 30 50 30 40 30
bawah
Perath skor
20 2 20
il 0 30 20 30 40 30

Ada 3 tingkat penghargaan yang didasarkan pada poin rata-rata tim, seperti
terlihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Contoh Kriteria Penentuan Penghargaan Kelompok

Kriteria (Ratafat2 Tim) Penghargaan
40 Tim Baik (Good Team)
45 Tim Sangat Baik (Great Team)
50 Tim Super (Super Team)

Guru boleh memberikan sertifikat kepada tim-tim yang memenubhi kriteria.
Tim baik hanya akan menerima ucapan selamat di dalam kelas. Selain atau
sebagai tambahan sertifikat, tim yang sukses dapat ditampilkan pada papan
mingguan dengan menempatkan foto dan nama tim mereka pada tempat
kehormatan. Apapun yang dilakukan untuk menghargai tim berprestasi, sangat
penting untuk mengkoneksikan bahwa kesuksesan tim itu (bukan hanya
kesuksesan individu) merupakan sesuatu yang penting, karena inilah yang akan

memotivasi para peserta didik untuk membantu teman satu timnya belajar.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournameni (TGT)
memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Suarjana (Ahsan,2012:1) yang

merupakan kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran TGT antara lain sebagai

berikut.
a. Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas
b. Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu
¢. Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam
d. Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa
€. Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang.lain
f.  Motivasi belajar lebih tinggi
g. Hasil belajar lebih baik
h. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan'tdleransi

Sedangkan kelemahan TGT adalah:
a. Bagi guru
1) Sulithya pengelompokan si§wa\/yang mempunyai kemampuan
heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika
guru yang bertindak ‘sebagai pemegang kendali teliti dalam
menentukan pembagian kelompok
2) Waktu yang dihabiskan” untuk diskusi oleh siswa cukup banyak
sehingga melewati'waktu yang sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat
diatasi jika-guru.mampu menguasai kelas secara menyeluruh
b. Bagi siswa
Masih adanya $iswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit
memberikan ~penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatasi
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan baik siswa yang
mempuiiyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu
menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.

Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games-Tournament (TGT) yang telah diuraikan harus dikuasai oleh guru agar
pada saat pembelajaran berlangsung dapat meminimalisasi kelemahan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Kooperatif Teams Games-Tournament (TGT) adalah suatu model pembelajaran
berkelompok yang beranggotakan 3 sampai 4 orang dengan kemampuan

heterogen, yang saling bekerjasama supaya seluruh anggotanya memahami
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materi, schingga dapat bersaing dengan kelompok lain dalam meja
game/turnamen untuk mendapat predikat sebagai kelompok terbaik. Suasana
kompetitif seperti ini menciptakan kondisi kompetitif yang positif untuk
membentuk kemandirian belajar sehingga seluruh peserta didik dapat memahami

materi, dan akhimya dapat mengasah kemampuan matematika peserta didik.

3. Kemandirian Belajar

Pembelajaran harus mampu mengondisikan  ‘peéserta’ didik untuk
mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang tidak diterima begitu saja dari
penjelasan guru melainkan harus mampu membanigun sendiri konsep dan prinsip
yang dipelajari. Kondisi tersebut membutuhkan kemandirian belajar yang dapat
terbentuk dari pembelajaran yang biasa dilakukan.

Sugiantoro (2013:1) menyatakan bahwa:

Pentingnya kemandirian—belajar selayaknya memang disadari oleh setiap
siswa. Guru mefnang berperan dalam pencapaian prestasi belajar siswa,
namun seberarfya” siswa yang memegang kendali atas prestasi
belajarnya.Baik, dan buruknya prestasi belajar di sekolah ditentukan oleh
masing-masirig siswa. Sesungguhnya tidak ada siswa yang bodoh atau tidak
pandain Siapa pun siswa memiliki kemampuan untuk mencapai prestasi
belajar yang terbaik. Kuncinya, siswa bisa merumuskan sendiri proses
belajarnya berdasarkan kelebihan dan kekurangannya. Sesungguhnya begitu
banyak yang harus dipelajari dan dikuasai siswa. Belajar harus menjadi
kesadaran aktif, bukan perilaku yang terpaksa.

Beberapa ahli psikologi memberikan pengertian kemandirian belajar yang
beragam, Zimmerman (Afgani,2011:5.50) berpendapat bahwa kemandirian belajar
sebagai derajat metakognisi, motivasional, dan perilaku individu di dalam proses
yang dijalani untuk mencapai tujuan belajar. Sementara itu, Knain dan Turmo

(Afgani,2011:5.51) berpendapat bahwa kemandirian belajar adalah suatu proses

yang dinamik di mana peserta didik membangun pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap pada saat mempelajan konteks yang spesifik. Dengan demikian, siswa perlu
memiliki berbagai strategi belajar, menerapkan pengalamannnya dalam berbagi
situasi, dan mampu merefleksi secara efektif.

Winne (Hidayat,2009:28) berpendapat bahwa kemandirnian belajar
mencakup kemampuan strategi kognitif, belajar untuk belajar, dan belajar
sepanjang masa. Wolters, Pintrich, dan Karabenick (Hidayat,2009:28)
berpendapat bahwa kemandirian belajar adalah suatu proses konstruktif dan aktif
di mana peserta didik menentukan tujuan dalam belajah, dan”mencoba untuk
memonitor, mengatur, serta mengendalikan kogfigiy motivasi, dan perilaku
dengan bimbingan dan dibatasi oleh tujuan dan karakteristik konstektual dalam
lingkungan.

Sumarmo (2004:1) berpendapat-bahwa kemandirian belajar merupakan
proses perancangan dan pemantauan din yang seksama terhadap proses kognitif
dan afektif dalam menyglesaikan suatu akademik. Hargis (Sumarmo,2004:1)
berpendapat bahwa kemandinan belajar bukan merupakan kemampuan mental
atau keterampilan akademik tertentu, tetapi merupakan proses pengarahan diri
dalam mentiansformasi kemampuan mental ke dalam kemampuan akademik
tertentu.

Zimmeman (Hidayat,2009:29) berpendapat bahwa tedapat tiga tahap
kemandirian dalam belajar sebagai berikut.

a. Bermpikir jauh ke depan. Peserta didik merencanakan kemandirian perilaku
dengan cara menganalisis tugas dan menentukan tujuan-tujuan.
b. Performansi dan kontrol. Peserta didik memonitor dan mengontrol

perilakunya sendiri, kesadaran, motivasi, dan emosi.
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c. Refleksi diri. Peserta didik menyatakan pendapat tentang kemajuan sendiri
dan merubahnya sesuai dengan perilaku mereka.

Menurut Afgani (2011:5.51) berpendapat bahwa pengembangan
kemandirian belajar terjadi ketika siswa pertama berada pada proses berpikir
tentang what, when, dan how; kedua membandingkan kemampuan yang ada
dengan tujuan; serta ketiga bereaksi positif untuk maju. Selanjutnya, Paris dan
Winograd (Hidayat,2009:29) berpendapat bahwa tiga karakteristik utama dari
kemandirian belajar yaitu kesadaran berpikir, penggunaaristrategi, dan motivasi
yang terhambat.

Kemadirian belajar peserta didik adalah{ kemampuan untuk mengatur
dirinya sendiri dalam kegiatan belajar ‘dan bertanggung jawab tanpa selalu
tergantung pada orang lain. Semakin besar peran peserta didik dalam kegiatan
belajar mengindikasikan bahwa\ peserta didik tersebut memiliki tingkat

kemandinan belajar yang tinggi:

4. Kemampuan Penalaran Matematik

Shurigr-dan Pierce (Afgani,2011:4.6) berpendapat bahwa istilah penalaran
diterjemahkan dari reasoning yang didefinisikan sebagai proses pencapaian
kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Penalaran
merupakan kemampuan berpikir matematik di samping pemahaman, komunikasi,
dan pemecahan masalah. Penalaran merupakan proses mental dalam
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip.

Penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan satu cara untuk

menarik kesimpulan. Kesimpulan yang bersifat umum dapat ditarik dari kasus-
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kasus yang bersifat individual. Tetapi dapat pula sebaliknya, hal yang bersifat

individual menjadi kasus yang bersifat umum. Herdian (2010a:1) menyatakan

ciri-ciri penalaran sebagai berikut.
Ciri-ciri penalaran adalah adanya suatu pola pikir yang disebut logika. Dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan penalaran merupakan suatu proses
berpikir logis. Berpikir logis ini diartikan sebagai berpikir menurut suatu pola
tertentu atau menurut logika tertentu; proses berpikirnya bersifat analitik.
Penalaran merupakan suatu kegiatan yang mengandalkan diri pada suatu
analitik, dalam kerangka berpikir yang dipergunakan untuk analitik tersebut
adalah logika penalaran yang bersangkutan. Kemampuan penalaran meliputi:
penalaran umum yang berhubungan dengan kemampuan untuk menemukan
penyelesaian atau pemecahan masalah; kemampuan ~yang berhubungan
dengan penarikan kesimpulan, seperti pada silogisme, dan yang berhubungan
dengan kemampuan menilai implikasi dafi/~suatu argumentasi; dan
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan antara
benda-benda tetapi juga hubungan /antara” ide-ide, dan kemudian
mempergunakan hubungan itu untuk snefmpéroleh benda-benda atau ide-ide
lain.

Dilihat dari prosesnya, pénalardn terdiri atas penalaran deduktif dan
penalaran induktif. Shurter_dan Pierce dalam Afgani (20]11:4.6) menyatakan
bahwa “secara garis besar pcnalaran dibagi ke dalam dua jenis, yakni penalaran
induktif dan penalaran/deduktif’. Penalaran deduktif adalah proses penalaran
yang konklusinya” diturunkan secara mutlak menurut premis-premisnya.
Sementara,_itu, penalaran induktif adalah proses penalaran dalam memperoleh
kesimpulan umum yang didasarkan pada data empiris.

Penalaran deduktif disebut juga deduksi sedangkan penalaran induktif
biasa disebut induksi. Perbedaan antara deduktif dan induktif terletak pada sifat
kesimpulan yang diturunkan. Deduksi didefinisikan sebagai proses penalaran dari

umum ke khusus, sedangkan induksi didefinisikan sebagai proses penalaran dari

khusus ke umum. Pada dasamya perbedaan pokok antara deduksi dan induksi
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adalah bahwa deduksi berhubungan dengan kesahihan argumen, sedangkan
induksi berhubungan dengan derajat kemungkinan kebenaran konklusi.

Penalaran deduktif dan penalaran induktif kedua-duanya merupakan
argumen dari serangkaian proposisi yang bersifat terstruktur, terdiri dari beberapa
premis dan kesimpulan atau konklusi, sedangkan perbedaan keduanya terdapat
pada sifat kesimpulan yang diturunkan. Penalaran deduktif di antaranya meliputi:
modus ponens, modus tollens, dan silogisme; sedangkan pepalaran induktif di
antaranya meliputi: analogi, generalisasi, dan hubungan kausal.

Sumarmo (2002:15) menyatakan bahwa:

penalaran matematik atau penalaran dalam ‘matematika meliputi beberapa
indikator yaitu: menarik kesimpulan4ogiks memberikan penjelasan dengan
menggunakan model, fakta, sifat-sifat”"dan hubungan; memperkirakan
jawaban dan proses solusi; rmefiggunakan pola dan hubungan untuk
menganalisis situasi matematik, ménarik analogi dan generalisasi; menyusun
dan menguji konjektur; siemberikan lawan contoh; mengikuti inferensi;
memeriksa validitas argumen; menyusun argumen yang valid; menyusun
pembuktian langsung, tak larigsung dan menggunakan induksi matematik.

Pemberian penalaran sejak usia dini memberikan banyak keuntungan,
khusunya bagi pembelajaran matematika anak di masa yang akan datang. Baroody
(Afgani,20N :4.9) menyatakan bahwa:

Menemukan beberapa keuntungan apabila anak diperkenalkan dengan

penalaran, yaitu sebagai berikut:

a. Anak-anak perlu diben banyak kesempatan dan teratur untuk
menggunakan keterampilan bernalar dan melakukan pendugaan.
pengalaman yang nyata dalam melihat pola, memformulasi dugaan
tentang pola yang telah diketahui, dan mengevaluasinya bersifat lebih
informatif sehingga dapat menolong siswa lebih memahami proses yang
disiapkan pada doing mathematics dan eksplorasi dari matematika.

b. Mendorong siswa dalam melakukan guessing. Sering siswa merasa takut
dan cemas- apabila ia ditanya oleh gurunya dan ia tidak mengetahui
secara pasti apa jawaban yang diajukan kepadanya. kecemasan atau
ketakutan dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang paling
sering dialami oleh siswa, akibatnya dapat diduga bahwa siswa menjadi
malas untuk belajar matematika.
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¢. Menolong siswa memahami nilai balikan yang negatif (regative
Sfeedback) dalam memutuskan suatu jawaban. Anak perlu untuk
memahami bahwa tebakan yang salah dapat menghilangkan
kemungkinan yang pasti dari berbagai pertimbangan lebih jauh dan dapat
melihat informasi yang tak bernilai (invaluable). Anak juga perlu untuk
menghargai bahwa keefektifan dari suatu tebakan tergantung pada
banyaknya kemungkinan yang dapat dihilangkan.

d. Secara khusus dalam matematika, anak harus memahami bahwa
penalaran intuisi, penalaran induktif dan pendugaan, serta pembuktian
logis atau penalaran deduktif memainkan peranan yang penting, mereka
harus menyadari atau dibuat sadar bahwa intuisi merupakan dasar untuk
kemampuan tingkat tinggi dalam matematika dan juga ilmu pengetahuan
lainnya. Anak juga harus ditolong untuk dapat memahami bahwa intuisi
diperlukan secara substantif dalam membuat contoh, mengumpulkan data
dan dalam menggunakan logika deduktif. Selain itu, anak juga perlu
memahami bahwa penemuan pola dari berbagi contch yang luas selalu
terdapat kemungkinan ditemukannya suaty” kekeCaalian sehingga dapat
dijustifikasi suatu pola dan pada akhimmya/dapat dibuktikan secara
deduktif.

5. Kemampuan Koneksi Matematik

Menurut NCTM  (Herdian2010b:1) berpendapat bahwa ada dua tipe
umum koneksi matematik~ yaitu modeling connections dan  mathematical
connections. Modelirig éonrections merupakan hubungan antara situasi masalah
yang muncul di~dalam dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan
representasi, \ matematiknya,  sedangkan mathematical  connections adalah
hubungan antara dua representasi yang ekuivalen, dan antara proses penyelesaian
dari masing-masing representasi. Keterangan NCTM tersebut mengindikasikan
bahwa koneksi matematika terbagi kedalam tiga aspek kelompok koneksi, yaitu:
aspek koneksi antar-topik matematika, aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain,
dan aspek koneksi dengan dunia nyata peserta didik/koneksi dengan kehidupan
sehari-hari.

Koneksi dengan kata lain dapat diartikan sebagai keterkaitan. Koneksi

matematika dapat diartikan sebagai keterkaitan antarkonsep-konsep matematika
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secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri ataupun
keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika dengan bidang lain baik bidang
studi lain maupun dengan kehidupan sehari-hari.

Bruner (Herdian,2010b:1) berpendapat bahwa dalam matematika setiap
konsep berkaitan dengan konsep yang lain. Begitu pula dengan yang lainnya,
misalnya dalil dan dalil, antara teori dan teori, antara topik dengan topik, ataupun
antara cabang matematika dengan cabang matematika lain. Oleh karena itu, agar
peserta didik lebih berhasil dalam belajar matematika, maka-peserta didik harus
banyak diberikan kesempatan melihat keterkaitan-keferkaitan itu.

Pembelajaran matematika mengikuti” mietode spiral. Artinya dalam
memperkenalkan suatu konsep atau bahan yang'masih baru perlu memperhatikan
konsep atau bahan yang telah dipélajari’peserta didik sebelumnya. Bahan yang
baru selalu dikaitkan dengan“bahan yang baru dipelajari, dan sekaligus untuk
mengingatkannya kembdli,

Kusumah {Afgdm,2011:4.19) berpendapat bahwa untuk mengukur
kemampuankoneksi matematika ini indikatornya adalah:

a. mengenali refresentasi ekuivalen dar konsep yang sama,

b. mengenali hubungan prosedur atau proses matematika atau refresentasi ke
prosedur refresentasi yang ekuivalen,

¢. menggunakan dan menilai kaitan antar-topik matematika,

d. menggunakan dan menilai kaitan antar-matematika dengan disiplin ilmu lain,
dan

e. menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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Sumarmo  (2002:15) berpendapat bahwa kemampuan koneksi
matematis peserta didik dapat dilihat dari indikator-indikator: mencari hubungan
berbagai representasi konsep dan prosedur; memahami hubungan antartopik
matematika; menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan
sehari-hari; memahami representasi ekuivalen konsep yang sama; mencari
koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen;
menggunakan koneksi antartopik matematika; dan koneksi antar-topik
matematika dengan topik lain.

Untuk dapat memahami berbagai aspek berpikir-tingkat tinggi, sebagai
ilustrasi disajikan beberapa butir soal untuk pesértd didik SMP sebagai berikut.

a. Aspek penalaran matematik (dimodifikasi dan Tim Matnix,2009:139).
Contoh:

Gambar berikut merupakan persegi ABCD.

Tentukan: D C
1) Nilaix (2x+7) cm
2) Keliling persegi ABCD AT (3x-5)cmB

3) Duas Persegi ABCD

b. Aspek koneksi matematik (Dimodifikasi dari Afgani,2011:4.20)
Contoh:
Gambar sembarang segitiga dengan alas a dan tingginya t. Kemudian, gambar
jajaran genjang dengan cara melukis segitiga congruent dengan cara

mencerminkan terhadap salah satu sisinya!
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Dengan proses tersebut bagaimana rumus luas daerah segitiga? Jelaskan!

6. Pengembangan Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematik serta
Kemandirian Belajar Peserta Didik melalui Pembelajaran_Kooperatif tipe
Teams Games-Tournament (TGT)

Pembelajaran kooperatif tipe Teams Gamés-Tournament (TGT) seperti
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya‘\termasuk pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Dengan adanya persaingan pada games dan
turnamen peserta didik dituntut (untuk“aktif dan bertanggungjawab terhadap
penguasaan materi masing-masing, sehingga peserta didik terlatih kemandirian
belajarmya. Roger (Huda,2011:29) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan kemandiriaft” belajar pembelajaran kelompok. Khosun (2011:1)
berpendapat.bahwa belajar mandiri sesuai untuk semua jenjang sekolah baik
untuk sekelah’ menengah maupun sekolah dasar dalam rangka meningkatkan
prestasi dan kemampuan siswa, dan hasil penelitian yang berhubungan dengan
kemandirian belajar menunjukkan adanya hubungan yang erat antara input,
lingkungan, dan proses pembelajaran dengan kemandirian belajar.

Uraian di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran kelompok yang melatih kemandirian belajar sehingga
berdampak pada kemampuan peserta didik, di antaranya kemampuan penalaran

dan koneksi matematik peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky
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(Isjoni,2010:40) yang menyatakan bahwa ada hubungan langsung antara domain
kognitif dengan sosial budaya. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-
Tournament (TGT) sangat menonjol dalam melibatkan peserta didik dalam
tantanpan persaingan melalui games dan turnamen untuk menjadi kelompok
terbaik, sehingga tampak kemandirian belajar peserta didik semakin terlatih yang
berdampak pada kekompakan dalam setiap kelompok dan keseriusan dalam
mempelajart materi atau soal yang sulit sekalipun.

Menurut lIsjoni (2010:13) beberapa ahli menyatakan” bahwa model
coaperative learning tidak hanya unggul dalam snembantu siswa memahami
konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna‘usifuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis. Sejalan dengan itu, Wahyudin (2008:15) menyatakan bahwa
keuntungan lain dart belajar kooperatif adalah pengembangan skill-skill penalaran.
Berdasarkan uraian tersebutsdapat” disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) dapat melatih kemandiran
belajar dan mengerhbangkan kemampuan matematika tingkat tinggi, di antaranya

kemampuan penalaran dan koneksi matematik peserta didik.

7. Teori Belajar Pendukung Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Tournament (TGT)
Rangkaian kegiatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Tournament (TGT) telah dipaparkan pada bagian terdahulu. Dengan
memperhatikan rangkaian kegiatan tersebut, terdapat beberapa teori belajar yang

mendasarinya yaitu teori belajar dari Piaget dan Vygotsky.
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Piaget terkenal dengan teori belajar yang biasa disebut teori perkembangan
mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau disebut pula teori
perkembangan intelektual. Piaget dalam Isjoni (2010:36) berpendapat bahwa
setiap individu mengalami tingkat-tingkat perkembangan intelektual sebagai
berikut.

a. Sensori motor (0-2 tahun)

b. Praoperastonal (2-7 tahun)

c. Operasional konkret (7-11 tahun)

d. Operasional formal (11 tahun ke atas)

Berdasarkan tingkatan perkembangan ‘térsebut, usia peserta didik SMP
berada pada tingkat operasional formal. Pada tingkatan ini peserta didik sudan
mampu berpikir abstrak, tidak perlu'dibantu dengan benda-benda atau peristiwa-
peristiwa konkret.

Isjomi  (2010:37) berpendapat bahwa dalam hubungannya dengan
pembelajaran, teeri \ini mengacu pada kegiatan pembelajaran yang harus
melibatkan ‘pastisipasi peserta didik. Menurut teori ini pengetahuan tidak hanya
sekedar dipindahkan secara verbal tetapi harus dikonstruksi dan direkonstruksi
peserta didik. Sebagai realisasi teori ini, dalam kegiatan pembelajaran peserta
didik haruslah bersifat aktif. Cooperative learning adalah sebuah model
pembelajaran aktif dan partisipatif.

Teori belajar Vygotsky sejalan dengan teori belajar Piaget yang meyakini
bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan
pengalaman baru dan menantang. Isjoni (2010:39) berpendapat bahwa
sumbangan dan teori Vygotsky adalah penekanan pada bakat sosiokultural dalam
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pembelajaran. Dalam teori ini dijelaskan ada hubungan langsung antara domain
kognitif dengan sosial budaya. Kualitas berpikir siswa dibangun di dalam
ruangan kelas, sedangkan aktivitas sosialnya dikembangkan dalm bentuk
kerjasama antara pelajar yang satu dengan pelajar lain yang lebih mampu di
bawah bimbingan orang dewasa dalam hal in1 guru.

Huda (2011:40) berpendapat bahwa perspektif Vygotsky menyatakan
pengetahuan merupakan produk sosial. Vygotsky juga mendefinisikan zona
perkembangan proksima sebagai jarak antara level perkemibangan aktual yang
ditentukan oleh kemampuan individu memecahkan{masajah secara mandiri dan
level perkembangan potensial yang ditentGkan oleh kemampuan individu
memecahkan masalah dengan bantuan orang lain yang lebih dewasa atau

berkolaborasi bersama pasangan yang lebil mampu.

8. Pembelajaran langsiing

Menurut Supmjono (2010:50) “Pembelajaran langsung atau direct
instruction dikénal dengan sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga
dinamakan whole class teaching. Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar di
mana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas™. Dalam pembelajaran
langsung, guru lebih berperan aktif dibanding peserta didik, sehingga peserta
didik tidak mempunyai banyak pengalaman belajar yang dapat dipahami dalam
jangka waktu yang panjang, atau sebatas pemahaman saja. Sutawidjaja (2011:2.3)
menyatakan bahwa “model pembelajaran langsung merupakan model mengajar

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar yang berkaitan dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4159%3pdf

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah”.

Pembelajaran langsung lebih mengarah pada pembelajaran klasikal yang
banyak menggunakan metode ekspositori sehingga peran guru sangat besar.
Sutawidjaja (2011:2.8) berpendapat bahwa langkah-langkah model pembelajaran
langsung sebagai berikut: menyampaikan tujuan dan menyiapkan peserta didik,
presentasi dan demonstrasi, contoh, dimensi eksplanasi ¢dan demonstrasi,
Jrameworks, memberikan latihan terbimbing, mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatar latihan mandiri.

Suprijone (2010:47) menyatakan bahwa,“Teori pendukung pembelajaran
langsung adalah teori behaviorisme dan teori belajar sosial. Berdasarkan kedua
teori tersebut, pembelajaran langsiing “frienckankan belajar sebagai perubahan
perilaku. Jika behaviorisme menekankan belajar sebagai proses stimulus-respons
bersifat mekanis, makadeori belajar sosial beraksentuasi pada perubahan perilaku
bersifat organis melalui peniruan”. Modelling adalah pendekatan utama dalam
pembelajaran-Jlangsung. Menurut Suprijono (2010:48) pembelajaran langsung
dengan pendekatan modelling membutuhkan penguasaan sepenuhnya terhadap
apa yang dimodelkan. Modelling juga menuntut peserta didik mempunyai atensi
dan motivasi terhadap perilaku yang dimodelkan.

Menurut Suprijono (2010:50) sintaks pembelajaran langsung terlihat pada

Tabel 2.5 berikut.
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Tabel 2.5 Sintaks Pembelajaran Langsung

Fase-fase Perilaku Guru
Fase 1: Establishing Set Menjelaskan tujuan pembelajaran,
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan | informasi latar belakang pelajaran, dan
peserta didik mempersiapkan peserta didik untuk belajar
Fase 2: Demonstrating Mendemonstrasikan keterampilan yang
Mendemonstrasikan pengetahuan atau benar, menyajikan informasi tahap demi
keterampilan tahap
;f;iig;fgig;g;:ﬁe Merencanakan dan memberi pelatihan awal
Fase 4: Feed back Mengecek apakah peserta didik telah
Mengecek pemahaman dan memberikan behasil melakukan tugas derngan baik,
umpan balik memberi umpan balik

Mempersiapkan kesempatan melakukan
pelatihan lanjttan;«déngan perhatian khusus
pada penerapdn kepada situasi lebih
kompleks dalam’ kehiduan sehari-hari

Fase 5: Extended Praciice
Memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan

Pembelajaran langsung memiliki“banyak kelemahan seperti yang telah
diuraikan sebelumnya. Namun demiKian, pembelajaran langsung juga memiliki
kelebihan. Menurut Arends (Sutawidjaja,2011:2.7) “model pembelajaran
langsung dimaksudkam™, untuk membantu siswa mempelajari  berbagai
keterampilan dan (penhgetahuan dasar yang dapat diajarkan secara langsung
langkah demi langkah. Dengan kata lain, model ini diharapkan dapat menuntaskan
dua hasil, utama siswa, yakni penguasaan isi akademik yang distrukturisasikan
dengan baik dan perolehan semua jenis keterampilan”. Jadi, pembelajaran
langsung tepat digunakan untuk penyampaian materi pengetahuan dasar,
sedangkan untuk materi yang memerlukan kemampuan matematika tingkat tinggi
pembelajaran ini kurang memberikan pengalaman belajar dan pemahaman dalam

jangka waktu yang panjang.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Bagian ini menyajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang
mendukung permasalahan penelitian yaitu, upaya meningkatkan kemampuan
penalaran dan koneksi matematik peserta didik melalui berbagai model
pembelajaran. Ratnaningsih (2003) dengan model pembelajaran berbasis masalah,
melaporkan bahwa kemampuan berpikir siswa SMU pada aspek penalaran,
koneksi, komunikasi, dan pemecahan masalah matematik,. keseluruhannya
tergolong kualifikasi cukup. Sejalan dengan itu, Permana‘dan Utan (2007) dengan
model pembelajaran berbasis masalah, melaporkan hahwa kemampuan penalaran
dan koneksi matematis siswa SMA tergolong/kualifikasi cukup.

Yuniawatika (2011) dengan penelitian tentang pembelajaran dengan
strategi REACT, melaporkan bahwaysiswa SD dari sekolah dengan level baik
memperoleh peningkatan kemampuan berpikir koneksi dan memiliki representasi
matematik lebih baik dibandingkan mereka yang berasal dari sekolah dengan
kualifikasi sedang), Heérman (2007), dengan sampel peserta didik SMP,
melaporkan«<bahwa agar kemampuan penalaran siswa lebih berkembang, maka
selama pros¢s pembelajaran berlangsung diharapkan siswa terlibat secara aktif
dalam melakukan aktivitas matematis, misalnya siswa melakukan diskusi dengan
rekannya maupun dengan guru mengenai permasalahan matematika sehingga
dapat mengkonstruksi dan mengevaluasi argumen-argumen mereka sendiri
maupun argumen-argumen rekannya, serta dapat melakukan generalisasi saat
penarikan kesimpulan.

Sari (2012), dengan sampel peserta didik SMA, melaporkan bahwa

persentase siswa yang mencapai tingkat koneksi pada kategori respons tinggi
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sama dengan persentase siswa pada kategori respons sedang, dan lebih besar

daripada respons rendah.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang terpusat kepada guru menjadikan peserta didik pasif
dan kurang pengalaman belajarnya, sehingga pengetahuvan yang didapat pun
kurang dikonstruksi dengan baik. Terlihat dari data TIMSS 2011 Indonesia tidak
mampu bersaing dengan negara-negara maju, bahkan jauh'tertinggal. Begitu pula
dengan data dann Kompetisi Matematika Pasidd/~seé-Indonesia ke-9, kota
Tasikmalaya kurang dapat bersaing dengan kota-Kata besar di Indonesia.

Kurang aktifnya peserta didik dalam ‘pembelajaran menjadikan kurangnya
pengalaman belajar dan pengetahman -peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Isjoni (2010:31) yang ‘ményatakan bahwa “siswa aktif membangun
pengetahuannya sendiri”, lvarig akhimya kemampuan berpikir tingkat tingginya
pun terlatih dengan “baik. Pembelajaran Kooperatif menjadikan peserta didik
berperan aktif\dalam pembelajaran. Isjoni (2010:33) menyatakan bahwa
“pembelajaran” konstruktivisme menerusi cooperative learning yang membina
sendiri pengetahuan, kosep dan ide secara aktif akan menjadikan siswa lebih
paham, lebih yakin dan lebih bersemangat untuk terus belajar sepanjang hayat
walaupun menghadapi pelbagai kemungkinan dan tantangan.”

Pembelajaran kooperatif menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam
belajar dan lebih bersemangat, sehingga kemampuan berpikirnya pun akan
meningkat. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang menjadikan peserta

didik lebih mandiri adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
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Tournament (TGT). Model int menantang peserta didik untuk berkompetisi
secara positif. Dengan adanya kompetisi, masing-masing peserta didik dituntut
untuk menguasai materi, tidak saling mengandalkan, atau tidak ada yang hanya
duduk diam. Peserta didik yang mempunyai kemampuan yang tinggi akan
berusaha membantu temannya yang kurang semaksimal mungkin agar
kelompoknya bisa menjadi yang terbaik.

Menurut Steve Parsons (Slavin,2009:167) berpendapat. bahwa tiap kali
mereka akan berusaha melakukan yang terbaik, apakah ‘mereka menang atau
kalah, karena turnamen lainnya akan segera berlangsung lagi. Dengan adanya
kemandirian belajar ini kemampuan berpikif peserta didik pun akan terlatih,
karena meskipun peserta didik diberikan soal yang sulit di antaranya soal yang
melatih kemampuan penalaran déan, koneksi matematik, peserta didik akan
berusaha untuk memahami_dan mengerjakan soal tersebut dengan baik karena
peserta didik ingin melakukan yang terbaik supaya kelompoknya menjadi yang
terbaik atau termasuk dalam kelompok good team, great team, atau super team.
Berdasarkanguraian-di atas, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
TournamentATGT) berdampak positif pada kemandirian belajar dan peningkatan
kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi, termasuk kemampuan penalaran
dan koneksi matematik peserta didik.

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-Tournament (TGT) memberi
kesempatan kepada peserta didik terlibat dalam pembelajaran dengan kemandirian
belajar yang tinggi, dan kerjasama dengan teman seckelompok dalam

menyempurnakan pengetahuannya memungkinkan peserta didik memahami lebih
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baik mengenai materi yang disampaikan. Gambar 2.3 berikut menggambarkan

“kerangka berpikir dalam penelitian ini.

Masalah

Peserta didik pasif, tidak mempunyai banyak

pengalaman belajar yang dapat dipahami dalam
Jangka waktu yang panjang, atau sebatas

Pembelajaran
Langsung

pemahaman saja

v

Kemampuan penalaran dan koneksi matematik kvrang terfasib

Solust

Model pembelajaran yang mengondisikanpesertadidik aktif

!

Model pembelajaran Kooperatif tipe TeamsGames-Tournament (TGT)

A

Peserta didik memiliki kemandirian belajar yang tinggi

y

ddri pembelajaran langsung

Kemampuan penalaran.dan koneksi peserta didik meningkat lebih baik

Gambar 2.3 Diagram Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peningkatan kemampuan penalaran matematik peserta didik yang mengikuti

pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-Tournament (TGT) lebih baik

dari pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung.

2. Peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta didik yang mengikuti

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-Tournament (TGT) lebih baik

dari pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung.
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3. Terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-
Tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung terhadap peningkatan
kemampuan penalaran matematik peserta didik

4. Terdapat interakst model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-
Tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung terhadap peningkatan

kemampuan koneksi matematik peserta didik

E. Definisi Operasional

1. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) merupakan
pembelajaran kelompok yang diorganisdsi) oleh satu prinsip bahwa
pembelajaran harus didasarkan pada gerubdhian informasi secara sosial di
antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar
bertanggung jawab atas pemibelajarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembeldjaran anggota-anggota yang lain dengan suasana yang
menyenangkan srhelalui‘game dan tumamen. Langkah-langkah Pembelajaran
Kooperatifs, Tipe " Teams Games-Tournament (TGT) ada empat yaitu:
Presentasi, kérja tim, game/turnamen, rekognisi.

2. Kemandirian belajar memiliki indikator berikut: inisiatif belajar maksudnya
adalah memiliki kesadaran dini dalam belajar; mendiagnosis kebutuhan
belajar maksudnya adalah dapat memutuskan yang dibutuhkan dalam belajar;
menetapkan tujuan belajar; mengatur dan mengontrol kinerja atau belajar;
mengatur dan mengontrol kognisi, motivasi, perilaku (din); memandang
kesulitan sebagai tantangan; mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang
relevan; memilih dan menerapkan strategi belajar; mengevaluasi proses dan

hasil belajar; serta memiliki konsep diri.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4159%%df

3. Kemampuan penalaran matematik yang diteliti meliputi indikator:
memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan
hubungan maksudnya adalah membuat model matematika untuk menjelaskan
data-data yang terdapat pada soal, sifat-sifat, dan keterkaitan dengan konsep
lain; memperkirakan jawaban dan proses solusi maksudnya adalah
memperkirakan jawaban sesuai dengan petunjuk yang terdapat pada soal atau
gambar dan dapat memberikan penjelasan; serta menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisis situasi matematik;, menarnk analogi, dan
generalisasi maksudnya adalah menggunakan folfa)dan keterkaitan sehingga
dapat menarik kesimpulan secara umurn,

4. Kemampuan koneksi matematik yang diteliti meliputi indikator: mengenali
hubungan prosedur atau pros¢s,miatematika atau representasi ke prosedur
representasi yang ekuivalen maksudnya adalah dapat mengaitkan prosedur
yang satu ke prosedur ldin yang sama; menggunakan dan menilai kaitan
antar-topik materatika maksudnya adalah dapat mengaitkan materi yang satu
ke materi-yang lain; serta menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari maksudnya adalah dapat menyelesaikan soal terapan dalam kehidupan
sehari-han.

5. Peningkatan kemampuan penalaran dan koneksi matematik ditentukan dari
nilai gain ternormalisasi dari skor prerest dan posttest, yang dihitung dengan

rumus:

Normalized gain = postest score-prevest score (Meltzer, 2002)

max.score—-pretest score

Kemampuan penalaran dan koneksi matematik dianggap meningkat jika nilai
gain ternormalisasinya positif.
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6. Pembelajaran langsung merupakan pembelajaran dengan pola kegiatan
bertahap, selangkah demi selangkah dengan klasikal dan lebih sering
menggunakan metode ekspositori. Langkah-langkah dari pembelajaran
langsung yaitu: menyampaikan tujuan dan menyiapkan peserta didik;
presentasi dan demonstrasi, contoh, dimensi eksplanasi dan demonstrasi,
Srameworks, memberikan latihan terbimbing, mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan latihan mandiri.

7. Adanya interaksi model pembelajaran kooperatif \lipe Teams Games-
Tournament (TGT) dan model pembelajaran lahgsung terhadap peningkatan
kemampuan penalaran atau koneksi mateématik peserta didik dihitung
menggunakan uji ANOVA dua arah. Jika~ taraf signifikansi hitung < taraf
signifikansi (a) yang diperbplehlkan yaitu sebesar 10,05 maka terdapat
interaksi model pembelajaran kooperatif tipe Teams (Games-Tournament
(TGT) dan model pembéldjaran langsung terhadap peningkatan kemampuan

penalaran atau koneksi matematik peserta didik.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan bentuk ”Pre-fest Post-
test Control Group Design”. Desain ini digunakan karena penelitian ini
menggunakan kontrol, adanya dua perlakuan yang berbedag-dan pengambilan
sampel dilakukan dengan purposive random sampling. Penelitian dilakukan pada
peserta didik dart dua kelas yang memiliki kemdmpuan setara dan mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan yang berbeda.

Penelitian ini mengambil sampel dua kelas yang homogen dengan
pembelajaran berbeda. Kelompoky. pertama, diberikan perlakuan dengan
pembelajaran kooperatif tipe\ Teams Games-Tournament (TGT), sedangkan
kelompok kedua diberikan. perlakuan dengan pembelajaran langsung. Dengan
demikian, desain ekspérimen dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

RO X O

R O . O

Keterangan :

R = Pemilihan kelas secara acak

O = Tes awal (pre resr) dan tes akhir (post tes?)

X=Pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games-Tournament (TGT)
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B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMPN 1 Kota
Tasikmalaya yang ditetapkan dengan pertimbangan bahwa kemampuan berpikir
matematik yang ditelaah adalah kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi
yang dapat lebih dikembangkan dengan optimal di sekolah level tinggi, karena
peserta didik di sekolah level tinggi memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi
dengan adanya daya saing yang ketat dan fasilitas yang memadai. SMPN | Kota
Tasikmalaya adalah sekolah yang cukup representatif untuk-mewakili sekolah
level tinggi berdasarkan data dari Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah
Provinsi Jawa Barat 5 tahun terakhir.

Sampel penelitian ini bukan pesertasdidik sebagai individu tetapi kelas.
Sampel tingkatan ditetapkan dengan.purposive sampling pada peserta didik kelas
VII berdasarkan pada pertimbangan: peserta didik kelas VII merupakan peserta
didik baru sehingga lebih miudah untuk menerima model pembelajaran baru;
peserta didik kelas, VIl”masih dalam masa transisi dari SD ke SMP sehingga
pembelajaran_‘vang” digunakan harus menyenangkan, seperti pembelajaran
kooperatif, tip¢ Teams Games-Tournament (TGT). Pengambilan sampel kelas
dilakukan secara random sampling dari kelas VII sebanyak 9 kelas dan terpilih
dua kelas, yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai

kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu tes dan

non-tes. Tes berupa seperangkat soal untuk mengukur kemampuan penalaran dan
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koneksi matematik, sedangkan non-tes berupa angket kemandirian belajar dan
lembar observasi. Soal tes kemampuan penalaran matematik dan kemampuan
koneksi matematik serta angket kemandirian belajar, sebelum digunakan terlebih
dahulu divalidasi oleh beberapa validator kemudian diuji coba untuk melihat
reliabilitas dan validitasnya. Sementara itu, instrumen untuk mengumpulkan data
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) dan
pembelajaran langsung berupa lembar observasi kegiatan pembelajaran peserta

didik dan lembar observasi kegiatan guru.

1. Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematik

Soal tes ini digunakan untuk mengukurkemampuan penalaran matematik
peserta didik, yang diberikan padaawal’dan akhir penelitian dengan bentuk tes
uraian. Soal nomor 2 diambil ‘dan‘soal Kompetisi Matematik Pasiad se-Indonesia
IX tingkat SMP (2042). Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kemampuan
penalaran matematik peserta didik tersaji pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel'3.1 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Penalaran Matematik

No | Kompetensi | Indikator Aspek Kemampuan | Nomor
Dasar yang Diukur | Penalaran Matematik Soal
1 | Menghitung Menghitung | Memberikan penjelasan
keliling dan keliling dan | dengan menggunakan 1
luas bangun luas segitiga | model, fakta, sifat-sifat
segi tiga dan dan dan hubungan
segi empat mengguna- Memperkirakan
serta kannya dalam | jawaban dan proses 2
menggunakan- | pemecahan solusi
nya dalam masalah Menggunakan pola dan
pemecahan hubungan untuk
masalah menganalisis situasi 3
matematik, menarik
analogi, dan
generalisasi
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Pedoman pemberian skor soal kemampuan penalaran matematik
dimodifikasi dari penskoran holistic scale dart North Carolina Department of

Public Instruction (1994). Pembenan skor perangkat tes kemampuan penalaran

matematik disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Pedoman Pemberian Skor
Soal Kemampuan Penalaran Matematik

No Indikator Reaksi Terhadap Seal/Masalah Skor
Jawaban hampir tidak sesuai dengdn 1
rtanyaan
Memberikan pertehly
penjelasan Ada beberapa jawaban'yang-sésuai 5
dengan dengan pertanyaan
1 | menggunakan
model, fakta, Jawaban sesuai.déngan pertanyaan 3
sifat-sifat, dan | tapi kurangdengkap
hubungan )
Jawaban.s€5uai dengan pertanyaan 4
secara lergkap
Jawaban hampir tidak sesuai dengan 1
pertanyaan
Ada beberapa jawaban yang sesuai 9
Memperkifakan | dengan pertanyaan
2 | jawaban dan
proses.solusi Jawaban sesuai dengan pertanyaan 3
tapi kurang lengkap
Jawaban sesuai dengan pertanyaan 4
secara lengkap
Jawaban hampir tidak sesuai dengan 1
Menggunakan pertanyaan
pola dan ] .
hubungan untuk Ada beberapa jawaban yang sesuai 2
3 menganalisis dengan pertanyaan
Sltlia‘s‘ ik Jawaban sesuai dengan pertanyaan 3
matemati :
’ tapt kurang lengka
menarik analogi, P g lengkap
dan generalisasi | Jawaban sesuaij dengan pertanyaan 4
secara lengkap
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Soal tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematik

peserta didik, yang diberikan pada awal dan akhir penelitian dengan bentuk tes

uraian. Soal nomor | dan 2 dimodifikasi dari Adinawan dan Sugijono dari buku

Mathematics for Junior High School Grade VII 2™ Semester (2010). Kisi-kisi

instrumen untuk mengukur kemampuan koneksi matematik peserta didik tersaji

pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Koneksi Maiematik

No

Kompetensi
Dasar

Indikator yang
Diukur

Aspek
Kefiampuan
Koneksi
Matematik

Nomor
Soal

Menghitung
keliling dan luas
bangun segi tiga
dan segi empat
serta
menggunakannya
dalam
pemecahan
masalah

Menghitung
keliling dan luas
segilempat'dan
menggunakannya
dalam
pemecahan
masalah

Mengenali
hubungan
prosedur atau
proses
matematika
atau
representasi ke
prosedur
representasi
yang ekuivalen

Menggunakan
dan menilai
kaitan antar-
topik
matematika

Menggunakan
matematika
dalam
kehidupan
sehari-hari

Pedoman pembernan

skor

soal kemampuan penalaran matematik

dimodifikasi dari penskoran holistic scale dari North Carolina Department of

Public Instruction (1994). Pemberian skor perangkat tes kemampuan koneksi

matematik disajikan pada Tabel 3.4 berikut.
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No Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor
Mengenali Jawaban hampir tidak sesuai dengan 1
hubungan pertanyaan
prosedur atau Ada beberapa jawaban yang sesuai ’
proses dengan pertanyaan

| | matematikaatau | Jawaban sesuai dengan pertanyaan 3
representasi ke tapi kurang lengkap
prosedur
representasi yang | Jawaban sesuaj dengan pertanyaan 4
ekuivalen secara lengkap
Jawaban hampir tidak sesuaindengan 1
Menggunakan pertanyaan
dan menilai Ada beberapa jawaban'yang-sesuai ’
o | kaitan antartopik | dengan pertanyaan
matematika Jawaban sesuai derigan pertanyaan 3
tapi kurang lengkap
Jawaban sesuai dengan pertanyaan 4
secara lgngkap
Jawaban hanipir tidak sesuai dengan I
peftanyaan
Menggunakan Ada‘beberapa jawaban yang sesuai 5
3 kmz:f:;]atlka dala{n dengan pertanyaan \
ccupan sehari- L waban sesuai dengan pertanyaan 3
hari tapi kurang lengkap
Jawaban sesuai dengan pertanyaan 4
secara lengkap

Untuk menilai validitas isi soal kemampuan penalaran dan koneksi

matematik, dilakukan pertimbangan oleh teman kuliah dan dikoreksi oleh dosen

pembimbing. Validitas isi ditetapkan berdasarkan kesesuaian antara indikator dan

butir soal, kejelasan bahasa atau gambar dalam soal, kesesuaian soal dengan

tingkat kemampuan kelas V1l SMP, serta kebenaran materi dan konsep. Hasil

penilaian terhadap soal kemampuan penalaran dan koneksi matematik tersaji pada

Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Hasil Penilaian Soal Tes
Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematik

Tes Nomor Penilain
Kemampuan Soal
] Soal terlalu sederhana/mudah
Soal tidak sesuai dengan aspek
Penalaran : penilaian
Soal tidak lengkap, redaksi bahasa
3 perlu ditambah
] Soal tidak terlihat koneksinya
Koneksi 2 Cukup sesuai
3 Sudah sesuai dengan aspek penilaian

Setelah direvisi, semua perangkat t€s dinilai memadai. Kemudian soal tes
kemampuan penalaran dan koneksi matematik diujicobakan kepada peserta didik
kelas VIII A SMP N 1 Kota“Tasikmalaya. Tujuan uji coba instrumen untuk

mengetahui validitas butir Sedl dan reliabilitas seperangkat instrumen.

a. Validitas.

Untok 'menganalisis validitas butir soal hasil uji coba semua perangkat tes
digunakan korelasi Product Moment dari Pearson, dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

1} Menghitung skor total untuk setiap aspek
2) Menghitung koefisien korelasi Product Moment (rxy)
3) Menguji validitas
Setiap butir soal dinyatakan valid apabila nilai rxy > rabe. Harga kritis dari

favel = 0,349 pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan validitas butir soal
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selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C halaman 159. Hasil uji validitas butir
soal tes kemampuan penalaran matematik tersaji dari Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Tes

Kemampuan Penalaran Matematik

No Nilai ryy Nilai rapa Keterangan
1 0,774 0,349 Valid
2 0,658 0,349 Valid
3 0,590 0,349 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas untuk <setiap/butir soal tes
kemampuan penalaran matematik, diperoleh nilai ry/Beradadi antara 0,5 dan 0,8.
Dengan demikian, nilai ry > rape. Hal ini mendnjukkan bahwa butir soal tes
kemampuan penalaran matematik sebanyak3 soal dinyatakan valid. Untuk hasil
uji validitas butir soal tes kemampuan keoneksi matematik tersaji pada Tabel 3.7
berikut.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Validitas Butir Soal

Tes Koneksi Matematik
No Nilai ry, Nilai rupe Keterangan
1 0,762 0,349 Valid
2 0,569 0,349 Valid
3 0,834 0,349 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas untuk setiap butir soal tes

kemampuan koneksi matematik, diperoleh nilai ry, berada diantara 0,5 dan 0,9.

Dengan demikian, nilai ry, > rgpe. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal tes

kemampuan koneksi matematik sebanyak 3 soal dinyatakan valid.
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b. Reliabilitas.

Untuk menghitung koefisien reliabilitas seperangkat instrumen digunakan
reliabilitas Aipha Cronbach. Perhitungan selengkapnya untuk mencari koefisien
reliabilitas masing-masing perangkat tes dapat dilihat pada Lampiran C halaman
159. Hasil uji reliabilitas perangkat instrumen tes kemampuan penalaran dan
koneksi matematik tersaji pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Soeal Tes

Nilai
No | Aspek Kemampuan | Nilai ry rﬂal Kéterangan
tabel

1 | Penalaran Matematik | 0,404 | 0,349 Reliabel
2 | Koneksi Matematik 0,513 0,349 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan peliabilitas untuk setiap soal tes kemampuan
penalaran dan koneksi matematik, diperoleh nilai ry berada di antara 0,4 dan 0,5.
Dengan demikian, nilai ry >\ rana. Hal ini menunjukkan bahwa soal tes

kemampuan penalaran dan koneksi matematik dinyatakan reliabel.

3. Angket Kemandirian Belajar

Angket ini bertujuan untuk mengungkap secara umum kemandirian belajar
peserta didik pada pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT). Skala yang dipakai adalah model skala Likert, dengan pilihan jawaban SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).
Pilihan N (Netral) tidak digunakan untuk menghindari jawaban aman (netral).
Angket kemandirian belajar dimodifikasi dari Hidayat (2009). Kisi-kisi angket

kemandirian belajar tersaji pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar

N ) Di Nomor Pernyataan
o Indikator yang Diukur Positif Negatif
| | Inisiatif belajar 3.4 1,2
2 | Mendiagnosis kebutuhan belajar 5,7 6
3 | Menetapkan tujuan belajar 8,10 9
4 Mengatur dan mengontrol kinerja 11,12,13,14 | 15,16
atau belajar
5 Mengatur dan mengontrol kognisi, 17, 20 18, 19
motivasi, dan perilaku (diri)
6 Memandang kesulitan sebagai 21,22 23
tantangan
7 Mencar dan memanfaatkan sumber 24 25 26 27
belajar yang relevan
g Memilih dan menerapkan strategi 28,729 30 31,32
belajar
9 | Mengevaluasi proses dan hasil Belajar’| 33, 34 35
10 | Konsep diri | 36,37, 38 39,40

Validitas isi angket kemandirian belajar peserta didik diukur dengan

meminta pertimbangan _tenian kuliah dan selanjutnya dikoreksi oleh dosen

pembimbing. Validitas isi” ditetapkan berdasarkan kesesuaian antara kisi-kisi

kemandirian belajar dengan butir-butir pernyataan. Angket kemandirian belajar

diberikan Kepada peserta didik setelah seluruh proses pembelajaran berakhir.

Hasil penilaian angket kemandirian belajar peserta didik tersaji pada Tabel 3.10

benkut.
Tabel 3.10 Hasil Penilaian Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik
\
Nomor Indikator Penilaian
Pernyataan
Inisiatif . .
| belajar Hindari penggunaan kata saya
5 Cukup guru saja atau teman saja jangan
kedua-duanya
Untuk seluruh pernyataan gunakan
bahasa yang singkat, padat, dan jelas
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Angket kemandirian belajar kemudian diuji validitas butirnya dengan
diujicobakan di kelas VII C, kelas yang mendapatkan materi dan model
pembelajaran yang sama dengan kelas eksperimen yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT). Validitas angket kemandirian
belajar disajikan pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Angket
Kemandirian Belajar Peserta Didik

No | Nilair,, | Keterangan No | Nilairy, Kétérangan
1 0,715 Valid 26 0,803 Valid
2 0,045 Tidak Valid 27 0,805 Valid
3 0,800 Valid 28 0,920 Valid
4 0,777 Valid 29 0,642 Valid
5 0,877 Valid 30 0,023 Tidak Valid
6 0,084 Tidak Valid 3l 0,808 Valid
7 0,857 Valid 32 0,788 Valid
8 0,699 Valid 33 0,780 Valid
9 0,774 Valid 34 0,816 Valid
10 0,852 Vahd 35 0,084 Tidak Valid
11 0,828 Valid 36 0,824 Valid
12 0,886 Valid 37 0,905 Valid
13 0,835 Valid 38 0,112 Tidak Valid
14 0,084 Tidak Valid 39 0,864 Valid
15 0,840 Valid 40 0,846 Valid
16 0,880 Valid 41 0,771 Valid
17 | 0,056 Tidak Valid 42 0,887 Valid
18 0,885 Valid 43 0,094 Tidak Valid
19 0,768 Valid 44 0,062 Tidak Valid
20 0,731 Valid 45 0,635 Valid
21 0,829 Valid 46 0,899 Valid
22 0,901 Valid 47 0,687 Valid
23 0,795 Valid 48 0,301 Valid
24 0,855 Valid 49 0,030 Tidak Valid
25 0,813 Valid 50 0,592 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas untuk angket kemandirian belajar
terdapat 10 butir pernyataan yang tidak valid. Hal ini menunjukkan bahwa butir

pernyataan angket kemandirian belajar sebanyak 40 pernyataan dinyatakan valid.
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Hasil analisis reliabilitas angket kemandirian belajar disajikan pada Tabel 3.12
berikut.

Tabel 3.12 Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Angket

No | Nilai ry Nilai Fupa Keterangan

1 0,977 0,349 reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas untuk angket kemandirian
belajar, diperoleh nilai 1y > rizpe. Hal ini menunjukkan bahwa angket kemandirian

belajar dinyatakan reliabel.

4. Lembar Observasi

Lembar observasi kegiatan pembelajarén peserta didik digunakan untuk
mengumpulkan data kegiatan pembelajafan peserta didik pada kelas eksperimen
yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT)
dan kelas kontrol yang fneaefapkan pembelajaran langsung. Sementara itu, lembar
observasi kegiatan gumi’digunakan untuk mengumpulkan data kegiatan mengajar
guru pada kelas\eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-
Tournament/(TGT) dan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung. Guru yang
mengajar di kelas eksperimen dan kontrol selama penelitian berlangsung adalah
peneliti.

Lembar observasi diisi oleh observer selama pembelajaran berlangsung.
Cbserver adalah guru mata pelajaran matematika di kelas tersebut, yang bertugas
mengamati setiap kegiatan peserta didik dan guru apakah telah sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT)

untuk kelas eksperimen dan pembelajaran langsung untuk kelas kontrol.
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua macam cara pengumpulan data yaitu
melalui tes dan angket. Tes dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran untuk
melihat kemampuan penalaran dan koneksi matematik di kelas eksperimen dan
kelas kontrol, sedangkan angket diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen
setelah seluruh kegiatan pembelajaran berakhir untuk mengetahui kemandirian
belajar peserta didik pada pembelajaran kooperatif tipe  Teams Games-

Tournament (TGT).

E. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil tes dan angket kemudian diolah dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Pengolahan Data Hasil Angket

Kemandirian ‘belgjar peserta didik dalam pembelajaran dengan model
pembelajaran Keoperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) dilihat dari hasil
penyebaran sangket. Setelah angket tekumpul dan diolah, peserta didik dapat
digolongkan ke dalam kelompok peserta didik yang memiliki kemandirian belajar
tinggi, sedang, atau rendah dengan menggunakan kriteria dan Sudirman (2012:1)
vang dimodifikasi sebagai berikut.

rata-rata skor < 27% kriteria rendah

27% < rata-rata skor < 73%  kriteria sedang

rata-rata skor > 73% kriteria tinggi
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Analisis kemandirian belajar peserta didik tersaji pada Tabel 3.13 dan
Tabel 3.14 berikut.

Tabel 3.13 Analisis Kemandirian Belajar Peserta Didik Item Positif

ALTERNATIE JAWABAN FREKUENSI POSITIF ¢ x | SKORRATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA (%)
SANGAT SETUJU 3
SETUIU 2 S
TIDAK SETUJU > f=57
SANGAT TIDAK SETUJU 1
JUMLAH Z f Z L

Tabel 3.14 Analisis Kemandirian Belajar Peserta Didik Item Negatif

FREKUENS! NEGATIF SKOR RATA -
ALTERNATIF JAWABAN [ e T Skonbd | X RATA
SANGAT SETUJU 1
SETUJU 2 _ Yfx
TIDAK SETUIU 4 sl
SANGAT TIDAK SETUJU 5
JUMLAH Z f Z f

2. Pengolahan Data’Hasil Tes

a. Menghitung skor jawaban peserta didik sesuai dengan pedoman penskoran.

b. Merangkum/jawaban dari kelas eksperimen dan kontrol dalam bentuk tabel.

c. Menghitung rata-rata skor hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).

d. Menghitung standar deviasi skor hasil pre-test dan post-test untuk
mengetahui penyebaran kelompok.

e. Menguji normalitas data skor hasil pre-test, post-test, dan N-Gain.
Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov (KSZ).
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Hj = sebaran data berdistribusi normal
H; = sebaran data tidak berdistribusi normal
Kriteria uji normalitas:
Hipotesis nol diterima jika taraf signifikansi hitung > taraf signifikansi (a)

yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05

1) Pre-test kemampuan penalaran dan koneksi matematik
Hasil pengolahan data hasil pre-rest kemampuan ‘pemnalaran dan koneksi
matematik, disajikan pada Tabel 3.15 berikdt.
Tabel 3.15 Skor Tertinggi, Terendah, Rata-Rata,

dan StandarDéviiasiSkor Pre-test
Kemampuan Penalaran'dan Koneksi Matematik

Pembelajaran-Kooperatif Tipe .
Aspek I\Sfl:cl:: Teams Games-Tournament (Tgt) Pembelajaran Langsung
Xmin Xmaks x ] Xmin | Xmaks x ]
Penalaran 12 2 12 6,59 2,54 2 12 6,i2 | 2,09
Koneksi 12 4 10 6,94 1,81 4 10 |7,53]1,63

Uji normalitas”sebaran data hasil pre-test kemampuan penalaran dan
koneksi matematik menunjukkan hasil sebagai berikut.
a)./Yji normalitas sebaran data pre-test kemampuan penalaran
matematik
(1) Untuk kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Tournament (TGT) didapat harga signifikansi sebesar 0,000. Hal
ini berarti taraf signifikansi hitung lebih kecil dari taraf
signifikansi (a) yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05. Dengan

demikian, data pre-test kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe
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Teams Games-Tournament (TGT) berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal.

(2) Untuk kelompok pembelajaran langsung didapat harga
signifikansi sebesar 0,010. Hal ini berarti taraf signifikansi
hitung lebih kecil dari taraf signifikansi (@) yang diperbolehkan
yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian, data pre-fest kelompok
Pembelajaran Langsung berasal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal.

b) Uji normalitas sebaran data pre-test kemiampdan koneksi matematik

(1) Untuk kelompok Pembelajaran ‘Kooperatif Tipe Teams Games-
Tournament (TGT) didapatharga signifikansi sebesar 0,000. Hal
ini berarti tarafesignifikansi hitung lebih kecil dari taraf
signifikansi {@) yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05. Dengan
demikian, data pre-test kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams/ Games-Tournament (TGT) berasal dan populasi yang
berdistribusi tidak normal.

(2) Untuk kelompok pembelajaran langsung didapat harga
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti taraf signifikansi
hitung lebih kecil dari taraf signifikansi (a) yang diperbolehkan
yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian, data pre-fest kelompok
Pembelajaran Langsung berasal dar populasi yang berdistribusi

tidak normal.
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2) Post-test kemampuan penalaran dan koneksi matematik.
Hasil pengolahan data hasil post-test kemampuan penalaran dan koneksi
matematik, disajikan pada Tabel 3.16 berikut.
Tabel 3.16 Skor Tertinggi, Terendah, Rata-Rata,

dan StandarDeviasi Skor Post-test
Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematik

Pembelajaran Kooperatif | Pembelajaran Langsung

Aspek Skor Tipe Teams Games-
P Maks Tournament
Xmin Xmaks x S Xmin Xmaks X s

Penalaran 12 8 12 9,88 | 1,31 5 12 8,47 | 1,37
Koneksi | 12 8 12 [10,18]126| 6 121941 | 1,50 |

Uji normalitas sebaran data hasil post-test kemampuan penalaran dan
koneksi matematik diperoleh hasilisebagai berikut.
a) Uji normalitas sebaran(data hasil post-test kemampuan penalaran
matematik
(1) Untuk kelempok Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Taurnament (TGT) didapat harga signifikansi sebesar 0,001. Hal
ifii ‘berarti taraf signifikansi hitung lebih kecil dari taraf
signifikansi (@) yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05. Dengan
demikian, data hasil post-test kelompok Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games-Tournament (TGT) berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal.
(2) Untuk kelompok pembelajaran langsung didapat signifikansi
sebesar 0,001. Hal ini berarti taraf signifikansi hitung lebih
kecil dari taraf signifikansi (a) yang diperbolehkan yaitu sebesar

0,05. Dengan demikian, data hasil post-test kelompok
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Pembelajaran Langsung berasal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal.
b} Uji normalitas sebaran data hasil post-test kemampuan koneksi
matematik

(1) Untuk kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Tournament (TGT) didapat harga signifikansi sebesar 0,000. Hal
ini berarti taraf signifikansi hitung lebih kecil dan taraf
signifikansi (a) yang diperbolehkan yaitu sebésar 0,05. Dengan
demikian, data hasil post-test ).Kelompok Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams GamesTournament (TGT) berasal dari
populasi yang berdistribusintidak normal.

(2) Untuk kelompok._ petnbelajaran langsung didapat harga
signifikansi «sebesar’ 0,001. Hal ini berarti taraf signifikansi
hitung/iebib-kecil dari taraf signifikansi (a) yang diperbolehkan
yaitd sebesar 0,05. Dengan demikian, data hasil post-test
kelompok Pembelajaran Langsung berasal dari populasi yang

berdistribusi tidak normal.

3) N-Gain kemampuan penalaran dan koneksi matematik.
a) Uji normalitas sebaran data AN-Gain kemampuan penalaran
matematik diperoleh hasil sebagai berikut.
(1) Untuk kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Tournament (TGT) didapat harga signifikans: sebesar 0,200, Hal

ini berarti taraf signifikansi hitung lebih besar dari taraf
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signifikansi (a) yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05. Dengan
demikian, data N-Gain kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games-Tournament (TGT) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

(2) Untuk kelompok pembelajaran langsung didapat harga
signifikansi sebesar 0,012. Hal ini berarti taraf signifikansi
hitung lebih kecil dari taraf signifikansi (a) yang diperbolehkan
yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian\data N-Gain kelompok
Pembelajaran Langsung berasal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal.

b) Uji normalitas sebaran data N-Gdin kemampuan koneksi matematik
diperoleh hasil sebagai berikut.

(1) Untuk kelenmipok Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games-
Tourngment(TGT) didapat harga signifikansi sebesar 0,012. Hal
ini ‘berarti taraf signifikansi hitung lebih kecil dari taraf
signifikansi (a) yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05. Dengan
demikian, data N-Gain kelompok Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games-Tournament (TGT) berasal dari popuiasi yang
berdistribusi tidak normal.

(2) Untuk kelompok pembelajaran langsung didapat harga
signifikansi sebesar 0,003. Hal ini berarti taraf signifikansi
hitung lebih kecil dari taraf signifikansi (@) yang diperbolehkan

yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian, data N-Gain kelompok
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Pembelajaran Langsung berasal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal.

Hasil pengujian normalitas salah satu atau kedua data berdistribusi tidak
normal maka pengujiannya menggunakan uji non parametrik pengganti uji-¢ yaitu
uji Mann-Whitney. Selanjutnya analisis data hasil tes dimaksudkan untuk
mengetahui besamya peningkatan kemampuan penalaran dan kemampuan
koneksi matematik peserta didik, sehingga data primer hasil tes peserta didik
sebelum dan setelah perlakuan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games-Tournament (TGT) dianalisis dengan caradmembandingkan skor pre-test
dan post-test. Perbedaan skor ini merupakan nilai Gain.

Peningkatan kemampuan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran

dihitung dengan rumus g faktor (N¢Gain)dengan rumus sebagai berikut.

g = 2P, (Hake dalam Meltzer,2002)

SmaksT Spre
Keterangan :
Spost = Sker Post-test
Spre=Skof Pre-test
Smaks = Skor Maksimum
Kriteria tingkat N-Gain disajikan dalam Tabel 3.17 berikut.

Tabel 3.17 Kriteria Indeks N-Gain

Interval Kriteria

g =07 Tinggi
03<g<07 Sedang

g=<=03 Rendah
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Untuk mengetahui adanya interaksi antara kemandinan belajar pada
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) dan peningkatan
kemampuan penalaran atau koneksi matematik dihitung menggunakan uji
ANOVA 2 arah. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya adalah sebagai berikut.

Ho: pe <y
Terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games-Tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung
terhadap peningkatan kemampuan kongksi-matematik peserta
didik

Hyt o e > iy
Tidak terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games-Towrnament (TGT) dan model pembelajaran
langsung terhadap ~peningkatan kemampuan penalaran atau
koneksi‘materatik peserta didik
Kritefia/uji: Terima Hp jika taraf signifikansi hitung < taraf

signifikansi” (¢) yang diperbolehkan yaitu sebesar 0,05, yang artinya

terdapat interaksi yang signifikan.
3. Pengolahan Data Hasil Lembar Observasi

Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui kegiatan peserta didik

dan guru selama pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu
mengenai kemampuan penalaran dan koneksi matematik peserta didik yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT)
dan pembelajaran langsung serta kemandirian belajar peserta'didik pada kelas
eksperimen diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Kemandirian belajar peserta didik » yang ‘mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games-Toturnament (TGT) termasuk kualifikasi
tinggi. Peserta didik pada pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-
Tournament (TGT) memiliki inisiatif belajar, mampu mendiagnosis
kebutuhan belajar; ' mamipu menetapkan tujuan belajar, mampu mengatur
dan mengontrdl /kegiatan belajar, mampu mengatur dan mengontrol
kognisi,\ memiliki motivasi dan perilaku diri, mampu memandang
kesulitan sebagai tantangan, mampu mencari dan memanfaatkan sumber
belajar, mampu memilih dan menerapkan strategi belajar matematika,
mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta memiliki konsep diri.

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematik peserta didik pada sekolah
level tinggi yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-

Tournament (TGT) lebih baik dibandingkan dengan peningkatan
kemampuan penalaran matematik peserta didik yang mengikuti

pembelajaran langsung.
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3. Peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta didik pada sekolah
level tinggi yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-
Tournament (TGT) lebih baik dibandingkan dengan peningkatan
kemampuan koneksi matematik peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung.

4. Tidak Terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games-Tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematik peserta didik.

5. Terdapat interaksi model pembelajaran kodperatit”tipe Teams Games-
Tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung terhadap

peningkatan kemampuan koneksi matématik peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan teriudn)pada penelitian ini, penulis kemukakan beberapa
saran sebagai berikut.

1. Temuan\di lapangan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe\Teams Games-Tournament (TGT) menjadikan peserta didik merasa
lebih tertantang dan bersemangat untuk mempelajari materi matematika
sehingga melatih kemandirian belajar peserta didik. Oleh karena itu,
maka disarankan agar guru menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games-Tournament (TGT) sebagai salah satu altematif
pembelajaran dalam pembelajaran matematika, dengan tujuan untuk
dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, serta memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk aktif dan bebas melakukan eksplorasi.
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2. Karena masih terdapat peserta didik yang terlambat mengerjakan soal
dalam games sehingga berdampak pada pembelajaran yang melebihi jam
pelajaran yang seharusnya, maka guru disarankan untuk mencantumkan
waktu di setiap soal games ketika menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT).

3. Untuk kepaia sekolah, disarankan untuk mengadakan sosialisasi atau
pelatihan guru untuk memperkenalkan berbagai model pembelajaran, dan
salah satunya model pembelajaran kooperatif, tipe~ Teams Games-
Tournament (TGT) supaya pembelajaran i kelas tidak monoton dan
menjenuhkan.

4. Untuk dinas pendidikan, disarankan” untuk menggerakkan MGMP
Matematika sebagai wadah, irformasi dan pelatihan guru dalam
mengaplikasikan berbagai ‘model pembelajaran dan melatih pembuatan
soal-soal kemafmpuan matematika tingkat tinggi, sehingga kualitas
peserta didik di Kota Tasikmalaya meningkat.

5. Untuk_peneliti lebih lanjut, disarankan melakukan penelitian dengan
populasi lebih diperluas, dan mengkaji kemampuan berpikir matematika
yang belum ditelitt dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan

masalah dan komunikasi matematik peserta didik.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100
41597 .pdf

DAFTAR PUSTAKA

Adinawan, M.C. dan Sugijono. (2010). Mathematics for Junior High School
Grade VII 2™ Semester. Jakarta: Erlangga.

Afgani, J. (2011). Analisis Kurikulum Matematika. Jakarta: Universitas Terbuka.

Ahsan, A. (2012). Teams Games Tournaments (TGT). [Online]. Tersedia:
http://modelpembelajarankooperatif.blogspot.com/2012/08/teams-games-
tournaments-tgt.html. [14 Agustus 2012].

Bahri, S. & Aswan Z. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakartat Rineka Cipta.

Chair. (1993). Curriculum and Evaluation Standards, for/School Mathematics.
Virginia: NCTM.

Delisle, R. (1997). How to Use Problem BasedLeGrning in the Class Room. New
York: Association for Supervision and Curiculum Development.

Depdiknas. (2006). Standar Isii doi~ Standar Kompetensi Lulusan Beserta
Kerangka Dasar dan’ Struktur Kurikulum untuk Satuan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)
beserta Peratwyan Peélaksanaannya. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Republik Indonesia.

Dzaki, M. F. (2009).” Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif. [Online].
Tersedia: http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2009/03/kele-
mahan-model-pembelajaran-kooperatif.html. [3 Maret 2009].

Herdian. (2010a). Kemampuan Koneksi Matematik Peserta didik. [Online].
Tersedia: http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-koneksi
-matematik-peserta didik. [27 Mei 2010].

Herdian. (2010b). Kemampuan Penalaran Matematika. [Online]. Tersedia:
http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-penalaran-
matematis. [ 27 Mei 2010].

Herman, T. (2007). Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP No.1 Vol. XXV].
[Online]. Tersedia:http://eprints.uny.ac.id/4968/1/pembelajaran_berbasis_
masalah,pdf. [Februan 2007].

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



101
41597 .pdf

Hidayat, E. (2009). Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik dan
Kemandirian Belajar Peserta didik Sekolah Menengah Pertama dengan
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. Tesis. UPI: tidak
diterbitkan.

Huda, M. (2011). Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Penerapan. Yogyakarta : Pustaka Belajar.

Isjoni. (2010). Cooperative Learning: Efektifitas Pembelajaran Kelompok.
Bandung : Alfabeta.

Khosun, N. (2011). Kemandirian  Belajar.  [Online].  Tersedia:
http://nurkhosun.blogspot.com/2011/05/kemandinian-belgjar.html.
[17 Mei 2011].

Meltzer, D.E. (2002). The Relationshif between Mathemaljs Preparation and
Conceptual Learning Gains in Physics: A Pdssibble”Hidden Variabel in
Diagnostic Pretest Score.. American Association of Physics Teacher,
70(12).

Mullis, et al. (2012). TIMSS 2011 International Results in Mathematics.
Amsterdam: International Asséciation for the Evaluation of Educational
Achievement (IEA).

North Carolina Department of Public/Instruction. (1994). Thinking Skill Levels-
Adapted from Marzand. [Online]. Tersedia: http://www.ceap.wcu.edu/
Houghton/Leamet/Thiitk94/homeNCthink94.html. [1994].

Pasiad Indonesia. (2012)/Kompetisi Matematik Pasiad se-Indonesia IX tingkat
SMP. Pasiad-Indonesia.

Permana, Y. '&\Utari S. (2007). Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan
Koneksi Matematik Siswa SMA melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
[Online].Tersedia: http:/file.upi.edu/Direktori/JURNAL/EDUCATION-
IST /Vol._ I No.2-Juli_2007/6 Yanto Permana Layout2rev.pdf. [2 Juli
2006].

Ratnaningsih, N. (2003). Mengembangkan Kemampuan Berpikir Matematik
Siswa SMU melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. Tesis. UPI: Tidak
diterbitkan.

Ruseffendi, E.T. (1993). Statistika Dasar untuk Penelitian Pendidikan.
Departemen Bandung: Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Tinggi.

Ruseffendi, E.T. (1994). Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non-
Fksakta Lainnya. Semarang: IKIP Semarang Press.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



102
41597 .pdf

Sari, Y., dkk. (2012). Penerapan Pendekatarn Open-Ended dalam Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematis Siswa
Ditinjau dari Respon Siswa terhadap Pembelajaran Tahun Ajaran
2011/2012.  [Oaline].  Tersedia:  jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/
matematika/.../1040. [1 Maret 2013].

Slavin, R.E. (2009). Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik Bandung:
Nusa Media.

Subino. (1997). Kontruksi dan Analisis Tes. Suatu Pengantar kepada Teori Tes
dan Pengukuran. Jakarta: Dikti PPLPTK.

Sudirman. (2012). Cara Menghitung Kriteria Obyektif (Hasil Ukur) . [Online].
Tersedia:  http://sudirman-fkmump.blogspot.com/2012/@3/cara meng-
hitung-kriteria-obyektif-hasil.html. [30 Maret 2012].

Sudrajat, A. (2011). Model Pembelajaran Langsung, (Direct Instruction).
[Online]. Tersedia: http://akhmadsudrajat.wordpress.com /2011/01/27/
model-pembelajaran-langsung/. [27 Jantari 2011].

Sugiantoro, H. (2013). Siswa dan Kemandirian Belajar. [Online]. Tersedia:
http://www kabarindonesia.coni/berita;php?pil=20&jd=Siswa+dan+Kem
andirtan+Belajar&dn=20130109094750.[1 | Januan 2013].

Sumarmo, U., dkk. (1998, 1999. 2000). Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Intelektual Tingkat Tinggi
Siswa Sekolah Dasar“Vaporan Hibah Bersaing Tahap I, Tahap 11, dan
Tahap 11I: Tidak diterbitkan.

Sumarmeo, U. (2002):Alternatif Pembelajaran Matematika dalam Menerapkan
Kurikgdum © Berbasis Kempetensi. Makalah pada Seminar Tingkat
Nasional FPMIPA UPI Bandung: Tidak diterbitkan.

Sumarmo, U. (2004). Kemandirin Belajar: Apa, Mengapa. dan Bagaimana
Dikembangkan pada Peserta Didik. Makalah Disajikan pada Seminar
Pendidikan Matematika di Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA
Universitas Yogyakarta tangal 8 Juli 2004: Tidak diterbitkan.

Suprijono, A. (2010). Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Sutawidjaja, A. & Afgani, J. (2011). Pembelajaran Matematika. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Syarifuddin. (2011). Kelebihan dan Kekurangan dari model pembelajaran
kooperatif  |Online].  Tersedia:  http://syariftugas.blogspot.com/
2011/10/adapun-kelebihandan-kekurangan-dari.html. [27 Oktober 2011].

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



103
41597 .pdf

Tim Matrix Media Literata. (2009). Seri Panduan Belajar dan Evaluasi
Matematika untuk SMP/MTs Kelas Vil. Jakarta: PT Grasindo.

Uyanto, S S. (2009). Analisis Data dengan SPSS. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Wahyudin. (2008). Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran. Jakarta: Ipa
Abong.

Yuniawatika. (2011). Penerapan Pembelajaran Matematika dengan Strategi
REACT untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Representasi
Matematik Siswa Sekolah Dasar Edisi Khusus No.2. [Online]. Tersedia:
http://chmymath.wordpress.com/2013/06/2 I/download-jutnal-dan
artikel-penelitian-pendidikan-matematika/. [Agustus 201 T}

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



104
41597.pdf

BIODATA PENELITI

Nama/NIM : Yanti Purnamasari/ 016969954

Tempat dan Tanggal Lahir : Tasikmalaya, 30 November 1982

Jenis Kelamin : Perempuan

Anggota Keluarga : Lukman Hakim (suami), Takia Fahimah Hakim
(anak)

Alamat Rumah : Perum Wijaya Permai I Blok B No.9,
JI.Sukanagara, Ds. Kersanagara, Kec.Cibeureum,
Kota Tasikmalaya

No. HP : 081323774282

Alamat E-mail : purnama.82_7707@ydhgo co.id

Pengalaman Pendidikan : SD Negeri Sukasenang 1 lulus tahun 1995, SMPN

1 Singaparfia Julds tahun 1998, SMUN 1
Tasikmalaya 1998-1999 dan tahun 1999 SMUN 3
Purwakarta lulus tahun 2001, dan memperoleh
gelarsarjana pendidikan matematika dari
Universitas Siliwangi lulus tahun 2005

Pengalaman Pekerjaan : Diangkat sebagai PNS pada tahun 2007 di SMP
Nurul Iman Tasikmalaya, pengalaman mengajar
tahun 2005-2008 di SMA Al Muttagin Full Day
School Tasikmalaya, mulai tahun 2006 sampai
sekarang mengajar di SMP Nurul Iman
Tasikmalaya

Prestasi atau Penghargaan

yang pernah diraih : Peringkat | OSN Guru Matematika SMP [slam
Kota Tasikmalaya, peringkat 7 OSN Guru
Matematika SMP Kota Tasikmalaya tahun 2012

Jakarta, November 2013
Peneliti,

Yanti Purnamasan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41597 .pdf

105
A. PERANGKAT PEMBELAJARAN

SILABUS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : Vil
Semester : Genap
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
Penilaian
Kompetensi Materi Alokasi
P ver Kegiatan Pembelajaran [ndikator Nilai-Nilai Kavakter | Teknik Bentuk Contoh Waktu
Dasar Ajar ;
Instrumen Instrumen (menit)
6.1 Segitiga dan » Mendiskusikan jenis- | » Menjelaskan [ o Berkomunikasi » Tugas | e Uraian I. Diketahui I x40
Mengidentifi- | Segi Empat. jenis segitiga jenis-jenis o~ Keberanian individu|  singkat. segitiga
kasi §ifat-sifat . Mepe_rnu}(an berdasarkan sgc‘iut- segitigd s  Rasa Ingin Tahu d_enggn besar
segitiga jenis-jenis sudutnya (segitiga berdasarkan " | Menchareai tiap-tiap
berdasarkan sisi segitiga. siku-siku, lancip, sisi-sisinya Prentga argal sudutnya
dan sudutnya. | e Sifat-sifat tumpul) dengan dan besar estast 50°,60°, dan
segitiga menggunakan model sudutnya. 70°. Segitiga
segitiga. =) Mengidentifi- apakah
kasi sifat-sifat itu? Jelaskan.
» Mendiskusikan,jenis- segi empat.
jenis segitiga 2. Dari segitiga
berdasarkan sisi< POR diketahui
sisinya (segitiga sisi PQ = QR.
sembarang, sama Segitiga POR
kaki, sama sisi) merupakan
dengan menggunakan segitiga ......
model segitiga.
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6.2 ' ‘ » Mengingat » Mengenal bentuk s Menjelaskan Berkomunikasi e Tugas [ e Uraian . Persegi 5 x40
I';(der}gl.?l‘emlﬁ- segi empat. bangun datar seperti pengertian Keberanian individu;  singkat. merupakan menit.
asi sifat- jajargenjang, persegi, jajargenjang, . belah ketupat
sifat persegi persegi panjang, belah 'Lé'rsfgi,'l ’ Rasa Ingin Tahu dengan sifgt
panjang, ketupat, trapesium, persegi Menghargai khusus.
persegi, dan layang-layang. panjang, Prestas: Berdasarkan
Fl'gpesiur'n, Menggunakan belah pernyataan
Jajargenjang, lingkungan untuk ketupat, tersebut,
betah ketupat mendiskusikan trapesium, buatlah
dan layang- pengertian dan layang- pengertian
fayang. Mengidentifi- jajargenjang, persegi, layang persegi.
kasi sifat-sifat petsegi panjang, belah menurut
segi empat. ketupat, trapesium, sifatnya.

dan layang-layang

menurut sifatnya.

Mendiskusikan sifat-

sifat segi empat Menjelaskan

ditinjau dari diagonal, sifat-sifat . Tulislah nama

sisi, dan sudutnya. segi effipat bangun datar

ditinjau dat3 yang sesuai
sisi,/sudut, dengan sifat
dan berikut.
didagonalnya. Jawaban dapat
lebih dari satu.
a. Sisiyang
berhadapa
n sama
panjang.
b. Sudut-
sudut
yang
berhadapa
n tidak
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sama
besar.

c. Diagonal-
diagonaln
ya
membagi
2 sama
panjang.

6.3, « Menghitung Menemukan rumus ¢ Menurunkan Pantang ¢ Tugas | e Uraian 1. Tentukan luas 4 x 40
Menghitung keliling dan keliling bangun rumus Menyerah individu|  singkat. dan kelilng menit.
keliling dan luas segi segitiga dan segi keliling dan Sabar segi empat
luas bangun empat dan empat dengan cara luas bangun R Ingin Tahu berikut.
segitiga dan menggunaka mengukur panjang segitiga dan .
segi empat nnya dalam sisinya. segi empat. Kerja Keras 5cm
serta pemecahan Menemukan luas
menggunakan masalah. persegi dan persegi 8cm
nya dalam » Menghitung panjang
pemecahan keliling dan menggunakan petak- 2. Tentukan luas
masalah. luas segitiga petak (satuan Juas). dan keliling
dan Menemukan luas segitiga
menggunaka segitiga dengan berikut.
nnya dalam menggunakan luas
pemecahan persegi panjang,
masalah. M.enemL.lkan luas S em 6,4 cm
jajargenjang, ‘ E
trapesium, layang-
layang, dan belah 4 cm
ketupat dengan
e Menghitung menggunakan luas 3. Diagram di
keliling dan segitiga dan luas bawah ini
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luas bangun
datar dan
menggunaka
nnya dalam
pemecahan
masalah.

persegi atau persegi
panjang.

Menggunakan rumus
keliling dan luas
bangun segitiga dan
segi empat untuk
menyelesaikan
masalah.

Menyelesaik
an masalah
yang
berkaitan
dengan
menghitung
keliling dan
luas bangun
segitiga dan
segi empat.

menunjukkan
taman
berbentuk
segitiga.

o N

6m

Tutik ingin
memberi
pupuk ke
seluruh tanah
di tamannya.
Satu bungkus
pupuk dapat
digunakan
untuk
memupuki 8
m”. Berapa
bungkus pupuk
yang akan
diperlukan
Tutik?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(KELAS EKSPERIMEN)
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN
a. Nama Sekolah : SMP Nurul Iman Tasikmalaya
b. Kelas VI
¢. Semester : Genap
d. Mata Pelajaran : Matematika
¢. Jumlah Pertemuan  : 1 x Pertemuan

2. STANDARKOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

3.  KOMPETENSIDASAR
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

» Menjelaskan jenis-jenis segitiga ,berdasarkan sisi-sisinya dan besar
sudutnya.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatan pembelajaraii kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT),

» Peserta didik dapat”menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-
sisinya dan besdr sudutnya.

6. NILAI KARAKTER
Melalui kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT) nifai'karekter yang diharapkan adalah:

Kerjasama

Jujar
Berkomunikasi
Keberanian
Pantang Menyerah
Sabar

Rasa Ingin Tahu
Menghargai Prestasi
Kerja Keras

VYV VVVYVYVVY

7. MATERI AJAR
» Jenis-jenis segitiga.

8. ALOKASI WAKTU
1 kali pertemuan (2x40 menit)
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9. STRATEGIPEMBELAJARAN

» Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT)
» Metode: demonstrasi, tanya jawab, diskusi dan permainan

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Pendahuluan:

» Persiapan sebelum pembelajaran (Berdo’a, absensi, memeriksa
kelengkapan belajar di kelas, dan kebersihan)

» Guru membuka pelajaran dengan salam

» Peserta didik mendapat penjelasan nilai KKM yang harus dicapai

» Peserta didik mendapat penjelasan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan teknis pelaksanaan turnamen.

» Peserta didik mendapat motivasi mengenai marifaat materi dalam
kehidupan sehari-hari dan belajar kelompokidalam menanamkan
karakter-karakter yang diharapkan.

15°

Kegiatan Inti:
a. Eksplorasi

» Guru mempresentasikan matefi jenis-jenis segitiga

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
yang beranggotakan 3 atau 4 orang dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

» Guru memberikan .KPD kepada setiap kelompok.

» Peserta(didik ~mendiskusikan dan mengerjakan LKPD di
kelempokniya masing-masing.

b. Elaborasi

» Qumd ‘mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam
mengerjakan LKPD di setiap kelompok

»"Guru dan peserta didik membahas jawaban LKPD

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
game yang berasal dari perwakilan semua kelompok dengan
kemampuan yang sama.

» Peserta didik mengerjakan soal tentang materi yang telah
dipelajari dari kotak vang telah disediakan sesuai giliran
masing-masing,.

» Kelompok lain boleh menantang dengan resiko ada
pengembalian kartu jika salah.

c. Konfirmasi

» Peserta didik mencocokkan jawaban game dengan kunci
jawaban

» Perhitungan skor individu dan kelompok.

> Penghargaan kelompok

55°

Kegiatan Penutup:
» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dibahas

10
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‘ ‘ » Refleksi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan
» Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.
11. PENILAIAN HASIL GAME
Perhitungan Poin Game untuk Tiga Pemain
Pemai Tidak ada Seri nilai Seri nilai Seri 3-
emain . -
yang seri tertinggi terendah macam
Peraih skor . . . .
tertinggi 60 poin 50 poin 60 poin 40 poin
Peraih skor . X . .
tengah 40 poin 50 poin 30 poin 40 poin
Peraih skor ) . : .
rendah 20 poin 20 poin 30 paoin 40 poin |
Perhitungan Poin Game untuk Empai Pemain
Seri nilai
Pemain adayang | SNBH Gl | ki | tertinggi | terendah S"":‘ dan
seni tertinggl tengah, | repdsh | 3Imacam | 3 macam mac terenclah
Perath skor 60 40 50
S 60 50 o0 60 50
Peraih sk
or 30 40 50
hatas 40 50 40 40 50
Peraih skor 30 40 30
h bawzh 30 30 40 30 50
Peraih skor 30 40 30
1ol 20 | 20 20 30 20
LEMBAR RANGKUMAN TIM
| Turnamen
NamgAngeota T3 T 4 [ 5 [ 6 7] 89

Total skor tim

Rata-rata tim

Penghargaan tim

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




112

41597 .pdf
Kriteria Penentuan Penghargaan Kelompok
Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan
40 Tim Baik (Good Team)
45 Tim Sangat Baik (Grear Team)
50 Tim Super (Super Team)

12. SUMBER & ALAT BELAJAR
» Bahan ajar
» LKPD
» Kartu Nomor Soal
» Naskah Scal Games

» Amplop-amplop kunci jawaban soal games
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
(KELAS EKSPERIMEN)

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

a. Nama Sekolah : SMP Nurul Iman Tastkmalaya
b. Kelas :VII

c. Semester : Genap

d. Mata Pelajaran : Matematika

e. Jumlah Pertemuan  : 2 x Pertemuan

2. STANDARKOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

3. KOMPETENSIDASAR
6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi_ “panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layarng.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS!
» Menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah
ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.
» Menjelaskan sifat-sifat{ segi “empat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatans pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT),
» Peserta didik’ dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi
panjaiig, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.
» Peserta’didik dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dan sisi,
sudut, dan diagonalnya.

6. NILAI KARAKTER
Melalui kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT) nilai karekter yang diharapkan adalah:

Kerjasama

Jujur

Berkomunikasi

Keberanian

Pantang Menyerah

Sabar

Rasa Ingin Tahu

Menghargai Prestasi

Kerja Keras

YVVVVYVY¥VVVYY
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7. MATERI AJAR
» Sifat-sifat segi tiga
» Sifat-sifat segi empat.

8. ALOKASI WAKTU
2 kali pertemuan (4x40 menit)

9. STRATEGIPEMBELAJARAN
» Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT)
» Metode: tanya jawab, diskusi dan permainan

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Pendahuluan:

» Persiapan sebelum pembelajaran (Betdo’as absensi, memeriksa
kelengkapan belajar di kelas, dan kebérsihan)

» Guru membuka pelajaran dengan sdlaim

» Peserta didik mendapat penjelasannilai KKM yang harus dicapai

» Peserta didik mendapat penjelasan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan teknis"pelaksanaan turnamen.

» Peserta didik mendapat metivasi mengenai manfaat materi dalam
kehidupan sehari-hari’dan belajar kelompok dalam menanamkan
karakter-karakter yang diharapkan.

15°

i

Kegiatan Inti:

Pertemuzi ke-1
a. Eksplorasi

»..Guru mempresentasikan materi tentang bentuk, pengertian,
dan sifat-sifat bangun datar segitiga segi empat:
jajargenjang, persegi, dan persegi panjang.

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
yang beranggotakan 3 atau 4 orang dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

» Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

» Peserta didik mendiskusikan dan mengerjakan LKPD di
kelompoknya masing-masing.

b. Elaborasi

» Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam
mengerjakan LKPD di setiap kelompok

» Guru dan peserta didik membahas jawaban LKPD

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
game yang berasal dari perwakilan semua kelompok dengan
kemampuan yang sama.

» Peserta didik mengerjakan soal tentang materi yang telah

dipelajari dari kotak yang telah disediakan sesuai giliran

55°
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masing-masing.

» Kelompok lain boleh menantang dengan resiko ada
pengembalian kartu jika salah.

¢. Konfirmasi

» Peserta didik mencocokkan jawaban game dengan kunci
jawaban

» Perhitungan skor individu dan kelompok.

» Penghargaan kelompok

Pertemuan ke-2
a. Eksplorasi

» Guru mempresentasikan materi tentang bentuk, pengertian,
dan sifat-sifat bangun datar belah ketupat, trapesium, dan
layang-layang.

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
yang beranggotakan 3 atau 4<orang-dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

» Guru memberikan LKPD&epada setiap kelompok.

» Peserta didik mendiskusikan dan mengernjakan LKPD di
kelompoknya masifig-masing.

b. Elaborasi

» Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam
mengerjakan LKPD di setiap kelompok

» Guru dan peserta didik membahas jawaban LKPD

» Gund membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok

turnamen yang berasal dari perwakilan semua kelompok
dengan kemampuan yang sama.

Peserta didik mengerjakan soal tentang matert yang telah
dipelajari dari kotak yang telah disediakan sesuai giliran
masing-masing.

» Kelompok lain boleh menantang dengan resiko ada
pengembalian kartu jika salah.

¢. Konfirmasi

» Peserta didik mencocokkan jawaban turnamen dengan kunci
jawaban

» Perhitungan skor individu dan kelompok.

» Penghargaan kelompok

Y

3. | Kegiatan Penutup:

» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dibahas 10

» Refleksi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan

» Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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11. PENILAIAN HASIL TURNAMEN
Perhitungan Poin Turnamen untuk Tiga Pemain
Pemain Tidak ada | Seri nilai | Seri nilai | Seri 3-
yang seri tertinggi terendah macam
Peraih skor tertinggi 60 poin 50 poin 60 poin 40 poin
Peraih skor tengah 40 poin 50 poin 30 poin 40 poin
Peraih skor rendah 20 poin 20 poin | 30 poin 40 poin
Perhitungan Poin Turnamen untuk Empat Pemain
Seri nilai
Tidak .| Seri . | Seri nilai | Seri nilai | _ . tertinggi
Pemai adayangsenmnihl Seri nilai L I Sen4dan
seri & tengah JImacam | Jnacam terendah
Peraih
shskorl gy |so e e [so N[O [% |0
teringg
Peraih skor 30 40 50
h afas 40 50 40 40 50
Peraih skor
tengah 30 30 40 _ |30 50 30 40 30
bawah
Perath skor 30 40 30
2 2 3
il 0 20 0 0 20 |
FPEMBAR RANGKUMAN TIM
Nama Anggpta Turnamen
- 1] 2] 3] 4]5 6] 7] 8159
Total skor tim
Rata-rata tim
Penghargaan tim
Kriteria Penentuan Penghargaan Kelompok
Kriteria (Rata-rata Tim) | Penghargaan
40 Tim Baik (Good Team)
45 Tim Sangat Baik (Great Team)
50 Tim Super (Super Team)
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12. SUMBER & ALAT BELAJAR
» Bahan ajar
» LKPD
» Kartu Nomor Soal
» Naskah Soal Games

» Amplop-amplop kunci jawaban soal games
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3
(KELAS EKSPERIMEN)

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

a. Nama Sekolah : SMP Nurul Iman Tasikmalaya
b. Kelas Vil

c. Semester : Genap

d. Mata Pelajaran : Matematika

e. Jumlah Pertemuan  : 3 x Pertemuan

2. STANDARKOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

3. KOMPETENSI DASAR
6.3. Menghitung keliling dan luas bangun s¢gitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan tnasalah.

4. INDIKATORPENCAPAIAN KOMPETENSI

» Menghitung keliling dan luaS_segiempat dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

» Menghitung keliling dan ‘fuas segitiga dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

» Menghitung keliling-dariluas bangun datar dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

7> Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas banguh segitiga dan segi empat.

5. TUJUANPEMBELAJARAN

Melalui, kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament

(TGT);

» Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas segi empat dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

» Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas segitiga dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

» Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas bangun datar dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

» Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat.

6. NILAI KARAKTER
Melalui kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament
(TGT) nilai karekter yang diharapkan adalah:
» Kerjasama
» Jujur

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Berkomunikasi
Keberanian

Pantang Menyerah
Sabar

Rasa Ingin Tahu
Menghargai Prestasi
Kerja Keras

MATERI AJAR

Keliling dan luas segi empat.

Keliling dan luas segitiga.

Keliling dan luas bangun datar.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun segitiga dan segi empat.

ALOKASI WAKTU

3 kali pertemuan (6x40 menit)

STRATEGI PEMBELAJARAN

» Model pembelajaran kooperatif tipe 7eams Games-Tournament (TGT)
» Metode: tanya jawab, diskusi.da’permainan

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No | Kegiatan Belajar Waktu

1. | Kegiatan Pendahuluan:

» Persiapan sebelum pembelajaran (Berdo’a, absensi, memeriksa
kelengkapan belajar di kelas, dan kebersihan)

» Guru membuka pelajaran dengan salam

» Peserta didik mendapat penjelasan nilai KKM yang harus dicapai

» Peserta didik mendapat penjelasan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan teknis pelaksanaan turnamen.

» Peserta didik mendapat motivasi mengenai manfaat materi dalam
kehidupan sehari-hari dan belajar kelompok dalam menanamkan
karakter-karakter yang diharapkan.

15

2. | Kegiatan Infi:

Pertemuan ke-1

a. Eksplorasi
» Guru mempresentasikan materi tentang keliling dan luas

bangun segitiga, jajargenjang, persegi, dan persegi panjang
untuk menyelesaikan masalah.

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
yang beranggotakan 3 atau 4 orang dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

55
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» Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

» Peserta didik mendiskusikan dan mengerjakan LKPD di
kelompoknya masing-masing.

b. Elaborasi !

» Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam
mengerjakan LKPD di setiap kelompok

» Guru dan peserta didik membahas jawaban LKPD

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
game yang berasal dari perwakilan semua kelompok dengan
kemampuan yang sama.

» Peserta didik mengerjakan soal tentang materi yang telah
dipelajari dari kotak yang telah disediakan sesuai giliran
masing-masing.

» Kelompok lain boleh menantang, ‘dengan resiko ada
pengembalian kartu jika salah.

¢. Konfirmasi
» Peserta didik mencocokkan{ jawaban game dengan kunci
jawaban
» Perhitungan skor individu dar kelompok.
» Penghargaan kelompok

Pertemuan ke-2

a. Eksplorasi

» Guru mempresentasikan mater1 tentang keliling dan luas
jajargenjang; trapesium, layang-layang, dan belah ketupat

» Gurudmémbag: peserta didik menjadi kelompok-kelompok
ydng’ beranggotakan 3 atau 4 orang dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

%" Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

» Peserta didik mendiskusikan dan mengerjakan LKPD di
kelompoknya masing-masing.

b. Elaborasi

» Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam
mengerjakan LKPD di setiap kelompok

» Guru dan peserta didik membahas jawaban LKPD

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
game yang berasal dari perwakilan semua kelompok dengan
kemampuan yang sama.

» Peserta didik mengerjakan soal tentang materi yang telah
dipelajari dari kotak yang telah disediakan sesuai giliran
masing-masing.

» Kelompok lain boleh menantang dengan resiko ada
pengembalian kartu jika salah.

¢. Konfirmasi
{ » Peserta didik mencocokkan jawaban game dengan kunci
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jawaban
» Perhitungan skor individu dan kelompok.
» Penghargaan kelompok

Pertemnan ke-3
a. Eksplorasi

» Guru mempresentasikan materi tentang keliling dan luas
bangun belah ketupat, trapesium, dan layang-layang untuk
menyelesaikan masalah.

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
yang beranggotakan 3 atau 4 orang dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

» Guru memberikan LKPD kepada setiap Kelompok.

» Peserta didik mendiskusikan dan rhengerjakan LKPD di
kelompoknya masing-masing.

b. Elaborasi

» Guru mengarahkan dan membifibing peserta didik dalam
mengerjakan LKPD di setiap’kelompok

» Guru dan peserta didik‘membahas jawaban LKPD

» Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
turmamen yang, berasal” dari perwakilan semua kelompok
dengan kemampuarn yang sama.

» Peserta didik \mengerjakan soal tentang materi yang telah
dipelajarLdari-kotak yang telah disediakan sesuai giliran
masing-niasing.

» Kelompok lain boleh menantang dengan resiko ada
pengeémbalian kartu jika salah.

¢.«, Konfirmasi

» Peserta didik mencocokkan jawaban turnamen dengan kunci
jawaban
» Perhitungan skor individu dan kelompok.

» Penghargaan kelompok

3. | Kegiatan Penutup:

» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dibahas 10°

» Refleksi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan

» Guru menutup pelajaran dengai salam dan do’a.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



122

41597 .pdf
11. PENILAIAN HASIL TURNAMEN
Perhitungan Poin Turnamen untuk Tiga Pemain
Pemain Tidak ada | Seri  nilai | Seri  nilai | Seri 3-
yang seri tertinggi terendah macam
Peraih skor | 60 poin 50 poin 60 poin 40 poin
tertinggi
Peraith skor | 40 poin 50 poin 30 poin 40 poin
| tengah
Perath skor | 20 poin 20 poin 30 poin 40 poin
rendah |
Perhitungan Poin Turnamen untuk Empat femain
Tidak Seri nilai
. o | Seri Seri Seri nilai \\, Seri  nilai . L
Pemain ;:;a.g Serl il | b niai | tertinggi3) tirendan3 | 0 Z:“g'
ser &2 tengah | rendah | mecam macam
Perah skor| 5 50 0 | 6 50 60 40 50
teringg
Peralh shor | 4, 50 40 40 50 30 40 50
tengzh atas i
| Peraih  skor
tengah 30 30 40 30 50 30 40 30
bawah
Peraih  skor
rendah 20 20 20 30 20 30 40 30
LEMBAR RANGKUMAN TIM
Nama-Ahobot Turnamen
B0 T T 213 [ 45 6] 7] 8] 09

Total skor tim

Rata-rata tim

Penghargaan tim

Kriteria Penentuan Penghargaan Kelompok

Kriteria (Rata-rata Tim) | Penghargaan

40 Tim Baik (Good Team)

45 Tim Sangat Baik (Great Team)
50 Tim Super (Super Team) \
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12. SUMBER & ALAT BELAJAR
> Bahan ajar
» LKPD
» Kartu Nomor Soal
» Naskah Soal Games
» Amplop-amplop kunci jawaban soal games
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
(KELAS KONTROL)

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Tasikmalaya
b. Kelas : VII

c. Semester : Genap

d. Mata Pelajaran : Matematika

¢. Jumlah Pertemuan  :1 x Pertemuan

2 STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

3. KOMPETENSIDASAR
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan 5isi dan sudutnya.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

» Menjelaskan jenis-jenis segitiga , berdasarkan sisi-sisinya dan besar
sudutnya.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatan pembelajatan fangsung,

» Peserta didik dapat, ‘menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-
sisinya dan besar stddtnya.

6. NILAI KARAKTER
Melalui kegiatan” pembelajaran langsung nilai karekter yang diharapkan
adalah:,
» Pantang Menyerah
» Babar
» Rasa Ingin Tahu
» KenaKeras

7. MATERI AJAR

» Jenis-jenis segitiga.

8. ALOKASI WAKTU
1 kali pertemuan (2x40 memt)

9. STRATEGI PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
» Model pembelajaran langsung
» Metode: Ekspositori.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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10. KEGIATAN PEMBELAJARAN

berdasarkan  sisi- | Genap | segitiga. > 60 d . o
sisinya dan besar 50°,60°, dan 70°. Segiliga

sudutnya, apakah itu?.Jelaskan.

2.Dari segitiga POR dikewahui
sisi PQ = OR. Segitiga POR
merupakan segitiga ......

No W Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan:
» Persiapan sebelum pembelajaran (Berdo’a, absensi, memeriksa
kelengkapan belajar di kelas, dan kebersihan)
» Guru membuka pelajaran dengan salam
» Peserta didik mendapat penjelasan nilai KKM yang harus dicapai 15°
» Peserta didik mendapat penjelasan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai
» Peserta didik mendapat motivasi mengenai manfaat materi dalam
kehidupan sehari-hari
2. | Kegiatan Inti:
a. Eksplorasi
» Guru mempresentasikan dan mendemonsirasikan jenis-jenis
segitiga berdasarkan sudut-sudut “dan’ sisi-sisinya dengan
menggunakan model segitiga.
» Guru membahas soal yang berhubangan dengan jenis-jenis
segitiga. 55°
b. Elaborasi
» Peserta didik meng€rijakan‘soal latihan
» Guru membimbing pesérta didik dalam mengerjakan latihan
soal
c. Konfirmasi
» Pembenaran ‘dan koreksi bersama guru dan peserta didik
tentarig)jawaban soal tersebut
3. | Kegiatax Pénutup:
» Guifn'bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dibahas
» “Evalgasi 10°
»_Refleksi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan
»”Pemberian tugas individu
> Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.
11. PENILAIAN HASIL BELAJAR
KISE-KISI PENILAIAN
Bahan
Indikator lézl:lgj Materi Indikator Soal BeTn;:k
> Menjelaskan jenis- | Kelas Menemukan | |.Diketahui segitiga dengan | Uraian
jenis segitiga | VIl /| jenis-jenis besar tiap-tiap sudutnya | singkat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




126
41597 .pdf

PEDOMAN PENSKORAN
KUNCI JAWABAN SKOR
1. Segitiga lancip 10
2. Segitiga sama kaki 10

L

Nilai Akhir = Jumlah Skor x 5

12. SUMBER & ALAT BELAJAR
» Buku pegangan peserta didik
» Model segitiga
» Lembar tes individu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
(KELAS KONTROL)

1. IDENTITASMATA PELAJARAN

a. Nama Sekolah : SMP Negeri | Tasikmalaya
b. Kelas : VII

c. Semester : Genap

d. Mata Pelajaran : Matematika

e. Jumlah Pertemuan  : 2 x Pertemuan

2 STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

3. KOMPETENSIDASAR
6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi_. pdanjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layangslayang.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS!
» Menjelaskan pengertian jajafgenjang, persegi, persegi panjang, belah
ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.
» Menjelaskan sifat-sifatd segl empat ditinjau dan sisi, sudut, dan
diagonalnya.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatan pembelajaran langsung,
» Peserta didik dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi
panjang,‘belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.
» Peseria~didik dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat ditimau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya.

6. NILAI KARAKTER
Melalui kegiatan pembelajaran langsung nilai karekter yang diharapkan
adalah:,

» Pantang Menyerah
> Sabar

» Rasa Ingin Tahu
» Kerja Keras

7. MATERI AJAR
> Sifat-sifat segi empat.

8. ALOKASI WAKTU
2 kali pertemuan (4x40 menit)
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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9. STRATEGI PEMBELAJARAN PEMBEL AJARAN

> Model pembelajaran langsung
» Metode: Ekspositori.

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN

‘No

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Pendahuluan:

» Persiapan sebelum pembelajaran (Berdo’a, absensi, memeriksa
kelengkapan belajar di kelas, dan kebersihan)

» Guru membuka pelajaran dengan salam

> Peserta didik mendapat penjelasan nilai KKM yang harus dicapai

» Peserta didik mendapat penjelasan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

» Peserta didik mendapat motivasi mengenaiymanfaat materi dalam
kehidupan sehari-hari

15°

Kegiatan Inti:
Pertemuan ke-1
2. Eksplorasi
» Guru mempresentasikdn dan” mendemonstrasikan bentuk
bangun datar seperti jajargenjang, persegi, persegi panjang,
dan segitiga.
» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan pengertian
jajargenjang, persegi, dan persegi panjang.
» Guru nmiemipresentasikan dan mendemonstrasikan sifat-sifat
segilempaiditinjau dari diagonal, sisi, dan sudutnya.
b. Elakiorasi
» Gurd'memberikan latihan soal
% Peserta didik mengerjakan soal

e-~Konfirmasi
Pembenaran dan koreksi bersama guru dan peserta didik tentang

jawaban soal tersebut

Pertemaan ke-2

a. Eksplorasi
» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan bentuk

bangun datar seperti belah ketupat, trapesium, dan layang-
layang. '

» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan pengertian
belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut
sifatnya.

» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan sifat-sifat
segi empat ditinjau dari diagonal, sisi, dan sudutnya.

b. Elaborasi
» Guru memberikan latihan soal

| » Peserta didik mengerjakan soal

55°
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dibahas
> Evaluasi

3. | Kegiatan Penutup:
» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah

» Refleksi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan
» Pemberian tugas individu dan buku sumber
| » Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

10°

11. PENILAIAN HASIL BELAJAR

KISI-KISI PENILAIAN

Bahan Bentuk
Indikator Kelas/ Materi Indikator Soal T
es
Sem.

» Menjelaskan pengertian | Kelas | Mengingat®, |4 Persegi merupakan | Uraian
jajargenjang, persegi, | VII /| segi empat belah ketupat singkat
persegi panjang, belah | Genap dengan sifat
ketupat, trapesium, dan Mengidentify

. . usus.
layang-layang menurut kasi, “sifat Berdasark
sifatnya. sifat segi crcasarkan

» Menjelaskan  sifat-sifat empat. pernyataan
segi empat ditinjav dari tersebut,  buatlah
sisi, sudut, dan pengertian persegi.
diagonalnya. . Tulislah nama

bangun datar yang

sesuai dengan sifat

berikut.  Jawaban
dapat lebih dan
satu.

a. Sisi yang
berhadapan
sama panjang.

b. Sudut-sudut
yang
berhadapan
tidak
besar.

¢. Diagonal-
diagonalnya
membagi 2

sama

sama panjang. L

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




130
41597 .pdf

PEDOMAN PENSKORAN
KUNCI JAWABAN SKOR
1. Persegi merupakan belah ketupat yang memiliki 2
A o 20
' garis sejajar & 4 sudut siku-siku

2. a. persegi, persegi panjang

b. jajar genjang, trapesium 30

c. persegi, persegi panjang, belah ketupat |

Nilai Akhir = Jumlah Skor x 2
12, SUMBER & ALAT BELAJAR

» Buku pegangan peserta didik
» Lembar tes individu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3
(KELASKONTROL)

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

a. Nama Sekolah : SMP Negen 1 Tasikmalaya
b. Kelas :VII

c. Semester : Genap

d. Mata Pelajaran : Matematika

€. Jumlah Pertemuan  : 3 x Pertemuan

2. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

3 KOMPETENSI DASAR
6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masaldh,

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

» Menghitung keliling dan luas segi‘empat dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

» Menghitung keliling dan¢luas/segitiga dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

» Menghitung keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam
pemecahan masalali.

» Menyelesaikan fnasaldh yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun ségifiga-dan segi empat.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melaluizkegiatan pembelajaran langsung,

» Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas segi empat dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

» Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas segitiga dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

» Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas bangun datar dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

» Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat.

6. NILAI KARAKTER
Melalui kegiatan pembelajaran langsung nilai karekter yang diharapkan
adalah:,

» Pantang Menyerah
» Sabar

» Rasa Ingin Tahu
» Kerja Keras
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7. MATERI AJAR
» Keliling dan luas segi empat.
» Keliling dan luas segitiga.
» Keliling dan luas bangun datar.
» Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun segitiga dan segi empat.

8. ALOKASI WAKTU
3 kali pertemuan (6x40 menit)

9. STRATEGI PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN

» Model pembelajaran langsung
» Metode: Ekspositori.

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Pendahuluan:

» Persiapan sebelum pembelajardn (Berdo’a, absensi, memeriksa
kelengkapan belajar di kelas, dan’kebersihan)

» Guru membuka pelajaran.dengan salam

» Peserta didik mendapat pefijelasan nilai KKM yang harus dicapai

» Peserta didik méndapat” penjelasan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

» Peserta didik mrendapat motivasi mengenai manfaat materi dalam
kehidupan sehari-han

15

Kegiatar Inii:

Pertemiuan ke-1

a.. LKsplorasi
» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan rumus

keliling bangun segitiga dan segi empat dengan cara
mengukur panjang sisinya.

Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan  luas
persegi dan persegi panjang menggunakan petak-petak
(satuan luas).

» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan luas
segitiga dengan menggunakan luas persegi panjang.

» Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan luas
jajargenjang, trapesium, layang-layang, dan belah ketupat
dengan menggunakan luas scgitiga dan luas persegi atau
persegi panjang.

b. Elaborasi

» Guru memberikan latihan soal
» Peserta didik mengerjakan soal

VJ’

55°
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¢. Konfirmasi
Pembenaran dan koreksi bersama guru dan peserta didik tentang
jawaban soal tersebut

Pertemuan ke-2
a. Eksplorasi
» Gurn mempresentasikan dan mendemonstrasikan rumus
keliling dan luas bangun jajargenjang, persegi, persegi
panjang, dan segitiga untuk menyelesaikan masalah.
b. Elaborasi
» Guru memberikan latihan soal
» Peserta didik mengerjakan soal
¢. Konfirmasi
Pembenaran dan koreksi bersama guru dan.peserta‘didik tentang
jawaban soal tersebut

Pertemuan ke-3
a. Eksplerasi
» Guru mempresentasikan “dary mendemonstrasikan rumus
keliling dan luas bangun belah ketupat, trapesium, dan
layang-layang untuk menyelesaikan masalah.
b. Elaboerasi
» Guru memberikan latihan soal
» Pesena didik. mengerjakan soal
¢. Konfirmasi
Pembenaran.dan koreksi bersama guru dan peserta didik tentang
jawaban soal tersebut

3. | Kegiatan Pénutup:

». Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dibahas

»“Evaluasi 10

7  Refleksi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan

» Pemberian tugas individu dari buku sumber

» Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a. L
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11. PENILAIAN HASIL BELAJAR

KISI-KISI PENILAIAN
Bahan
Indikator ‘ Kelas/ Materi Indikator Soal B::lptuk
es
Sem.
Menurunkan rumus | Kelas | Menghitun | 1. Tuliskan rumus luas dan | Uraian
kelibng dan luas | VI /|g keliling kelilng persegi singkat
ban_gun segitiga dan | Genap dan‘ _ luas | 5 Tuliskan rumus luas dan
keliling dan luas mengguna 3. Tu!'ﬁka" m_n}us luas dan
bangun segitiga dan kannya keliling segitiga
segi empat. dalam 4 Tuliskan rummus juas dan
Menurunkan rumus pemecahan keliling jajargenjang
keliling dan luas masalah. 5 Tuliskan ramus luas dan
bangun segitiga dan , Kelififg belahketupat
seg! empat. Menghitun 6:Tuliskan rumus luas dan
Menyelesaikan g keliling™/" ™"
masalah yang dan  ldas Keliling layang-layang
berkaitan dengan segi empat 7.Tentukan luas dan kehlng
menghitung  keliling dan segi empat berikut.
dan luas bangun mengguna 5cm
segitiga dan segi kannya R cm
empat. dalam h 8.Tentukan luas  dan
Eg::g;‘an keliling segitiga berikut.
6,4 cm
Menghitun dem
g keliling 5cm
dan” luas %.Diagram di bawah ini
Zzimga menunjukkan taman
mengguna berbentuk segifiga.
kannya 6 m
dalam 10m
pemecahan m
masalah. Tutik  ingin  memberi
) pupuk ke seluruh tanah di
Menghitun
o keliling tamannya. Satu -bungkus
dan  luas pupuk dapat digunakan
bangun untuk memupuki 8 m’.
datar dan Berapa bungkus pupuk
menggunak yang akan diperlukan
annya Tutik?
dalam
pemecahan
{ masalah.
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PEDOMAN PENSKORAN
KUNCI JAWABAN ' SKOR
1. L=8%K=48 20
2. L=px1,K=2(p+1]) 20
3. L=%(axt),K=s,+sg+s3 20
4. L=Xax1),K=2(5+$)) 20
5. L=2(dixdy),K=48 20
6. L=d xd), K=2(S: +$)) 20
7. L=40cm’, K=26cm 20
8. L=10cm* K=154cm 20
9. 4 bungkus pupuk 10 |

Nilai Akhir = Jumlah Skor x 10/17

12. SUMBER & ALAT BELAJAR
» Buku pegangan peserta didik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 1

D

Kelompok i 1. .ot aesinens

Y
Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Arif berjalan dari rumahnya ke arah barat menuju rumal’ temannya dengan
menempuh jarak 30 m, kemudian berjalan lagi ke arah barat daya menuju
sekolahnya menempuh jarak 30 m, dan darins€kolah pulang lagi langsung ke
rumahnya menempuh jarak 50 m. Jika(jalan/yang dilalui Anf tidak berbelok-
belok, rute yang dilalui Anf membentuk bangun datar apa? Sebutkan jenisnya
(jika ada)?

2. Sebuah tangga bersandar pada dinding sebuah rumah, bangun datar apa yang
terbentuk dari posisi tahgga, dinding, dan lantai rumah tersebut?

3. Jajang memancing'di Sungai, dari tempat duduknya ia menyebrangi sungai ke
arah tenggara menempuh jarak 10 m, kemudian ia mengambil bambu ke arah
barat menempull jarak 10 m, dan kembali menyebrangi sungai ke tempat
duduknyassemula menempuh jarak 10 m. Bangun apa yang terbentuk dari
perjalanan Jajang tadi?

4. Perhatikan gambar!

Ada berapa banyak segitiga lancip pada gambar
tersebut?

VAVAVAVAN
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Ketompok © .o

SO S

2 e e

B e s
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N

Kerjakan soal-soal di bawah ini!
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1.

Pada gambar berikut DEFG adalah persegi panjang

G F
2a
D 3a E
Keliling persegi panjang dia atas-adalah60 cm, maka luas persegi panjang
adalah....
Perhatikan gambar!

2[ ]

Dengari melihat pola di atas, berapakah luas daerah persegi ke-4?

12

Tentukan rumus umum luas daerah persegi panjang ke-n!

Pada persegi ABCD diketahui panjang diagonal AC = 10 c¢m dan panjang
diagonal BD = (2x + 6) cm. Tentukan nilai x !

Sebuah segitiga sudut-sudutnya adalah a, 2a, dan 3a. Tentukan besar masing-

masing sudut! Tentukan jenis segitiga tersebut!
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 3

9
/\D Waktu
Kelompok @ ..o
L s Skor
2 e s
B e e aens
A J

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Pada segitiga ABC, panjang AB : BC : AC =3 : 2 : 4y dankelilingnya 36 cm.
Panjang BC ...

2. Sebuah mobil bergerak dari kota A ke, arali~barat ke kota B, kemudian
bergerak ke arah utara ke kota C depganiménempuh jarak 4AB. Jika mobil
tersebut kembali lagi ke kota A langsung dan kota C dengan menempuh jarak
3AB, tentukan model dari rute yang-telah ditempuh mobil tersebut!

3. pada jajargenjang ABCD benkut, DP tegaklurus AB dan BQ) tegakiurus AD.
panjang AB = 10 cm, AD= 5¢m, dan DP = 8 cm. Hitunglah panjang BQ!

4. Sebuah kolam berbentuk persegi memiliki diagonal-diagonal 50 m, di
dalamnya terdapat arena bermain berbentuk segitiga dengan sisi miring 50 m.

Ubahlah uraian tersebut ke bentuk gambar!
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SOAL GAMES 1

1. Neneng berjalan dari rumahnya ke arah timur menuju rumah temannya dengan
menempuh jarak 30 m, kemudian berjalan lagi ke arah tenggara menuju
sekolahnya menempuh jarak 30 m, dan dari sekolah pulang lagi langsung ke
rumahnya menempuh jarak 50 m. Jika jalan yang dilalui Neneng tidak
berbelok-belok, rute yang dilalut Neneng membentuk bangun datar apa?
Sebutkan jenisnya (jika ada)?

2. Sebuah tangga bersandar pada dinding sebuah rumah dengan tinggi 3, jarak
antara ujung tangga dan dinding adalah 3m, bangun datar'apa-yang terbentuk
dari posisi tangga, dinding, dan lantai rumah tersebut?

3. Ayl memancing di sungai, dari tempat duduknya la-frienyebrangi sungai ke
arah barat, kemudian ia mengambil bambucke arah barat daya, dan kembali
menyebrangi sungai ke tempat duduknyasemula. Bangun apa yang terbentuk
dari perjalanan Ayi tadi?

4. Perhatikan gambar!

Jika segitiga kecil adalah segitiga sama sisi, ada
berapa banyak segitiga sama sisi pada gambar
tersebut?
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SOAL TURNAMEN 1

1. Pada gambar berikut DEFG adalah persegi panjang

G F
33 9cm
D 18 cm E
Nilai a adalah ....
2. Pada gambar berikut ABCD adalah persegi
D C
b+3
A 10em B
Nilai b adalah ....

3. Pada persegi panjang KLMN, pamjang KL = 6 cm, dan MN = 3y cm, tentukan
nilai y !

4. Pada persegi panjang KLMN besar sudut LKN = 5n°, tentukan nilai n !

5. Diketahui persegi panjang/ABCD, panjang AC = 10 cm, maka panjang BD =

6. Persegi ABCD diagonal-diagonalnya berpotongan di titik O. Jika panjang AC
= 8 cm,panjang OA = ...

7. Pada persegi ABCD diketahui panjang diagonal AC = 15 cm dan panjang
diagonal BD = (2x + 7) cm. Tentukan nilai x !

8. Panjang diagonal-diagonal sebuah persegi panjang adalah (4x — 3) cm dan (2x
+ 7} cm, tentukan nilai x !

9. Sebuah taman berbentuk persegi akan dipagar sekelilingnya menggunakan
bambu, luas taman tersebut adalah 64 m’. Jika harga bambu yang digunakan
setiap | m harganya Rp7.000, 00, maka biaya yang diperlukan untuk
memagari seluruh taman tersebut adalah ...

10. Sembilan buah persegi yang panjang sisi-sisinya masing-masing 2 cm disusun
sehingga menjadi sebuah persegi yang besar. Berapakah panjang sisi persegi

yang besar ?
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11. KLMN adalah sebuah jajargenjang, sebutkan dua pasang garis yang sejajar !

12. Tentukan nilai x untuk jajar genjang berikut !

46°

13. Tentukan nilai y untuk jajar genjang berikut !
3y

a

39

14. Perbandingan sudut-sudut yang saling berdekatdan pada suatu jajargenjang

adalah 2 : 3. Tentukan besar sudut-sudut jajargenjang itu !
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SOAL TURNAMEN 2

1. Pada segitiga ABC, panjang AB : BC : AC=2: 4 : 5, dan kelilingnya 44 cm.

Panjang BC ...
2. Luas segitiga siku-siku LKM pada gambar berikut adalah ....
M
17 c¢m 8 cm
K 15cm L

3. Keliling persegi panjang 40 cm, sedangkan panjangya 12\ cm. Luas persegi
panjang tersebut adalah ....

4. Luas sebuah persegi 36a’ cm?. Keliling persegi tefsebat adalah ....

5. Luas jajargenjang PQRS pada gambar berikut'adalah....

6. Luas sebuah belahketupat 80 cm? dan panjang salahsatu diagonalnya adalah
10 cm. Panjang diagonal yang lainnya adalah .... R
7. Pada gambar berikut PQTS adalah

persegi dan PQRS adalah layang-layang.

S
jika panjang PT = 8 cm dan TR = 10 cm,
maka luas PQRS adalah ....
P
10 cm
8. luas trapesium berikut adalah .... 12 cm 13 cm
15 cm
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9. lantai sebuah rumah berukuran panjang 8 m dan lebar 6 m. lantai itu akan
ditutup dengan ubin berukuran 30 ¢m x 30 cm. hitunglah banyak ubin yang
digunakan untuk menutup lantai tersebut !

10. pada jajargenjang ABCD berikut, DP tegaklurus AB dan BQ tegaklurus AD.

panjang AB = 20 em, AD = 18 cm, dan DP = 16 cm. Hitunglah luas jajar
gnjang ABCD !

11. Sebuah taman berbentuk layang-layang memiliki diagonai-diagonal 20 m dan
100 m, di dalamnya terdapat sebuah kolam. berbentuk belahketupat dengan
diagonal 50 m dan 20 m. Ubahlah uraian térsebut’ke bentuk gambar!
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B. INSTRUMEN PENELITIAN

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK
Waktu : R0 menit

Petunjuk :

¢ Tulislah nama, nomor induk/nomor urut dan kelas pada lembar jawaban yang
telah disediakan

e Di bawah ini diberikan sejumlah soal matematika yang yang berbentuk soal
urajan

¢ Soal jangan dicorat-coret dan dikembalikan lagi dalam keadaan bersih

1. Sebuah mobil bergerak dari kota A ke arah barat ménuju kota B, kemudian
bergerak ke arah utara menuju kota C dengan menempuh jarak % jarak kota A
dan B. Jika mobil tersebut kembali lagi ke kéta'A langsung dari kota C dengan
menempuh jarak g jarak kota A dan Bmaka‘tentukan model untuk jarak yang
ditempuh mobil tersebut!

2. Gambar di samping menunjukkan

lima buah segitiga sikufsiku'sama kaki. a0 cm

2 P

Luas daerah yang diarsir adalah ... cm®.

3. Perhatikan gamoar!

persegi panjang ke-1 41
10
persegi panjang ke-2 8
20

persegi panjang ke-3 16

40

persegi panjang ke-n

Tentukan rumus umum luas daerah persegi panjang ke-n!
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KUNCI JAWABAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK

1. Mobil tersebut menempuh rute sebagai berikut:
C

AB

Gambar di atas menunjukkan segitiga siku-siku karend memiliki sebuah
sudut siku-siku, dengan alas AB, tinggi BC,_dan sisi miring (sisi yang

berada di hadapan sudut siku-siku} AC.

2. Dari gambar pada soal kelima segitiga‘siku-siku sama kaki tersebut memiliki
sisi miring yang sama panjang, maka
sisi miring sebuah segitiga =y

B
8

]

a’ + t* = sisi niirfig’, t = a maka

e a’+al=8§"

& 2an =64
o a’ =32
Luas daerah segitiga = %xaxt
= Zxaxa
> X
- 1,2
= SXa
= Zx32
2
=16

luas daerah yang diarsir =5 x 16
=80
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Jadi luas daerah yang diarsir adalah 80 c¢m?

3. Dilihat dari pola pada soal, panjang dan lebar dari pola ke-2 adalah 2 kah
panjang pola sebelumnya, begitu pula pola selanjutnya, maka didapat pola
sebagai berikut:
4x10, 8x20, 16x40, 32x80, ....

40 ,160 ,640 ,2.560,....

Jadi rumus umum luas daerah persegi panjang ke-n adalah [ = 4" x 10
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TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIK
Waktu : 80 menit

Petunjuk :

o Tulislah nama, nomor induk/nomor urut dan kelas pada lembar jawaban yang
telah disediakan

e Di bawah ini diberikan sejumlah soal matematika yang yang berbentuk soal
uraian

» Soal jangan dicorat-coret dan dikembalikan lagi dalam keadadn bersih

1. Sebuah taman berbentuk belah ketupat memijliki(diagonal-diagonal 50 m dan
150 m, di dalamnya terdapat sebuah kolant betbentuk persegi dengan diagonal

50 m. Ubahlah uraian tersebut ke bentak gambar!

2. Pada segitiga siku-siku ABC,\pamgjang AB : BC : AC =3 : 4 : §, dan
kelilingnya 36 cm. Luas Segitiga siku-siku ABC adalah ....

3. Sebuah taman berbentuk persegi akan dipagar sekelilingnya menggunakan
bambu, luas tamanAersebut adalah 100 m®. Jika harga bambu yang digunakan
setiap 1 ‘m“harganya Rp5.000, 00, maka biaya yang diperlukan untuk

memagari'seluruh taman tersebut adalah ...
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIK

50 m

2. Jika panjang AB : BC : AC =3 : 4 : 5 dan keliling segitiga ABC = 36 cm.
maka panjang AB = %x36 =9

4

BC=—x36=12
12
5

AC==x36=15
12

Sisi AC adalah sisi segitiga siku-siku yang terpanjang, maka AC adalah sisi
miring segitiga siku-siku dan*AB & BC adalah alas dan tingginya.

sehingga luas segitigd)ABC =-xAB xBC

Nl

M=

XxX9x12

]
U

4

Jadi luas segitiga siku-siku ABC adalah 54 cm’

3. luas taman yang berbentuk persegi adalah 100 m’, maka

L =g’

100 =+

V100 =5

< s =10

Pagar seluruh taman = keliling persegi
=4s
=4x10
=40

Biaya yang diperlukan untuk memagari seluruh taman tersebut
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= keliling persegi x harga bambu/m

= 40 x 5000

= 200.000

Jadi biaya yang diperlukan untuk memagari seluruh taman tersebut adalah
Rp.200.000, 00
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Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik

_

Petunjuk :

¢ Bacalah setiap pernyataan dengan teliti kemudian bubuhkan tanda ceklis (V)
pada kolom (SS) bila sangat setuju, (S) bila setuju, (TS) bila tidak setuju,
(STS) bila sangat tidak setuju.

e Jawablah dengan jujur berdasarkan pendapat dan keyakinan sendin tidak
berdasarkan pendapat orang lain !

e Jawaban yang kamu berikan tidak akan memipengaruhi nilai matematika yang
kamu peroleh.

Pilihan Jawaban
SS S TS | STS

No Pernyataan

{ A. Inisiatif Belajar

1 Belajar matematika cukup di sekolah
saja

2 Belajar natematika saat akan ulangan
saja

3 Lebih senang belajar matematika karena
Kemauan sendir

4 Bertanya kepada teman, jika

menghadapi kesulitan
B. Mendiagnosis Kebutuhan Belajar
5 Memahami materi sebelumnya dapat
mempercepat pemahaman terhadap
materi yang sedang dipelajari
6 Materi matematika tidak dapat dipahami
meskipun dijelaskan oleh guru
C. Menetapkan Tujuan Belajar
7 Belajar  matematika hanya sekedar
untuk memenuhi tugas-tugas saja_
8 Agar berprestasi bagus pada pelajaran
matematika saya harus serius dalam
belajar
9 Saya tidak mempunyai target yang
harus dicapai pada pelajaran
matematika I
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10

Saya selalu menyusun rencana kegiatan
belajar agar berhasil

. Mengatur dan Mengontrol Kegiatan

Belajar

11

Setelah selesai  belajar, saya selalu
memeriksa materi yang sudah dipahami

12

Materi yang susah dipahami selalu
dibahas bersama teman-teman

13

Saat ulangan matematika,
menyelesaikan soal yang lebih mudah
terlebih dahulu

14

Berusaha menyelesaikan soal dengan
lebih dari satu cara

15

Belajar matematika dengan cara diskusi
sangat tidak menyenangkan

16

Walaupun masih ada mateni yang belum
dipahami, tidak memiliki waktu untuk
mengulang kembali materi tersebut

. Mengatur dan Mengontrol Kagmisi;

Motivasi, dan Perilaku Diri

17

Pada saat tidak dapat memecahkar soal,
bertanya kepada guru

Tugas matematika , yang ~diberikan
menjadi menjadi © “hambatan  untuk
meraih sukses

19

Tidak aktif Jberfanya atau menjawab
ketika sedang belajar matematika

20

Saat seniangat belajar matematika mulai
menururl, méncoba bergabung belajar
dengan teman

.«Memandang  Kesulitan sebagai

Tantangan

21

Kesulitan yang dihadapi mendorong
untuk belajar lebih giat lagi

22

Hambatan yang dialami dalam belajar
merupakan pengalaman yang sangat
berharga untuk belajar

23

Selalu menghindari tugas-tugas
matematika yang sulit

. Mencari dan Memanfaatkan Sumber

Belajar

24

Berusaha mencari buku sumber untuk
menambah pengetahuan matematika

25

Saat tidak memiliki buku matematika
yang dibutuhkan, meminjam kepada
perpustakaan

26

Selain dari buku sumber, mencari
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informasi tentang matematika dari
sumber lain

27

Walaupun punya buku, saya tidak
pernah membacanya

. Memilih dan Menerapkan Strategi

Belajar Matematika’

28

Saya belajar sebelum guru
menerangkannya di kelas

29

Memberikan bantuan kepada teman
yang mengalami kesulitan, menjadi
lebih mantap memahami matematika

| 30

Setelah membaca buku, selalu membuat
ringkasan supaya mudah diingat dan
dipahami

31

Mempelajari matematika cukup dari
buku catatan saja

32

Kalau ada pekerjaan rumah, saya selalu
nyontek dari teman

Mengevaluasi  Proses dan _ #Hadsil
Belajar

33

Suka diskusi dengan teman apabila
sudah mengerjakan pekerjaar runiah

34

Selalu mencoba mengejakan soal,
untuk melihat pengaasaarni‘materi yang
telah dipelajari

35

Setelah  selesai _inengerjakan soal
latihan, tidak\imémeriksa kembali soal
yang telahidikerjakan

. Konsep.Diri

36

Karena\ tejah belajar secara maksimal,
yakin nilai akan lebih baik darn orang
lain

37

Merasa puas, ketika dapat
menyelesaikan soal yang sulit

38

Walaupun kemampuan kurang, tetapi
yakin akan berhasil dalam mengerjakan
tugas

39

Menghadapi pelajaran  matematika,
membuat saya tidak tenang dan bingung

40

Otak saya rasanya tidak mampu berpikir
dengan jelas apabila mempeiajari
matematika B
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK PADA
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES-TOURNAMENT

Hari, tanggal

Petunjuk:

Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian/pengamatan
anda,

No. Kegiatan Peserta Didik Yajtidak

1. {Memperhatikan apersepsi dari guru

2. |[Memperhatikan presentasi dari guru

3. |[Mendiskusikan LKPD di kelompoknya masing-masing

4. |Bersama guru membahas jawaban LKPD

5. |Melakukan game di meja tumamen masing-masing

6. |Menghitung skor individu

7. |Menghitung skor kelompok

Memberikan apresiasi terhadap kelompok yang mendapatkan

penghargaan

9. |Bersama guru menyimpulkan materi yang telah dibahas
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK PADA
PEMBELAJARAN LANGSUNG

Hari, tanggal

Petunjuk:

Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian/pengamatan
anda.

No. Kegiatan Peserta Didik Yajtidak

1. |Memperhatikan apersepsi dari gurn

2. IMemperhatikan presentasi dari guru

3. {Memperhatikan pembahasan soal dari dari guru

4. |Mengerjakan soal latihan

Bersama guru melakukan pembenaran dai kéreksi tentang

jawaban soal latihan tersebut

6. |Bersama guru menyimpulkan materijyang telah dibahas

7. |Mencatat tugas individu
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES-TOURNAMENT

Hari, tanggal

Petunjuk:

Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian/pengamatan
anda.

No. Kegiatan Guru Yajtidak

1. |Melakukan apersepsi

2. |Melakukan presentasi

Membagi peserta didik menjadi kelompok-kelonipok yang
3. |beranggotakan 3 atau 4 orang dengan kemampuandinggi, sedang,

dan rendah

4. [Memantau jalannya diskusi peserta didik di setiap kelompok

5. |Membahas jawaban LKPD

Membagi peserta didik mienjadivkelompok-kelompok game yang
6. |berasal dari perwakilan-s€émua kelompok dengan kemampuan yang

saima

7. |Memantau.jalannya game di setiap meja turnamen

8. |Menghitung poin individu

9. |Menghitung poin kelompok

10. |Memberikan penghargaan kelompok

11. ]Menyimpulkan mateni yang telah dibahas
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA
PEMBELAJARAN LANGSUNG

Hari, tanggal

Petunjuk:

Berijlah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian/pengamatan
anda.

No. Kegiatan Guru Ya|tidak

1. |Melakukan apersepsi

2. [Melakukan presentast

3. {Membahas soal

4. {Memberikan soal latihan kepada peserta didik

5. |Membimbing peserta didik dalam mengerjékatrlatihan soal

Melakukan pembenaran dan koreksi téntang jawaban soal latihan

tersebut

7. |Menyimpulkan maten yangstelah dibahas

8. |Memberikan tugas individu
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C. HASIL PENGUMPULAN DATA

Kelas Eksperimen

DATA

MENTAH

| Skor
No | Subjek Penalaran Koneksi
! Pretes | Postes | N-Gain | Pretes Postes N-Gain
1] s1 7 9 0,4 10 12 l
2| S2 6 10 0,7 7 10 0,6
3| S3 6 9 0,5 7 10 0,6
4 | S4 7 10 0,6 7 12 1,0
5| S5 8 10 0,5 10 12 1,0
6| S6 5 8 0,4 4 10 0,8
71 S7 6 10 0,7 7 10 0,6
8 | S8 7 0,4 9 12 1,0 |
9| S9 6 8 0,3 10 11 05 |
10| S10 6 8 0,3 6 10 07 |
11| sti 2 9 0.7 5 10 0,7
12| S12 7 10 0:6 9 10 0,3
13| S13 12 10 0,0 6 12 1,0
14| S14 3 9 0,7 4 8 0,5
15| S15 3 19 0,8 8 10 0,5
16 | S16 5 9 0,6 7 10 0,6
17| S17 2 8 0,6 4 10 0,8
18| S18 8 12 1,0 6 10 0,7
19| SJ9 12 12 0,0 9 11 0,7
20 | 820 8 10 0,5 7 10 0,6
21 s21 7 10 0,6 7 8 0,2
22| S22 4 9 0,6 7 10 0.6
23| 823 8 11 0.8 7 7 0,0
24 | S24 2 8 0.6 4 10 0,8
25| S25 8 10 0,5 7 10 0.6
26| S26 8 11 0,8 7 10 0.6
27 | 827 7 9 0.4 4 10 0.8
28 | S28 8 12 1,0 7 10 0.6
129 S29 8 10 0,5 7 9 0.4
30| S30 7 12 1,0 7 10 0,6
31| S31 8 12 1,0 10 12 1,0
32] §32 8 12 1,0 6 11 0,8
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Kelas Kontrol
Skor
No | Subjek Penalaran Koneksi
Pretes Postes | N-Gain | Pretes Postes N-Gain
1 S1 3 5 0,2 6 6 0,0
2 S2 8 9 0,3 8 8 0,0
3 S3 5 9 0,6 9 10 0,3
4 S4 5 7 0,3 8 9 0,3
5 S5 6 7 0,2 8 9 0,3
6 Sé6 7 10 0,6 7 7 0,0
7 S7 8 9 0,3 10 11 0,5
8 S8 7 8 0,2 5 9 0,6
9 S9 5 10 0,7 7 9 0,4
10| S10 8 9 0,3 10 12 i,0
11| S11 6 9 0,5 8 9 0,3
12| S12 6 9 0,5 9 10 0,3
13| S13 4 7 0.4 4 6 0,3
14| S14 4 7 0,4 4 7 0,4
15| S15 2 7 0,5 9 11 0,7
16| S16 6 9 0,5 8 10 0,5
17| S17 9 9 0,0 8 12 1,0
18] S18 6 S, 0,5 5 10 0,7
i9| S19 6 9 0,5 9 11 0,7
20 | S20 8 10 0,5 6 10 0,7
21| S21 5 10 0,7 5 9 0,6
22| S22 2 10 0,5 8 9 0,3
23| S23 5 8 0,4 8 10 0,5
24 | S\24 7 8 0,2 9 11 0,7
25| S§25 8 8 0,0 8 10 0.5
26 | S26 5 9 0,6 9 10 0,3
27 | S27 6 7 0,2 8 9 0,3
28 | S28 5 7 0,3 7 10 0,6
29 | S29 4 8 0,5 9 11 0,7
30| S30 5 9 0,6 6 8 0,3
31| S31 8 10 0,5 8 9 0,3
32| S32 6 12 1,0 8 9 0,3
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[DataSet1} D:\yanti\bahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis‘\olah data\penalaran\data penalaran

ujicoba.sav

Correlations

soall soal2 soal3 skortotal
soall Pearson Correlation 1 ,280 281 740
Sig. (2-tailed) J21 ,120 ,000
N 32 32 32 32
soal2 Pearson Correlation 280 | -,010 L658(**)
Sig. (2-tailed) 121 ,955 000
N 32 32 32 32
soal3 Pearson Correlation 281 -010 1 500(**)
Sig. (2-tailed) 120 ,955 ,000
N 32 32 32 32
skortotal Pearson Correlation 7740 L658(*%) 1590(*%) |
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000
N 32 32 32 32
** Corre¢lation is significant at the 0.01 ievel {2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 12 100:0
])Excluded(a 0 0
Total 32 00,0

a Listwise deletion based on allVariablesin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N ofdiems

404 3

[DataSet] PD:\yanti\bahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis\olah data\koneksildata koneksi ujicoba.sav

Correlations

soall soal2 soal3 skortotal
soall Pearson Correlation 1 270 5180w J762(*%)
Sig. (2-tailed) 136 002 000
N 32 32 32 32
soal2 Pearson Correlation 270 i 112 S569(**)
Sig. (2-tailed) 136 541 001
N 32 32 32 32
soal3 Pearson Correlation 5180 12 i ] ,834(*%)
Sig. (2-tailed) ,002 541 .000
N 32 32 32 32
skortotal Pearson Correlation J762(**%) .569(*%) Bl4(*%) 1
Sig. (2-tailed) 000 .00t ,000
N 32 | 32 32 32

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100,0
Excluded(a) 0 0
Total 32 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's ‘
Alpha | N of ltems

513 | 3

[DataSetl] D:\yanti\bahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis\oclah
datall\penalaran\data pretes penalaran.sav

Report
retest kemampuan penalaran matematik
kelas Mean N Std. Deviation | Minimwh” | Maximum
kelas eks 6,5938 32 2,53822 2,00 12,00
kelas kontrol 6,1250 32 2,09069 2,00 12,00
Total 6.3594 64 2,51878 2,00 L 12,00
Tests/ Gf Normality
Kolmagorov-
kelas Smirnov(a Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic df Sig. |

pretest kemampuan kelas.eks
penalaran matematik 220 | 32 | .000 932 32 048

kelas kontrol 180 | 32| 010 843 | 32| 089

a Lilliefors Significance Correction
Mann-Whitney Test
Ranks

kelas N \l Mean Rank | Sum of Ranks
pretest kemampuan kelas eks 32 | 35,34 1131,00
penalaran matematik kelas kontrol 32 29.66 949,00

Total 64

Test Statistics(a)
pretest
kemampuan
penalaran
matematik

Mann-Whitney U 421,000
Wilcoxon W 949,000
Z -1,237
Asymp. Sig. (2-tailed) 216

a Grouping Variable: kelas
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[DataSetl] D:\yantilbahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis\olah
datallkoneksildata pretes koneksi.sav

Report
retest kemampuan koneksi matematik
kelas Mean N ‘ Std. Deviation | Minimum | Maximum
kelas eks 6,2813 32 ‘ 1,93831 3,00 10,00
kelas kontrol 7.6562 32 1,71538 4,00 10,00
Total 6,9687 G4 1,94340 | 3,00 10,00
Case Processing Summary
kelas Cases
Valid Missing Total
N ( Percent | N ‘ Percent ¢ N Percent
pretest kemampuan kelas eks \
koneksi matematik 32| 100,0% 0 0% 32 100,0%
kelas kontrol | 32 | 100,0% 6 0% 32 100,0%
Tests of Normality
kelas Kolmogorov-Smintov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df 1 Sig.
pretest kemampuan kelas eks
koneksi matematik 308 > 000 856 3z | 001
ketas kontro! 236 L 32 ,000 897 32| 005

a Lilliefors Significance Correction

Mann-Whitney Test

Ranks
ketas N Mean Rank | Sum of Ranks
pretest kemampuan kelas eks az 28,63 916,00
koneksi matematik kélas kontrol 32 36,38 1164.,00
Tota! 64 |
Test Statistics{a)
pretest kemampuan
koneksi matematik
Mann-Whitney U 388,000
Wilcoxon W 916,000
z -1,694
Asymp. Sig. (2-tailed) ,090

a Grouping Variable: kelas

[DataSetZ] D:\yantilbahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis\olah
datal\penalarani\data posttes penalaran.sav

Report
sttest kemampuan penalaran matematik
kelas Mean N Std. Devialio? Minimum | Maximum
kelas eks 9,8750 32 1,31370 8,00 12,00
kelas kontrol 8,4687 32 1,36746 5,00 12,00
Total 9,1719 64 | 1,50718 5,00 42,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



162
41597.pdf

Tests of Normality

Kolmogorov-
kelas Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic df Sig. |
posttest kemampuan kelas eks
penalaran matematik 212 32| ,001 885 32 003
kelas kontrol 214 | 32| ,001 919 | 32| ,020
a Lilliefors Significance Correction
Mann-Whitney Test
Ranks
keias N Mean Rank | Sum of Ranks
posttest kemampuap kelas eks 32 40,94 1310,00
penalaran matematik kelas kontrol 32 24.06 770,00
Total 64 [
Test Statistics(a)
posttest
kemampuan
penalaran
matematik
Mann-Whitney U 242 000
Wilcoxon W 770,000
2 -3,725
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a Grouping Variable: kelas
[DataSetl] D:\yantilbalianSkuliah\smt 4\tapm 2\tesis\olah
datal\koneksildata pgsttes koneksi.sav
Report
osttest kemampuan koneksiimatematik
kelas Mean N Std. Deviation | Minimum Maximum
kelas eks 10,1875 32 1,25563 7.00 12,00
kelas kontral 9,4063 32 1,49566 6.00 12,00
Total 09,7969 64 1,42739 6,00 12,00
Tests of Normality
Kolmogorov-
kelas Smimov(a Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Siatistic | df | Sig.
posttest kemampuan kelas eks
koneksi matematik 316 | 32| ,000 803 32 | .000
kelas kontrol ,206 | 32 | ,001 926 32 | ,030
a Lilliefors Significance Comection
Mann-Whitney Test
Ranks
kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
posttest kemampuan kelas eks a2 37,75 1208,00
koneksi matematik kelas konirol 32 27.25 872,00
Total 64
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posttest
kemampuan
koneksi
matematik
Mann-Whitney U 344 000
Wilcoxon W 872,000
Z -2,368
Asymp, Sig. (2-tailed) 018

a Grouping Variable: kelas
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[DataSetl] D:\yantiibahan kuliah\smt 4\tapm Z\tesis\olah
datal\penalarani\data gain kemampuan penalaran.sav
Report
Gain Kemampuan Penalaran
kelas Mean N Std. Deviation | Mirimum” | Maximum
kelas eksperimen 5969 32 25839 | 00 1.00
kelas kontrol 4219 32 ,20904 .00 1,00
Total 5094 64 24926 00 | 1,00
Tests of Normality
kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df ‘ Sig. Statislic—‘ df ‘ Sig.
Gain Kemampuan kelas eksperimen - |
Penalaran 120 32 ,200(%) ,940 32| 073
kelas kontrol A77 | 32| 012 948 | 32 123
* This is a lower bound of the true“significance.
a Lilliefors Significance Corréection
Ranks
kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Gain Kemampuan Kelas eksperimen 32 39,45 1262,50
Penalaran kelas kontrol 32 25,55 817,50
Totat 64
Test Statistics(a)
Gain
Kemampuan
Penalaran
Mann-Whitney U 289,500
Wilcoxon W 817,500
Z -3,022
Asymp. Sig. (2-tailed) 003

a Grouping Variable: kelas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




41597 b

[DataSet2] D:\yantilbahan kuliah\smt 4\‘tapm 2\tesis‘olah
datal\koneksivdata gain koneksi.sav

Report
Gain Kemampuan Koneksi
kelas Mean N Std. Deviation | Minimum | Maximum
kelas eksperimen 6625 32 23793 ,00 1,00
kelas kontrol 4500 a2 25018 ,00 1,00
Total 5563 64 ,26480 ,00 1,00

Tests of Nonnality

kelas Kolmogorov-Smimov{a) Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig. Statistic df Sig. |
Gain Kemampuan 1
Koneksi 178 32| 012 919 | (32 020
2 194 | 32| ,003 920 | 32/ .021

a Lilliefors Significance Correction

Ranks

kelas N Mean Rank ! Sum of Ranks
Gain Kemampuan kelas eksperimen 32 40,11 1283,50
Koneksi kelas kontrol 4 24 89 796,50

Total 64

Test Statistics(a)
Gain
Kemampuan
Kaneksi

Mann-Whitney U 268,500
Wilcoxon W 796,500
Z -3,310
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

a Grouping Variable; kelas
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[DataSet2] D:\yantilbahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis\olah
datal\penalaran\interaksi penalaran.sav

Between-Subjects Factors
Value Label N

Kelompok ] Kelas Eksperimen 32

2 Kelas Kontrot 32
level peserta 1 L
didik tinggi 15

2 sedang 33

3 rendah 16

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Peningkatan Penalaran

Type 1Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Mode! 3,251(a) 5 ,650 56:892 ,000
Intercept 10,557 1 10,557 923,635 ,000
Kelompok 2,36E-005 1 2,36E4005 ,002 964
level 2,252 2 0126 98,523 ,000
Kelompok * level 017 2 008 ,760 472
Emor 663 58 011
Total 20,520 64
Corrected Total 3014 63,
a R Squared =,831 (Adjusted R Squared=.8186)
[DataSet3] D:\yanti\bahanm kuldiah\smt 4\tapm 2\tesis’olah
datal\koneksilinterakdiskoneksi.sav
Between-Subjects Factors
Valbélabel | N
Kelompok 1 Keldas Eksperimen 32
2 Kelas Kontrol 32
Level 1 tinggi 23
2 sedang 23
3 rendah 18
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Peningkatan Koneksi
Type tll Sum |
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2,025(a) 5 405 10,079 ,000
Intercept 14,726 1 14,726 366,555 000
Keiompok 136 1 136 3,383 071
level 264 | 2 ,132 3,283 .045
Kelompok * level 869 | 2 434 10,815 ,000
Error 2,330 58 040
Total 21,890 64
Corrected Total 4,355 63

a R Sqguared = ,465 (Adjusted R Squared = ,419)
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[DataSet ] D:\yanti\bahan kuliah\smt 4\tapm 2\tesis\olah data‘\angket\data angket ujicoba.sav
Correlations
p pe pd pd ps pb p? pd pe 910 pit pi2 K] pld pls 16 pi? pld p19 P20 p21 p2 pdl p2d
g::;mm 1 - 067 BYI™) JE9™) B3 - 104 T35 635(™) J00(™) J90(5) A 515(") AST() - 104 JABB(**) i x ] -195 B18(*") S84{™ 3B S14(7) 81} 546" 539"
$ig. (2-4aiod) Rits 000 000 oo | sm 000 000 000 000 008 000 009 57 007 000 285 000 001 o2 003 000 20 001
N 2 hrd b3 krd n 2 2 32 32 1 32 3z 32 32 3z 3z 3 2 2 12 32 n n 32
e 067 1| om| o | o] ogsen | am| am| o] aee | oee | e | 2 | gsem | et | SN seam | | o2 1] a:ml .im| .es | oo
Sig. {Z-tabed) m B0 | mse | s 000 | e 4| 61z .z 630 5 %9 | 00 a2 33 001 41| sm 458 503 e 310 598
N r 2 n i r 2 V) 32 32 32 32 R} h hF3 a2 2 2 a2 iz a2 kY] » 32 1
chnares;nm“ BN} -033 1] 78 | .76%%} 028 1 876{™)} | .B4B(™) [ B3B™) [ T2} | 5TS{(™Y | BB(Y [ 5TH(M) ADIBN STE(MY | .TBI™ S135 ) T D 53A(tY b SS2(™Y [ .T00[) | BIS(™Y 1 ATA(™) | 654(™)
Sig (24alled) 000 850 000 000 879 000 000 000 000 oM 000 001 79 001 000 460 000 002 001 00 00 006 000
N 7] 2 £ n 2 2 n Y] ) R 7] 2 2 » n 1 1 1 n 2 2 2 2 2
Foarsan g | Lo | s 1] eeepm | o009 | masen | ssam | osene | esaen | sssm | seumq T asary | e | omsen | gssen | iez | soiey | B | sonew | amee | msen | eaoen | sasem
Sig. {2-taed) 000 954 ot 00 56 b0 000 000 000 000 000 000 589 000 000 291 000 000 003 005 000 to0 oo
N 1 1 2 2 ) n 2 2 ) Y 2 2 2 5 n E L) 2 2 n 1 2 1 )
Ez:!s;:m 6337} 076 | .76(") § .68%") 1 023 TS QO TES() ) LTUT(T) | TTITY | BEREY TP [ B20(M) 023 BATPY T S20200 7237y | 18y | Bae(ty | BSapt) [ BTIY | 700(*) | .764(™)
Big. (2ailed) oo | es1 0] 000 o9l o00] 00| w00 oo om 00 | w00 | s Q0| 000 24 { 000 000 000 000 000 000 000
N 2 »n n ) » n 1 1 1 ) ) 2 1 1 &) n 2 1 ) n 1 1 17 n
Pearson | sy | em | e | .om 1 e | s oA e eet | e | - "°°°"; 004 | w05 ] msa | 04| os4 | o] -oox| om | -2 002
Sig. {2-aded) SM 00| g |  see | e | m | s [N\ | et o2 | o o | se3|  se2| e | aw T8 | s [ o9t R R o0
N 2 2 n 2 2 2 R E?) n 2 1 ) 2 2 B 2 1 1 2 n 2 a2 » 12
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Cronbach's Alpha N of tems
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HASIL ANGKET

ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN |

41597 pdif

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
NG (L) (x) 0 (x) RATA
SETUJ‘:‘JT 2 5 | 10 1 0
SETUTU 21 4 84 2 2 4
TIDAK SETUJU ] 2 2 14 4 56 3.75
SANGAT TIDAK
SETUJU ! 0 S |0
JUMLAH 24 96 16 60
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIRIK ABSEN 2
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
SANGAT ] (x) (D (x) RATA
SETUIU 5 5 25 1 1 ]
SETUJU 17 4 68 2 2 4 1381
TIDAK SETUJU 2 2 4 9 4 36 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 4 5 20
JUMLAH 24 97 16 61
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 3
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
AT N (x) D (x) RATA
ANGA
SETUIU 6 5 30 1 0
SETUJU 10 4 40 5 2 10 144
TIDAK SETUJU 8 2 16 10 4 40 ’
ggFSI%T TIDAK : 0 ) 5 5
JUMLAH 24 86 16 55
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 4
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
SANGAT (N (x) n (x) RATA
SETUIU 3 5 I5 1 0
SETUJU 21 4 84 2 0 400
TIDAK SETUJU 2 0 16 4 64 ’
SANGAT TIDAK
SETUJU 1 0 5 0
JUMLAH 24 99 16 64
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 5

41597 Dd

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
AN (D (x) 4] (x) RATA

SETUJU 3 0 ! 0
SETUJU 11 4 44 6 2 12
TIDAK SETUJU 5 2 10 10 4 40 325
SANGAT TIDAK
SETUJU : 0 5|0
JUMLAH 16 54 16 52
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 6
FREKUENSI FREKUENSJ SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSIY SKOR | X -
ARCAT () (x) N (x) RATA
SETUJU 1 5 5 1 0
SETUJU 23 4 92 2 0 4.00
TIDAK SETUJU 2 0 16 4 64 ’
SQTI:JL(I}J%T TIDAK I 0 5 0
JUMLAH 24 97 16 64
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 7
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIE f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI 'SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
SANGAT (B {x) (U] (x) RATA
SETUIU 2 5 10 ] 0
SETUJU 19 4 |76 2 191 410
TIDAK SETLIU 3 2 6 13 4 52 ’
SANGAT TIDAK
SETUTD 1 0 3 5 15
JUMLAH 24 92 16 67
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 38
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
SANGAT (U] (x) N (x) RATA
A
SETUIU 5 5 25 ] 0
SETUJU 11 4 44 4 2 8 156
TIDAK SETUJU 8 2 16 11 4 44 ’
SANGAT TIDAK
SETUTU I 0 1 5 5
JUMLAH 24 85 16 57
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 9

4159%Rdf

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
U] (x) 0] (x) RATA
SANGAT
SETUIU 13 5 65 1 0
SETUJU 10 4 40 2 12 3.44
TIDAK SETUJU 1 2 2 7 4 28 ’
SANGAT TIDAK
SETUJU 1 0 3 5 15
JUMLAH 24 107 16 55
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 10
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI| SKOR | X -
U] (x) (D x) RATA
SANGAT
SETUIU 2 5 i0 1 0
SETUIU 2] 4 84 yi 2 4 375
TIDAK SETUJU 1 2 2 14 4 56 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 5 0
JUMLAH 24 9 16 60
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 11
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREXUENSI [ SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
{0 (x) (D (x) RATA
SANGAT
SETUJU 6 5 30 3 ] 3
SETUJU 12 4 48 2 2 4 327
TIDAK SETUU 5 2 10 8 4 32 ’
SANGAT TIDAK R
SETUIU 2 ] 2 2 5 10
JUMLAH 25 90 15 49
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 12
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
0] (x) () (x) RATA
SANGAT
SETUIU 18 5 90 1 0
SETUJU 6 4 24 2 0 438
TIDAK SETUJU 2 0 10 4 40 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 6 5 30
JUMLAH 24 114 16 70
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 13

4159F bt

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
(U] (x) U] (x) RATA
SANGAT
SETUIU 11 5 55 ] 0
SETUIU 10 4 40 6 2 12 150
TIDAK SETUJU 3 2 6 6 4 24 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 4 5 20
JUMLAH 24 101 16 56
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 14
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF r. NEGATIF I. | RATA
JAWABAN FREKUENS] [ SKOR | X | FREKUENSIY SKOR | X -
n (x) n (x) RATA
SANGAT
SETUIU 3 5 15 I 0
SETUJU 19 4 76 2 0 4,00
TIDAK SETUJU 2 2 4 16 4 64 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 5 0
JUMLAH 24 95 16 64
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 15
| FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X [ FREKUENSI | SKOR | X -
(1) (x) (N (x) RATA
SANGAT
SETUIU 6 5 30 1 0
SETUJU 18 4 72 2 2 4 181
TIDAK SETUJU 2 0 13 4 52 ’
SANGAT HDAK
SETUTU 1 0 1 5 5
| JUMLAH 24 102 16 61
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 16
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENS]I | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
b)) (x) (1)) (x) RATA
SANGAT .
SETUTU 6 5 30 1 0
SETUJU 12 4 48 8 2 16 -
TIDAK SETUIU 6 2 12 6 4 24 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU | 0 2 5 10
JUMLAH 24 90 16 50
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REKAPITULAS] HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 17

415975 df

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
()] (x) @ (x) RATA
SANGAT
SETUJU 2 0 t 0
SETUJU 14 4 56 2 18 5 88
TIDAK SETUJU 10 2 20 4 28 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 5 0
JUMLAH 24 76 16 46
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN I8
FREKUENS! FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSIY SKOR | X -
4] (x) D (x) RATA
SANGAT
SETUTU 6 5 30 1 0
SETUJU 14 4 56 7 2 14 331
TIDAK SETUJU 3 2 6 6 4 24 ’
SANGAT TIDAK
SETUTU 1 1 1 3 5 15
JUMLAH 24 93 16 53
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 19
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
(£) ™ (U] (x) RATA
SANGAT
SETUIU 6 5 30 1 0
SETUJU 14 4 56 1 2 2 419
TIDAK SETUJUY 4 2 8 10 4 40 ’
SANGAT HDAK
SETUTU 1 0 5 5 25
JUMLAH 24 94 16 67
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 20
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
() (x) (f) (x) RATA
SANGAT
SETUJU ’ 0 ! 0
SETUJU 24 4 96 2 0 438
TIDAK SETUJU 2 0 10 4 40 ’
SANGAT TIDAK
SETUJU ! ] 6 5 30
JUMLAH 24 96 16 70
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 21

4159 hdf

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI [ SKOR | X -
o x) U] x) RATA
SANGAT
SETUIU 12 5 60 | 0
SETUJU 8 4 32 2 0 469
TIDAK SETUJU 2 4 5 4 20 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 2 1 2 1 5 55
JUMLAH 24 98 16 75
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 22
FREKUENSI FREKUENS) SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENS] [ SKOR | X | FREKUENSIY SKOR | X -
n ) (f) x) RATA
SANGAT
SETUIU 2 5 10 5 ] 5
SETUJU 13 4 52 8 2 16 " 13
TIDAK SETUJU 3 2 6 2 4 8 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 6 1 6 1 5 5
JUMLAH 24 74 16 34
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 23
FREKUENS] FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKVENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
) (x) f (x) RATA
SANGAT
SETUTU 4 5 20 1 0
SETUJU I5 4 60 5 2 10 150
TIDAK SETUU 5 2 10 9 4 36 )
SANGAT TIDAK
SETUIU ] 0 2 5 10
JUMLAH 24 90 16 56

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 24

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR X FREKUENSI | SKOR | X -
® x) ® x RATA
SANGAT
SETUJU 13 5 65 1 0
SETUJU 11 4 44 2 0 438
TIDAK SETUJU 2 0 10 4 40 ’
SANGAT TIiDAK
SETUJU 1 0 6 5 30
JUMLAH 24 109 16 70
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41597 hdf

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 25

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
o ] (x) U] (x) RATA
SETUJU 14 5 70 H 0
SETUJU 10 4 40 2 0
TIDAK SETUJU 2 0 11 4 44 431
SANGATTIDAK C o[ s s s
JUMLAH 24 110 16 69
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 26
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI\ SKOR | X .
SAGaT U] (x) (N (x) RATA
SETUIU 11 5 55 1 0
SETUJU 11 4 44 2 0 4
TIDAK SETUJU 2 2 4 10 4 40 A8
SANGAT TIDAK
SETUJU 1 0 6 5 30
JUMLAH 24 193 16 70

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 27

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF r. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
) x) h (x) RATA
SANGAT
SETUIU 8 5 40 1 0
SETUJU 16 4 64 2 2 4 a3
TIDAK SETUJU 2 0 4 32 ’
SANGATTHDAK
SETUIU ] 0 6 5 30
JUMLAH 24 104 16 66

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 28

FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
(U] x) U] (x) RATA
SANGAT
SETUSU 6 5 30 1 0
SETUJU 17 4 68 2 0 63
TIDAK SETUJU 2 0 6 4 24 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 1 1 10 5 50
JUMLAH 24 99 16 74
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REKAPITULASE HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 29

41597 pdf

ALTERNATIF FREKUENSI POSITIF FREKUENSINEGATIF | . | SKOR
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | {-X [ FREKUENSI | SKOR | y | RATA-
(0 (x) U] (x) RATA
SANGAT SETUJU 11 5 55 [ 0
SETUJU 13 4 52 2 0
TIDAK SETUJU 2 0 8 4 32| 40
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 8 5 40
JUMLAH 24 107 16 7
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 30
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI | SKOR | X | FREKUENSI | SKoR | X -
() x) (f) ) RATA
SANGAT
SETUJU 2 5 10 1 0
SETUIU 21 4 84 2 0 425
TIDAK SETUJU 1 2 2 12 4 48 ?
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 0 4 5 20
JUMLAH 24 96 16 68
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 31
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI{ SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
(n (x) () (x) RATA
SANGAT
SETUIU 8 5 40 6 1 6
SETUJU 12 4 48 2 2 ” 81
TIDAK SETURJ 4 2 8 8 4 32 ’
SANGAT TIDAK
SETUTO 1 0 i 5 5
JUMLAH 24 96 16 45
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN PESERTA DIDIK ABSEN 32
FREKUENSI FREKUENSI SKOR
ALTERNATIF POSITIF f. NEGATIF f. | RATA
JAWABAN FREKUENSI [ SKOR | X | FREKUENSI | SKOR | X -
0 (x) (U] (x) RATA
SANGAT
SETUIU 2 5 10 ] 0
SETUJU 22 4 38 1 2 2 00
TIDAK SETUJU 2 0 12 4 48 ’
SANGAT TIDAK
SETUIU 1 1 1 2 5 10
JUMLAH 25 99 15 60
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ANALISIS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 1

FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU ] 1 1
SETUJU 4 2 8 18]
TIDAK SETUJU 22 4 88 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 5 5 25
JUMLAH 32 122
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 2
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN X RATA -
FREKUENSI () | SKOR () RATA
SANGAT SETUJU I | ]
SETUJU 4 2 8 395
TIDAK SETUJU 24 4 96 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 3 5 15
JUMLAH 12 120
REKAPITULASI HASIL JAWABAN.PERNYATAAN ANGKET NOMOR 3
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.Xx| RATA-
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 2 5 10
SETUIU 18 4 ) 131
TIDAK SETUJU 12 2 24 ’
SANGAT TIDAK SET(IY 0 | 0
JUMLAH 32 106
REKARITUVASI HASIL JAWABAN PERNY ATAAN ANGKET NOMOR 4
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI (ff | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 18 5 90
SETUJU 11 4 44 4.62
TIDAK SETUJU 2 0
SANGAT TIDAK SETUJU ] 0
JUMLAH 29 134
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 5
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI(f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 16 5 80
SETUJU 14 4 56 445
TIDAK SETUJU 1 2 2
SANGAT TIDAK SETUJU 0 1 0
JUMLAH 3] 138
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41597 7df

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 6

FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 0 1
SETUJU i 2 2 19
TIDAK SETUJU 23 4 92 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 8 5 40
JUMLAH 32 134
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 7
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X| RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 1 1 {
SETUJU 0 2 0 429
TIDAK SETUJU 18 4 72
SANGAT TIDAK SETUJU 12 5 60
JUMLAH 31 133
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 8
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI(f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU i3 5 90
SETUJU ta 4 56 4,56
TIDAK SETUJU 0 2 0
SANGAT TIDAK SETUJY 0 1 0
JUMLAH 32 146
REKAPITULASIHA SIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 9
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIFJAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI(f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 1 1 I
SETUJU 8 2 16 .
3,66
TIDAK SETUJU 15 4 60
SANGAT TIDAK SETUJU 8 5 40
JUMLAH 32 117
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 10
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI(f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 3 5 15
SETUJU 27 4 108 397
TIDAK SETUJU 2 4
SANGAT TIDAK SETUJU 0 I 0
JUMLAH 32 127
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 11

41597 pdf

FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X| RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 4 5 20
SETUJU 18 4 72 155
TIDAK SETUJU 9 2 18 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 0 1 0
| JUMLAH 3] 110
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 12
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 2 5 10
SETUJU 27 4 108 184
TIDAK SETUJU 2 2 4 '
SANGAT TIDAK SETUJU ] 1
JUMLAH 32 123
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 13
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI() | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 14 5 70
SETUJU i6 4 64 431
TIDAK SETUJU 2 2 4 ’
SANGAT TIDAK SETUJU | 0
JUMLAH 32 138
REKAPITULAS! HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 14
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X| RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 3 5 15
SETUJU 17 4 68 23]
TIDAK SETUJU 1 2 22 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1 1
JUMLAH 32 106
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 15
FREKUENS! NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN 1.X| RATA-
FREKUENSI(f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU | | I
SETUJU 2 2 4 409
TIDAK SETUJU 19 4 %
SANGAT TIDAK SETUJU 10 5 50
JUMLAH 32 131
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 16

FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU I | 1
SETUJU 9 2 i3 330
TIDAK SETUJU 20 4 80 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 0 5 0
JUMLAH 30 99
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 17
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUIU 13 5 65
SETUJU 17 4 68 423
TIDAK SETUJU 2 2 4
SANGAT TIDAK SETUJU 1 0
JUMLAH 32 137
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 18
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X| RATA-
FREKUENSI(D) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 2 ]
SETUJU 2 2 4,00
TIDAK SETUJU 18 4 72
SANGAT TIDAK SETUJY 10 5 50
JUMLAH 32 128
REKAPITULASI HASILJAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 19
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETYIU 2 1 2
SETUJU 10 2 20 23]
TIDAK SETUJU 16 4 64 '
SANGAT TIDAK SETUJU 4 5 20
JUMLAH 32 106

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 20

FREKUENS] POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X| RATA-
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 7 5 35
SETUJU 24 4 96 al6
TIDAK SETUJU 2 2
SANGAT TIDAK SETUJU 0 1 0
JUMLAH 32 133
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 21

FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI(f) | SKOR(x) RATA
SANGAT SETUJU 10 5 50
SETUJU 18 4 72 il
TIDAK SETUJU 3 2 6 '
SANGAT TIDAK SETUJU 0 1 0
JUMLAH 31 128
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 22
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 8 5 40
SETUJU 20 4 50 a3
TIDAK SETUJU 2 2 4 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 1 0
JUMLAH 30 124
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 23
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI{f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 2 I
SETUJU 3 2 3,62
TIDAK SETUJU 23 4 92
SANGAT TIDAK SETUJY 1 5 5
JUMLAH 29 105

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 24

FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI() | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 4 5 20
SETUJU 21 4 84 1,66
TIDAK SETUJU 6 2 12
SANGAT TIDAK SETUJU 1 I 1
JUMLAH 32 17
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 25
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI() | SKOR (x) RATA
SANGAT SETU;U 12 5 60
SETUJU 14 4 56 1,97
TIDAK SETUJU 5 2 10
SANGAT TIDAK SETUJU I | ]
JUMLAH 32 127
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 26

FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 7 5 35
SETUJU 20 4 30 391
TIDAK SETUJU 5 2 10 '
SANGAT TIDAK SETUJU 1 0

JUMLAH

32

125

REKAPITULASI HASIL

JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 27

FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI(f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 1 1 I
SETUJU 5 2 10 107
TIDAK SETUJU 14 4 56
SANGAT TIDAK SETUJU 12 5 60
JUMLAH 32 127
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 28
FREKUERNSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI{(I) | SKOR(x) RATA
SANGAT SETUJU 4 5 20
SETUJU 20 4 80 359
TIDAK SETUJU 7 2 14 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1 |
JUMLAH 32 115
REKAPITULASILHASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 29
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN - f.X RATA -
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT.SETUIU 7 5 35
SETUJU 19 4 76 281
TIDAK SETUJU 5 2 10 ’
SANGAT TIDAK SETUIU [ 1 1
| JIUMLAH 32 122

REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 30

FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA

SANGAT SETUJU 4 5 20
SETUJU 17 4 68 3.44
TIDAK SETUJU 11 2 22
SANGAT TIDAK SETUJU 0 I 0
JUMLAH 32 110
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 31

FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.x RATA -
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 0 1 0
SETUIU 6 2 12 37
TIDAK SETUJU 23 4 92 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 3 5 15
JUMLAH 32 119
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 32
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X| RATA-
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 0 1
SETUJU 4 2 8 4,06
TIDAK SETUJU 17 4 68
SANGAT TIDAK SETUJU 10 5 50
JUMLAH 31 126
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 33
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSL(D) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 5 5 25
SETUJU 74 4 96 3.04
TIDAK SETUJU 2 2 4
SANGAT TIDAK SETUJU I I
JUMLAH 32 126
REKAPITULASI HASILJAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 34
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIE JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT.SETUIU 9 5 45
SETUJU 22 4 38 422
TIDAK SETUJU 1 2 2
SANGAT TIDAK SETUJU 0 1 0
JUMLAH 32 135
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 35
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X | RATA-
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 1 ! ]
SETUJU 3 2 6 400
TIDAK SETUJU 19 4 76
SANGAT TIDAK SETUJU 9 5 45
JUMLAH 32 128
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FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 5 5 25
SETUJU t4 4 56 325
TIDAK SETUJU 10 2 20 '
SANGAT TIDAK SETUJU 3 1 3
JUMLAH 32 104
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 37
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI () | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 10 5 50
SETUJU 17 4 68 4.00
TIDAK SETUJU 5 2 10
SANGAT TIDAK SETUJU 0 I 0
JUMLAH 32 128
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 38
FREKUENSI POSITIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN £.X RATA -
FREKUENSK() | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU 9 5 45
SETUJU 2 4 88 a5
TIDAK SETUJU 0 2 0 ’
SANGAT TIDAK SETUJY I ] 1
JUMLAH 32 134
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 39
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN f.X RATA -
FREKUENSI (f) | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUIU 2 1 2
SETUIU 8 2 16 341
TIDAK SETUJU 19 4 76 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 3 5 15
JUMLAH 32 109
REKAPITULASI HASIL JAWABAN PERNYATAAN ANGKET NOMOR 40
FREKUENSI NEGATIF SKOR
ALTERNATIF JAWABAN £.X RATA -
FREKUENSI (D | SKOR (x) RATA
SANGAT SETUJU I 1 1
SETUJU 9 2 18 341
TIDAK SETUJU 20 4 80 ’
SANGAT TIDAK SETUJU 2 5 10
JUMLAH 32 109
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HASIL SKOR INDIVIDU
TOURNAMENT
NO SUBJEK SKOR
1 2 3 4 5 6
1 S 1 30 | 50 | 50 | s0 | 40 | 50
2 |82 30 | 20 | 20 | 40 | 30 | 20
3 S 3 60 | 50 | 40 | 40 | 30 | 60
4 |sa4 60 | 40 | 30 | 20 | 20
5 |Ss 40 | 40 | 50 | 40 | 20 | 20
6 |S6 30 | 20 | 40 | 40 | 40 | 60
7 |87 30 20 30 | S0
8 |S8 40 | 40 | 60 20 | 50
9 |89 40 | 20 [.20 )20 | 60 | 40
10 [S10 20 | 50407 40 | 20
11 [S11 60 | 5071240 | s0 | 60 | 60
12 [S12 40 -[Na0| 60 | 40 | 60 | 40
13 [S13 50 N30 | 40 | 40 | 40 | 20
14 |[S14 20 20 | 40 | 60 | 40
15 |S15 50 | 30 | 40 | 20 | 20 | 20
16 |[S16 20 | 60 | S50 | 60 | 60
17 |S17 60 | 50 | 40 | 40 | 40
18 |S18 20 | 60 | 50 | s0 | 60 | 40
19 [S19 60 | 50 | 40 | 30 | 20 | 30
20 |[S20 50 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40
21 | s2l 50 | 20 20| 30 | 60 | 60
22 {827 20 [ 20 | 40 | 20 | 30 | 20
23 ] 823 60 | 60 | 60 | 20 | 40 | 50
24 |S24 40 | 20 | 20 | 60 | 40 | 30
25 |s25 40 [ 40 | 20 | 60 | 60 | 60
2 |S26 60 | 60 | 30 | s0 | 30 | 40
27 |S27 20 | 50 | 20 | s0 | 60
28 [S28 60 | 60 | 20 | 30 | 40
29 829 40 | 30 | 40 | 60 | 30 | 20
30 |S320 40 | 30 | 60 | 40 | 30 | 60
31 |83l 30 | 50 | 50 | 20 | 60 | 40
32 832 30 | 20 | 60 [ s0 | 30 | 20
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LEMBAR RANGKUMAN TIM
Kelompok 1
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S5 40 40 50 40 20 20
S16 20 60 50 60 60
S 27 20 50 20 50 60
S 30 40 30 60 40 30 60
Total poin tim 120 180 180 190 170 80
Rata-rata tim 30 45 45 48 43 40
Penghargaan Great | Great | Great | Good . Good
tim Team | Team | Team | Team' | Team
Kelompok 2
Nama | Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S8 40 40 60 20 50
S 14 20 20 40 60 40
S 29 40 30 40 60 30 20
Total poin tim 100 70 120 100 110 110
Rata-rata tim 33 35 40 50 37 37
Penghargaan Good | Super
tim Team | Team
Kelompok 3
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S12 40 40 60 40 60 40
S17 60 50 40 40 40
S25 40 40 20 60 60 60
Total poin tim 140 130 120 140 160 100
Rata-rata tim 47 43 40 47 53 50
Penghargaan Great | Good ! Good | Great | Super | Super
tim Team | Team | Team | Team | Team | Team
Kelompok 4
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S19 60 50 40 30 20 30
S20 50 40 40 40 40 40
S 24 40 20 20 60 40 30
Total pointim | 150 110 100 130 100 100
Rata-rata tim 50 37 33 43 33 33
Penghargaan Super Good
tim Team Team
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Kelompok 5
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S11 60 50 40 50 60 60
S13 50 30 40 40 40 20
S 31 30 50 50 20 60 40
Total poin tim 140 130 130 110 160 120
Rata-rata tim 47 43 43 37 53 40
Penghargaan Great | Good | Good Super | Good
tim Team Team Team Team Team
Kelompok 6
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S9 40 20 40 40 60 40
S22 20 20 40 20 30 20
S 32 30 20 60 50 30 20
Total poin tim 90 60 140 10 120 80
Rata-rata tim 30 20 47 37 40 27
Penghargaan Great Good
tim Team Team
Kelompok 7
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S1 30 50 50 50 40 50
S10 20 50 40 40 20
S15 50 30 40 20 20 20
Total poin tim 100 130 130 110 80 70
Rata-rata tim 33 43 43 37 27 35
Penghargaan Good | Good
tim Team | Team
Kelompok 8
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S2 30 20 20 40 30 20
S21 50 20 20 30 60 60
S 26 60 60 30 50 30 40
Total poin tim 140 100 70 120 120 120
Rata-rata tim 47 33 23 40 40 40
Penghargaan Great Good | Good | Good
tim Team Team | Team | Team
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Kelompok 9
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 5 6
S3 60 50 40 40 30 60
S6 30 20 40 40 40 60
S23 60 60 60 20 40 50
Total poin tim | 150 130 140 100 110 170
Rata-rata tim 50 43 47 33 37 57
Penghargaan Super | Good | Great Super
tim Team | Team | Team Team
Kelompok 10
Nama Turnamen
Anggota 1 2 3 4 S 6
S4 60 40 30 20 20
S7 30 20 30 50
S18 20 60 50 50 60 40
S 28 60 60 20 30 40
Total pointim | 110 160 160 90 140 130
Rata-rata tim 37 53 40 30 35 43
Penghargaan Super | /Good Good
tim Team o) Team Team
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Congratulations to a

SUPER TEAM

de (B8, 0

In recognition of a succesful effort !

A Successful
Cooperative Learning Team

Tearmn Member’s Name
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D. HASIL KMP 9 DAN AKREDITASI SMP

HASIL KOMPETISI MATEMATIKA PASIAD INDONESIA KE-9

RANKING | RANKING
NASIONAL | PROVINSI ASAL SEKOLAH SCORE | KETERANGAN PROVINSI
1 1 SMP 2 PETRA 87,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
2 1 SMP  PL DOMENICO SAVIO 87 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
3 2 SMPK TRI TUNGGAL 85 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
4 1 SMP SAINT PETER 85 FINALIS NASIONAL BANTEN
5 2 SMPS 2 PETRA SBY 84 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
6 2 SMPK PENABUR 83,5 FINALIS NASIONAL BANTEN
7 3 SMPS HARAPAN BANGSA 83 FINALIS NASIONAL BANTEN
8 4 SMP SANTA MARIA 80 FINALIS NASIONAL BANTEN
9 3 SMP  DOMENICO SAVIO 79 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
10 35 IPEKA INTERNATIONAL 78,5 FINALIS-NASIONAL BANTEN
11 4 SMPS KARANGTURI 78 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
12 6 SMPK PENABUR 78 FINALIS NASIONAL BANTEN
13 5 SMP  KARANGTUR: 77,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
14 & SMPK_TRI TUNGGAL 76,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
15 3 SMPK 2KOSAYU 76,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
16 7 SMP  KARANGTURISMG 76 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
17 8 SMPNOO2SEMARANG 75 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
18 1 SMPK KALAM KUDUS SKA 74,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
19 9 SMPK TRI TUNGGAL 73 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
20 10 SMP TRI TUNGGAY 71,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
SULAWESI
21 1 Makassar 70,5 FINALIS NASIONAL SELATAN
22 a SMPS_IRHSBYRR ** 70 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
23 7 SMP LABSCHOOL JAKARTA 70 FINALIS NASIONAL BANTEN
24 11 SMPS” MARIA MEDIATRIX 68,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
SULAWESI
25 2 Makassar 68 FINALIS NASIONAL SELATAN
SULAWES
26 2 Makassar 68 FINALIS NASIONAL SELATAN
27 5 SMPNOD1KEDIR} 68 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
28 6 SMPNOO1LUMAJANG 67 FINAUS NASIONAL JAWA TIMUR
29 1 Cirebon 66,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
30 2 SMPN 5 BANDUNG 66 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
31 3 Cirebon 65,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
32 7 SMPENDOIBONDOWOSO 65,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
33 7 SMPS BUSTANUL MAKMUR 65,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
34 4 Kota Bandung 65 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
35 1 SMP DARMA YUDHA 65 FINALIS NASIONAL RIAY
26 2 SMP  KALAM KUDUS SKA 64,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
37 9 SMPNOOLLUMAJANG 64,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
38 10 SMPNOOILMG R 64 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
39 8 SMPIT INSAN HARAPAN 64 FINALIS NASIONAL BANTEN
40 9 SMPK PENABUR 63 FINALIS NASIONAL BANTEN
41 11 SMPNOO1GENTENG 62,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
43 2 SMP DHARMALOKA 61 FINALIS NASIONAL RIAD
a4 12 SMPN 1 XEBUMEN 60 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
3173 9 SMPN2 RIAUSILIP 20 BANGKA BELITUNG
46 13 SMPN 1 TAYU 59,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
47 12 SMP IPH 58,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
48 5 SMPS TARUNA BAKT! 57 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
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SULAWESI
49 4 Makassar 56 FINALIS NASIONAL SELATAN
50 14 SM N1 JEPA 56 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
51 1S MTSN WINONG PATI 55,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
52 6 Cirebon 55 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
53 1 SMP N PADANG 55 FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
54 13 MTSNOQ2KEDIRI 54,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
55 16 SMPN11 WELAHAN 54 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALIMANTAN
56 1 SMPN 1 BALIKPAPAN 53 FINALIS NASIONAL TIMUR
57 3 SMP  KALAM KUDUS SKA 53 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
58 2 SMP NEGERI PAYAKUMBUH 53 FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
59 7 Kota Sukabumi 52,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
60 1 SMPN 1 SEYEGAN 52,5 FINALIS NASIONAL DIY
61 1 SMPN 3 SLEMAN YK 52,5 FINALIS NASIONAL DIy
62 17 SMPN 1 PARAKAN 52,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
63 17 SMP SUSTERAN 52,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
64 14 SMPSO02KQLESE 5T YUSUP 52,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
65 1 SMPNOO1LHOXSEUMAWE 52,5 FINALIS RASIONAL ACEH
66 SMPN BATANG ANAI 52,5 FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
67 15 SMPNODIMAGETAN 52 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
10090 19 SMPN 1 PONG BESAR 10 BANGEKA BELITUNG
10091 19 SMFPN 1 PONG BESAR 10 BANGEKA BELITUNG
70 8 Cirebon 51 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
71 8 Cirebon 51 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
72 16 SMPN Q1TUREN MLG 50,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
73 10 Kota Sukabumi S0 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
74 3 SMPH 2 MIATI 50 FINALIS NASIONAL DIY
75 19 SMP  DOMENICO SAVIO 50 FINALIS NASIOMNAL JAWA TENGAH
76 17 SMEN O1XKEDIR( 50 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
77 11 Garut 48,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
78 11 Cirebon 48,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
79 18 SMPNOOLLUMAIANG 48,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
8O 4 SMPN 1 PUNDONG 48 FINALIS NASIONAL DIY
B1 20 SMPN 2 TEMANGGUNG 48 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
82 20 SMPN33 PATI v 48 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALMANTAN
a3 2 SMPN 1 SAMARINDA 48 FINALIS NASIONAL TIMUR
34 22 SMP PL DOMENICO SAVIO 47,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
3174 9 SMPN 2 SNGLIAT 20 BANGKA BELITUNG
36 13 Cimahi 46,5 FINALIS NASIOMNAL JAWA BARAT
B7 5 SMPN 002 WATES 46,5 FINALIS NASIONAL DIY
38 19 SMPNOO1KEDIRI 46,5 FINALIS NASIQNAL JAWA TIMUR
89 19 MTSNOO2KEDIRI 45,5 FINALIS NASIONAL JAWA THMUR
90 3 SMPN 2 SLEMAN 46 FINALIS NASIONAL DIY
91 23 SMP  KRISTAMITRA 46 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALIMANTAN
92 3 SMP  NAS KPS BPN S 46 FINALIS NASIONAL TIMUR
93 4 SMPK KALAM KUDLIS SKA 46 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
94 13 Cirebon 45,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
95 7 SMPN 1 KALASAN 45,5 FINALIS NASIONAL DIy
96 21 SMPN 1 MAGETAN 45,5 FINALIS RASIONAL JAWA TIMUR
97 21 SMPNOO1IMALANG 45,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
10052 19 SMPN 1 SUNGAILIAT 10 BANGKA BELITUNG
10093 19 SMPN1 PDG BESAR 10 BANGKA BELITUNG
100 15 Cimahi 45 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
KAUMANTAN
101 4 SMPN 1 SAMARINDA 45 FINALIS NASIONAL TIMLUR
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KALIMANTAN
102 1 SMPS_LKIA PTK 45 FINALIS NASIONAL BARAT
103 23 SMPN 1 KEDIR} 45 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
104 2 SMP 1T AL USWAH 45 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
8819 16 SMP__SNGLIAT 1 BANGKA BELITUNG
106 10 SMPS LABSCHOOL JAKARTA 45 FINALIS NASIONAL BANTEN
SULAWES/
107 5 Makassar 445 FINALIS NASIONAL SELATAN
108 24 SMP__ TERPADU MAARIF 445 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
KAUMANTAN
109 5 SMPN 1 SAMARINDA 445 FINALIS NASIONAL TIMUR
110 25 SMPNO2 AMBARAWA 44 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
u1 25 MTSNOO2KEDIRI aq FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
429 2 SMPN 3 SNGLIAT 32,5 FINALIS NASIONAL | BANGKA BELITUNG
2216 7 SMP  HARAPAN 22,5 FINALIS NASIONAL | BANGKA BELITUNG
114 Palu - Poso 43,5 FINALIS NASIONAL | SULAWESI TENGAH
115 16 Kota Sukabumi 43,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
116 16 Cirebon 43,5 FINALIS.NASIONAL JAWA BARAT
117 26 SMPK_TRI TUNGGAL SMG 43,5 FINALISNASIONAL |  JAWA TENGAH
118 26 SMPNOO1LUMAIANG 43,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
8820 16 SMPN 2 RIAU SILIP 11 BANGKA BELITUNG
120 8 SMPN 4 PAKEM 13 FINALIS NASIONAL DIY
121 27 MTS  ALIRSYAD TENGARAN i FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
KALIMANTAN
122 6 SMPN 2 BPN 43 FINALIS NASIONAL TIMUR
KAUMANTAN
123 2 SMPX _SANTU PETRLS 43 FINALIS NASIONAL BARAT
12133 27 SMPN_RIAU SILIP 75 BANGKA BELITUNG
125 11 5 P CANDE T EESCHOOL a3 FINALIS NASIONAL BANTEN
126 18 K6ta Sukabummi 42,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
127 9 SMPN. 1 NGEMPLAK 42,5 FINALIS NASIONAL DIy
128 28 SMPNS SEMARANG 42,5 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
129 28 SMPNS SEMARANG 42,5 EINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
130 28 SMPNOOLPARAKAN 42,5 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
131 28 SMPN_1MERTOYUDAN 425 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
KALMANTAN
132 7 SMPS_YPPSB SGT 42,5 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
133 3 SMPN 03 PONTIANAK 42,5 FINALIS NASIONAL BARAT
KALUMANTAN
134 3 SMPK _SANTU PETRUS 415 FINALIS NASIONAL BARAT
135 27 MTSN PARE KEDIRI 42,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
136 4 SMP NEGERI PADANG 42,5 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
137 32 SMPN11PATI LV 42 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
138 28 SMPK_SANTA CLARA* O 42 FINALIS NASIONAL SAWA TIMUR
13924 34 SMP_ HARAPAN 5 BANGKA BELITUNG
140 12 SMPI AL * HAR CLG 42 FINALIS NASIONAL BANTEN
141 19 Kota Bandung 41,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
142 33 SMPN 3 PAT) 41,5 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
143 29 SMPNDO1BWS 41,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
144 29 SMPNOOLKEDIRS 41,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
145 29 SMPNOD1LUMAJANG 41,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
146 20 Cirebon 1 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
147 34 SMPN 1 PURWOKERTO a1 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
148 32 SMPNOOIBR 41 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
149 32 SMPN 1 NGANJUK 41 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
150 21 Cirebon 40,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
151 5 SMP N BATUSANGKAR 40,5 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
152 5 SMP NEGER! BUKITTINGGI 40,5 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
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153 22 ¥ab. Subang 40 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
154 22 Cianjur 40 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
155 22 Ciamis 40 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
156 10 SMPN 1 WATES 40 FINALIS NASIONAL DY
157 35 MTS NEGERISALATIGA 40 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALIMANTAN
158 8 SMPK SANTO MIKAIL BPP 40 FINALIS NASIONAL TiIMUR
159 34 SMPNOD3JBR 40 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
160 2 SMP D01 TAPAKTUAN 40 FINALIS NASIONAL ACEH
161 7 SMP NEGERI BUKITTINGGI 40 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
162 7 SMP N BATUSANGKAR 40 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
8636 15 SMN2 U Ip 11,5 BANGKA BELITUNG
164 1 SMPN 40 FINALIS NASIONAL DKi JAKARTA
165 35 SMPNOO1SITUBONDO 39,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
166 35 SMPNOO1KEDIR} 39,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
167 37 SMPNOO1MALANG 39 FINALIS NASHONAL JAWA TIMUR
168 1 SMPS CHARITAS BATAM 39 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
SULAWESI
168 5 Makassar 38,5 FINALIS NASIONAL SELATAN
KALIMANTAN
170 9 SMPN 1 BALIKPAPAN 38,5 FINALIS NASIONAL TIMUR
171 5 SM* INSAN CENDEKIA 38,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
172 5 SMPNOD1SIDOHARIO 38,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
173 38 SMPNOQLLUMAJANG 38,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
174 13 SMP LABSCHOOL JAKARTA 38,5 FINALIS NASIONAL BANTEN
SULAWESI
175 7 Makassar 38 FINALIS NASIONAL SELATAN
176 25 Kab. Sukabumi 38 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
177 25 Ganut 38 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
178 36 SNIPN 1 SALAMAN 38 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
179 36 SMPNZQJEPARA LV 38 FINALIS NASIONAL SAWA TENGAH
KALIMANTAN
180 10 SMPN 1 SAMARINDA 38 FINALIS NASIONAL TIMUR
181 7 SMPN 2 KARANGANYAR 38 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
182 39 SMPNDO3JBR 38 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
14370 37 SMPN 1 PDNGBESAR 4 BANGKA BELITUNG
184 27 SMPN 1 BANDUNG 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
185 27 Garut 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
186 27 Cimahi 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
187 11 SMPN 001 PLERET 375 FINALIS NASIONAL DiY
SMPS 3 MUHAMMADIYAH
188 11 YK 37,5 FINALIS NASIONAL Di¥
189 38 SMPNOO2KENDAL 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
150 38 SMPKO2 SALATIGA 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
19 38 SMPNOOSPEMALANG 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALIMANTAN
192 11 SMP  YPK 37,5 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
193 11 SMPN1 BALIKPAPAN 37,5 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
194 11 SMPN1 BALIKPAPAN 37,5 FINALIS NASIONAL T\MUR
KALIMATAN
195 1 SMPN 7 SAMPIT 37,5 FINALIS NASIONAL TENGAH
196 40 SMPN 1 NGANJUK 37,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
197 3 SMPNGO1LHOKSEUMAWE 375 FINALIS NASIONAL ACEH
198 3 SMPNOOLLHOKSEUMAWE 37,5 FINALIS NASIONAL ACEH
KALIMANTAN
199 1 SMP NEGER) MARABAHAN 37,5 FINALIS NASIONAL SELATAN
200 2 SMPS YOS SUDARSO BATAM 37,5 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
201 2 SMPS YOS SUDARSO BATAM 37,5 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAL
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202 9 SMP N TARUSAN 37,5 FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
203 9 SMP NEGER) BUKITTINGGI 37,5 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
204 9 SMP N LUHAK NAN DUD 375 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
5267 11 SMPN2 SNGLIAT 15,5 BANGKA BELITUNG
12134 27 SMPN 2 U GAILIAT 7.5 BANGKA BELITUNG
10094 19 SMPNOOZSNGLIAT 10 BANGKA BELITUNG
430 2 SMPN 2 SUNGAILIAT 32,5 FINALIS NASIONAL | BANGKA BELITUNG
9095 18 SMPNOO2SNGLIAT 10,5 BANGKA BELITUNG
210 14 SMPN TANGSEL 37,5 FINALIS NASIONAL BANTEN
211 14 SMPN MENE S 37,5 FINALIS NASIONAL BANTEN
212 14 SMPN JIPUT 375 FINALIS NASIONAL BANTEN
SULAWESI
213 8 Makassar 37 FINALIS NASICNAL SELATAN
214 41 SMPNOO2TEMANGGUNG 37 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
215 41 SMPN 2 WINQNG PATI 37 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
216 41 SMPNOO2 PEMALA G 37 FINALIS NASIORAL JAWA TENGAH
KALIMANTAN
217 5 SMPK SANTU PETRUS 37 FINALIS NASIONAL BARAT
218 41 SMPNOO1BWS 37 FINALIS MASIONAL JAWA TIMUR
219 41 SMPNQO3JBR 37 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
220 41 SMPK002KOSAYU MLG 37 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
221 2 Pahi - Poso 365 FINALIS NASIONAL | SULAWESI TENGAH
222 30 Kota Bandung 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
223 30 Kab. Sukabumi 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
224 30 Ciamis 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
225 44 MTS MALIDA MLONGGO 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
226 44 SMPN 2SUMBANG 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALUMANTAN
227 6 SMPAOIPONTIANAK 36,5 FINALIS NASIONAL BARAT
228 B SMPHNO0LSUKOHARIO 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
229 44 SMPNDO1IBONDOWOSO 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
230 44 SMPN 1MAGETAN 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
231 4 SMIP  BHAKT) PERTIWI 36,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
232 12 SMP NEGER) RUKITTINGG! 36,5 FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
12135 27 SMP  HARAPAN 7,5 BANGKA BELITUNG
234 33 Garut 36 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
235 13 SMPN D01 BANTUL 36 FINALIS NASIONAL DIY
236 16 SMPNOOIMERTOYUDAN 36 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
237 46 SMPNOO9JUWANA  * 36 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
238 46 SMPNOO2PEMALANG 36 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
SULAWES)
239 1 SMPN 05 KENDARI 36 FINALIS NASIONAL TENGGARA
240 47 SMPMODLSITUBONDOQ 36 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
241 47 SMPK2 KQSAYU MLG 36 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
242 5 SMPN 3 LANGSA 36 FINALIS NASIONAL ACEH
15385 38 SMPN 3 PEMALI 2,5 BANGKA BELITUNG
244 17 SMP CANDLE TREE SCHOOL 36 FINALIS NASIONAL BANTEN
245 17 $MPI SINAR CENDEKIA 36 FINALIS NASIONAI. BANTEN
246 34 Kab. Subang 35,5 FIKALIS NASIONAL JAWA BARAT
247 34 Kab. Kuningan 35,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
248 14 SMPN 09 355 FINALLS NASIONAL DIy
249 49 SMP  MUH PLUS MTL 35,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
50 49 SMPN 2 KUDUS 35,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALIMATAN
251 2 SMPNG1 SAMPIT 35,5 FINALIS NASIONAL TENGAH
SULAWESI
252 2 SMPN 5 KENDARI 355 FINALIS NASIONAL TENGGARA
253 g SMPN1 SIDOHARIO 35,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
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254 9 SMPNO1 SUKOHARIO 35,5 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
255 49 SMPKOO2SANTO YUSUP 35,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
256 13 SMPN BATUSANGKAR 35,5 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
7082 13 SMN1EAL 13 BANGKA BELITUNG
258 19 SMPS ITRJ 35,5 FINALIS NASIONAL BANTEN
259 3 Palu - Poso 35 FINALIS NASIONAL | SULAWESI TENGAH
260 3 Palu - Pasc 35 FINALIS NASIONAL | SULAWESI TENGAH
261 36 Kota Sukabumi 35 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
262 36 Kota Sukabumi 35 FINALIS NASIONAL IAWA BARAT
263 36 Kab. Sukabumi 35 FINALIS NASIOKAL IAWA BARAT
264 36 Kab. Subang 35 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
265 36 Kab. Kuningan 35 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
266 316 Cirebon 35 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
267 36 Cirebon as FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
268 36 Cirebon 35 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
| 269 15 SMPN 1 PLERET 35 FINALIS NASIONAL DIy
270 15 SMPN 2 MLATI 35 FINALIS NASIONAL Diy
271 15 SMPN 001 WATES 35 FINALIS NASIONAL DIy
272 15 SMPN 9 YK 35 FINALIS'NASIONAL DIy
273 51 MTS NEGER! SALATIGA 35 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
SMPN 2 GARUNG
274 51 WONOSOBO 35 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
275 51 SMPN2 TEMANGGUNG 35 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
| 276 51 SMPN 2 JEPARA 35 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
277 51 SMPNOOGPETARUKAN PML 35 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH
KALIMANTAN
278 14 SMPN 2 BONTANG 35 FINALIS NASIONAL TIMUR
KAUMANTAN
279 14 SMPNA \BALIKPAPAN 35 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
280 14 SMPN DBALIKPAPAN 35 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
281 14 SMPN 15 * ARINDA 35 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
282 14 SMPN 1 TARAKAN 35 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
233 14 SMPN 1 TARAKAN 35 FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
284 14 SMPN 1 TARAKAN 35 FiNALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
285 7 SMPK SANTUPPETRUS 35 FINALIS NASIONAL BARAT
KALUMANTAN
286’ 7 SMPN3 PONTIANAK KOTA 35 FINALIS NASIONAL BARAT
SULAWES!
287 3 SMPN 16 KENDARI 35 FINALIS NASIONAL TENGGARA
288 11 SMPN 1 GEMOLONG 35 FINALIS NASIONAL JAWA TENGAH 2
289 11 SMP [T NUR HIDAYAH 35 FINAUIS NASKONAL JAWATENGAH 2
290 50 SMPNOO1KEDIR} 35 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
291 50 MTSNOO2KEDIR| 35 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
292 50 SMPNOC1SUKODONO 35 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
293 6 SMPN 01 BIREUEN 315 FINALIS NASIONAL ACEH
294 6 SMPN 1 RSB} B ACEH 35 FINALIS NASIONAL ACEH
295 4 SMPN BATAM 35 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
296 4 SMPS YOS SUDARSO BATAM a5 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
297 4 SMPN BATAM 35 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
298 4 SMPN BATAM 3s FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
299 4 SMP NEGERI BATAM 35 FINALIS NASIONAL KEPULAUAN RIAU
300 14 SMPN KEC PYK 35 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
301 14 SMP N SOLOK SELATAN 35 FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
302 14 SMPN TANJUNG RAYA as FINALIS NASIONAL SUMATERA BARAT
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303 14 SMP N AMPEK NAGARI 35 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
10095 19 SM P HARAPAN 10 BANGKA BELITUNG
1478 6 SMPN 3 SNGLIAT 25 FINALIS NASIONAL | BANGKA BELITUNG
10096 19 SMPN 1 SNG LIAT 10 BANGKA BELITUNG
304 1 SMPN2 SNGLIAT 35 FINALIS NASIONAL | BANGKA BELITUNG
17246 39 SMPN 1 PDNG BESAR -4,5 BANGKA BELITUNG
12136 27 SMPN1 PUDING 7,5 BANGKA BELITUNG
310 20 SMPN CILEGON 35 FINALIS NASIONAL BANTEN
311 2 SMPN 35 FINALIS NASIONAL DK) JAKARTA
312 3 DHARMA LOKA 35 FINALIS NASIONAL RIAU
313 s Palu - Poso 34,5 FINALIS NASIONAL | SULAWESI TENGAH
SULAWES)
314 9 Makassar 345 FINALIS NASIONAL SELATAN
SULAWESI
315 9 Makassar 34,5 FINALIS NASIONAL SELATAN
SULAWESI
316 9 Makassar 345 FINAUSINASIONAL SELATAN
317 44 Kota Sukabumi 34,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
318 19 SMPN 01 GODEAN 34,5 FINAUS NASIONAL DIY
319 56 SMPN 1 PARAKAN 345 FINAUS NASIONAL |  JAWA TENGAH
320 56 SMPN 2JEPARA 345 FINALIS NASIONAL | JAWA TENGAH
321 56 SMPN_2PURWOKERTO 1,5 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
KALIMATAN
3z 3 SMPN 2 PALANGKARAYA 345 FINALIS NASIONAL TENGAH
323 53 SMPNODIMALANG 34,5 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
324 18 SMP N BATUSANGKAR 34,5 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
12790 32 SMPN_1 PDNG 6 BANGKA BELITUNG
13925 34 SMPNOO1 PEMALY s BANGKA BELITUNG
SULAWESH
327 12 Makassar 34 FINAUIS NASIONAL SELATAN
328 45 Rab. Tasikalaye 34 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
329 45 Kab. Purwakarta 34 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
330 20 SMPS” BAITUSSALAM 34 FINALIS NASIONAL DIY
331 59 SMPN 1 SUKOLILO LV 34 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
332 59 SMPN 2 JEPARA L 34 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
333 59 SMPN 3 PATI 34 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
334 13 SMPN 1 GEMOLONG 34 FINAUS NASIONAL | JAWA TENGAH 2
335 54 SMPN 8 KEDIRI 34 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
336 54 SMPNOO1KEDIRI 34 FINALIS NASIONAL JAWA TIMUR
337 9 SMPS CHARITAS BATAM 34 FINALIS NASIONAL | KEPULAUAN RIAU
338 9 SMPN SEBELSBTM 34 FINALIS NASIONAL | KEPULAUAN RIAU
339 19 SMP NEGER} KOTA SOLOK 34 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
340 19 SMP NEGERI CANDUANG 34 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
341 19 SMP N BATUSANGKAR 34 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
13035 33 RU L 55 BANGKA BELITUNG
SULAWESI
343 13 Makassar 335 FINALIS NASIONAL SELATAN
334 47 Ciamis 33,5 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
345 21 SMPN 4 DEPOK 335 FINALIS NASIONAL oIy
346 62 SMPS_SUSTERAN PWT 335 FINALIS NASIONAL | JAWA TENGAH
KALIMANTAN
347 p31 SMPNOO1BALSEL 335 FINALIS NASIONAL TIMUR
348 14 SMP__ KALAM XUDUS 33,5 FINALIS NASIONAL | JAWA TENGAH 2
349 21 $MP NEGERI CILEGON 335 FINALIS NASIONAL BANTEN
350 21 SMPN TANGSEL 335 FINALIS NASIONAL BANTEN
351 21 SMP AN NISAA 335 FINALIS NASIONAL BANTEN
352 48 Kab. Tasikmalaya 33 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
353 22 SMPN 3 DEPOK 33 FINALIS NASIONAL DIY
354 63 SMPNOO1TEMANGGUNG a3 FINALIS NASIONAL | JAWA TENGAH
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155 63 SMP__TARAKANITA 33 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
' 356 63 SMPN 3 LASEM 313 FINALIS NASIONAL |  JAWA TENGAH
357 63 SMPN 2 PWT 33 FINALIS NASIONAL |  IAWA TENGAH
KALIMANTAN
358 2 SM* AL AULIYA 33 FINALIS NASIONAL TIMUR
359 56 SMPNOOIXEDIRI 33 FINALIS NASIONAL | JAWA TIMUR
360 56 SMPN 1 KEDIRI 33 FINALIS NASIONAL | JAWATIMUR
361 2 SMP NEGERI KOTA SOLOK 33 FINALIS NASIONAL | SUMATERA BARAT
7083 13 SMPN 1 BELINYU 13 BANGKA BELTUNG
1016 s SMPN 5 SNG LIAT 27,5 | FINALIS NASIONAL | BANGKA BELITUNG
2651 8 SMP_4 MD BARAT 20,5 BANGKA BELITUNG
431 2 SMPN 1 ME AW NG 32,5 | FINALIS NASIONAL | BANGKA BEUTUNG
10823 26 SMN __BE 8,5 BANGKA BELITUNG
6171 12 SMPN 1 MERAWANG 1s BANGKA BELITUNG |
12137 27 SMPN 3 SNG LIAT 75 BANGKA BELITUNG |
369 6 Palu - Poso 325 | FINALIS NASIONAL | SULAWES! TENGAH
370 6 Palu - Paso 32,5 | FINALS NASIONAL | SULAWESH TENGAH
n 49 Kata Tasikmalaya 32,5 | FINALSNASIONAL | JAWA BARAT
372 a9 Kota Sukabumi 32,5 | EINALISHASIONAL | JAWA BARAT
373 49 Kota Sukabumi 32,50 |"FINAOS NASIONAL | JAWA BARAT
374 49 Kota Bandung 32,5 \[/FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
375 49 Kab. Tasikmalaya 325 | FINAUSNASIONAL |  JAWA BARAT
376 a9 Kab. Subang 32,5 | FINALIS NASIONAL |  JAWA BARAT
377 49 Kab. Subang 32,5 | FINAUSNASIONAL |  JAWABARAT |
378 49 Garut 325 | FINALSNASIONAL |  JAWA BARAT
379 49 Cirebon 32,5 | FINAUS NASIONAL |  JAWA BARAT
380 49 Cirebon 325 FINALIS NASIONAL JAWA BARAT
381 43 Cirebaph 32,5 | FINALIS NASIONAL |  JAWA BARAT
382 a9 Citaahi 32,5 | FINAUS NASIONAL JAWA BARAT
383 49 Cirgiahi 32,5 | FINALISNASIONAL |  JAWA BARAT
384 49 Ciamis 32,5 | FINAUS NASIONAL |  JAWA BARAT
385 3 SMPN'5 BANGUNTAPAN 325 | FINALIS NASIONAL DIY
386 23 SMPN 1 PUNDONG 32,5 | FINAUS NASIONAL DIY
387 23 SMPN 2 BERBAH 325 | FINALIS NASIONAL DIV
388 PE SMPN 1 NGEMPLAK 32,5 | FINALIS NASIONAL oIy
389 23 SMPN 001 PAKEM 32,5 | FINALIS NASIONAL oIy
390 23 SMPN 3 SLEMAN 325 | FINALIS NASIONAL DIY
391 23 MTSN_GUBUKRUBUH 32,5 | FINALIS NASIONAL DIV
392 23 SMPN 3 SEMANU 32,5 | FINALIS NASIONAL DI¥
393 23 SMPN 3 YOGYAKARTA 32,5 | FINALIS NASIONAL DIY
394 67 SMPN 2 PATI L 325 | FINALISNASIONAL | JAWA TENGAH
395 67 SMPNO1 PURWOKERTO 32,5 | FINAUS NASIONAL |  JAWA TENGAH
KAUMANTAN
396 23 SMPNOD1BONTANG KTM 32,5 | FINAUS NASIONAL TIMUR
SMPNDO3BONTANG KAUMANTAN
397 23 SELATAN 325 | FINALIS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
398 23 SMPN 8 BONTANG SELATAN | 32,5 | FINAUS NASIONAL TIMUR
KALIMANTAN
399 23 SMPN 1 BPN TENGAH 325 | FINALIS NASIONAL TIMUR
KAUMANTAN
400 23 SMPN 1 SAMARINDA 32,5 | FINAUS NASIONAL TIMUR
KAUMANTAN
401 2 SMPN1 KOTA BANGUN 32,5 | FINALIS NASIONAL TIMUR
KAUMATAN
402 4 SMPN 2 P RAYA 32,5 | FINALS NASIONAL TENGAH

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41587%hdf

BADAN AKREDITASI PROPINSI
SEKOLAH/MADRASAH

PROVINSI JAWA BARAT

PROFESIONAL, TERPERCAYA, DAN TERBUKA

Ditampilkan berdasarkan, Kota: Kota Tasikmalaya, Tipe: Sekolah, Jenjang:
SMP, Peringkat: A,

Jumlah Sekolah: 30

Nilai | Peringkat|~ Tanggal .
No.| Sekolah/Madrasah NSS Akreditasi||Akreditasi| Penetapan Detail
1 [SMP AL AMIN (202026873005 93 A 21/0ct/2012 || detail
SMP PLUS
2 |PESANTREN 202327774007 91 A 28/0ct/2011 || detail
AMANAH
L
SMP YOS ~ A
3 SUDARSO 202327778016 92 A 28/0c¢t/2011 ||detail
4 SMP NEGER\Q 201327775019 90 A 28/0ct/2011 || detail
TASIKMABAYA -
SMP NEGERI 20
2011 il
5 TASIKMALAYA 201327773020 88 A 28/0ct/ detai
SMP NEGERI 18 | .
50 A 28/0Qct/2011 ||detai
6 TASIKMALAY A 201327775015 90 Oc etai]
SMP NEGERI 17 )
017 28/0ct/2011 || detail
7 TASIKMALAYA 201327772 92 A C etai
SMP PUI '
3 KAWALU 202327773003 88 A 28/0ct/2011 | detail
SMP AL- }
5 A 28/0ct/2011 | detail
9 MUTTAQIN 202337776011 9 Oc e
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| Nilai | Peringkat| Tanggal l
No.||Sekolah/Madrasah NSS Akreditasil Akreditasi| Penetapan Detail
| | L
SMP BPK )
10 PENABUR 202327777012 91 A [28/0ct/2011 ||detail
SMP NEGERI 15 i
1 CIKMALAYA 201327772015 90 A [28/0ct/2011 | detail
e ‘ {
SMP NEGERI 16 .
12 IR MALAYA 201327775016/ 90 A ||28/0ct/2011 || detail ‘
| |
SMP NEGERI 7 o
13 TASIKMALAYA 201327776007 90 AN N[28/0c1/2011 | detail
SMP YAYASAN .
140er At 202327776010 88 A |28/0cv2011 || detail
SMP NEGERI 11 ' _
15 SIKMAL Ay  [201327771011] 94 A 128/0cv2011 || detail
ISMP NEGERI 21 .
16 TASIKMALAY A 88 A 28/0ct/2011 | detail
|
SMP NEGERI 10 .
17 | IKMALAY A 201327778010 93 A |09/Nov/2010| detail
SMP NEGERI'5 .
18| oMl Ay a 201327776005 96 A 09/Nov/2010| detail
|
SMP NEGERI 8 [
19 TASIKMALAYA 201327777008 93 A 09/Nov/2010( detail
SMP NEGERI 6 | .
20| ASIKMALAY A 201327777006 94 A [09/Nov/2010| detail
|
SMP NEGERI 12 | )
o
21 [ ) crkMAL AY A [PO1327773013) 92 A (109/Nov/2010| detail
SMP NEGERI 14 ]
22 STCMALAYA 201327774014 93 A |09/Nov/2010| detail
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| Nilai | Peringkat| Tanggal
No.|Sekolah/Madrasah ) > i
0.|Sekola adras NSS Akreditasi||Akreditasi|| Penetapan Detail
SMP NEGERI 9 .
23 TASIKMALAYA 201327778009| 93 A [09/Nov/2010| detail
SMP NEGERI 4 ;
24 TASIKMALAY A 201327778004 93 A [09/Nov/2010| detail
25 SMP 202327778015| 88 A 17/0¢t/2009 || detail
PASUNDAN —=
SMP NEGERI 2 )
26 TASIKMAL AY A 201327778002| 88.93 A N[Z5/Nov/2008| detail
'ISMP TERPADU
RIYADLUL
. il
27 ULUM 202327771002 95.03 A [25/Nov/2008||detai
WADDA'WAH
|
SMP NEGERI 1 }
28 TASIKMALAY A 201327778001} 95.23 A [[25/Nov/2008 | detail
|SMP NEGERI 3 . .
i ]
29 T ASIKMAL A 201327778003 94.03 A |25/Nov/2008| detai
I I
SMP NEGERI'13 _
30 TASIKREAY A 201327775013| 96.05 A |[25/Nov/2008] detail
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Jalan Ir. H. Juanda - Komplek Perkantoran Telp. { 0265 ) 330028 fax. { 0265 ) 312044
Tasikmalaya.

Kode Pos 46151

SURAT LJIN BELAJAR
Nomor : 826.5/ 222 / Set.

Dasar - 1. Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Lembaran
Negara Republik 1Indonesia Tahun 2005 Nomaor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomar 4586), .

3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 194 dan Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4341);

4. Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 18 Tahun 2004 tentang Pemberian ijin
Belajar Bagi Pegawai Negen Sipi! di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat.

Menimbang . bahwa dalam rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Aparatur Daerah dan Mutu
Profesi Pendidik, dengan ini kami

I MENGIJINKAN

Kepada a. Nama . YANTI PURNAMASARI, S/Pd..
b. Tempatigl lahir : Tasikmalaya, 30 Nopembet 1982
c. NIP ‘ : 19821130 200604 2,011
d. Pangkat/Gol.ruang : Penata Muda Tk 72 Ill/b
e. Jabatan : Guru Madya TK\1 / Gurd MP Matematika
f. Unit Kerja ' : SMP Nurul Iman Tasikmalaya.
Untuk . Mengikuti pendidikan lanjutan di
SekolaR/Institut/Universitas < Uiv, Terbuka UPBJJ Bandung..
Fakultas/Jurusan/Prog. Studi_ : “"Keguruan dan lNmu Pendidikan  Magister
Pendidikan Matematika /S 2.
Angkatan TahurvSemasler 7 2011.2
Dengan Ketentuan sebégai berikut :
1. PeQdidikan lanjutafy dilaksanakan atas kemauan sendiri bukan tugas belajar,
2. Selama nengluti pendidikan, yang bersangkutan tetap melaksanakan tugas
sabagaimana restinya { tidak mengganggu tugas sehari-hari ),
3. Biaya Pendidikan ditanggung sepenuhnya oleh yang bersangkutan;
4. Tidakakah menuntut Penyesuaian ijazah/pangkat;
5. Didasafi oleh keinginan untuk menambah pengetahuan, bukan untuk
memperoleh jjazah secara formalitas.
Demikian Surat ljin Belajar ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Dikeluarkan di Tasikmalaya
gdalanggal 21 September 2011
L PR3 DINAS PENDIDIKAN
R (A& TASIKMALAYA
! DINAS '
\ &\ PENDIDIKAN J*/
. “ s, HENDANG/SUHERMAN, M.Pd
*/k M ALBEmSina Utama Myda
! 9560706 198603 1 006
Tembusan ;

1. Yth. Walikota Tasikmalaya
melalui Kepala Bagian Kepegawaian Setda Kota Tasikmalaya;

2. Kepala SMP Nurul Iman Tasikmalaya:

3. Yang bersanghkutan
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Tanggal :
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NiM

016969653
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JUDUL PENEUITIAN

Peningkaian Kemampuan Pemecahan Masalah
Dan Komunikasi Matematik Bengan Pendekalan
Relistik Matematika Uintuk Siswa Smp

Pengaruh Penggunaan Pembelajaran KontekéStual
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Dan Berfikir Kritis Matematis Siswa Smg

Peningkatan Kemampuan Pematiamén Dan
Barpikur Krilis Matematis'Pésarta Didik Melalu)
Metode Inkuiri Model Albana

Pengaruli Pehgguraan Melode Studen! Faciltator
And Explaining Dalam Pembelajaran Kooperatif
lerhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematiw Dan Kemampuan Berpikir Kritis
Maternatik Siswa Smk

Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Kooperatd

7 Tpe Student Teams Achievement Division (Stad)
. Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Kemunikas:

Mgzlematk Peserta Didik D Sekolah Menengah

© Kejuruan

' Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan

Penalaran Matemartika Siswa Madrasah
Tsanawiyah (Mis) Melaiui Pembelajaran Problem
Solving
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Upaya Memnghkatkan Kemampuan Reasioning &
Melakogmsi Matematis Siswa Smp Dengan
Menggunakan Metaode Pqdr (Preview Question
Read. Reflecl. And Review) Dalam Problem
Solving

Pengaruh Model Pembelajatan Kooperatif Tipe
Think Par Share (Tps) Dangan Pendekatan
Problem Solving Terhadap Peningkatan
Kemampuan Komunikas: Matematik Dan Berpikir

Kratif Siswa Smp

: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
f Tearm Games Tournament (Tgt) Untuk
' Memingkatkan Kemampuan Pemahaman Dan

Komurikasi Matematika Siswa

Pengaruh Penggunaan Mode! Pembelajaran
Kooperalif Tipe Taam Assisted individualization
{Tai) Terhadap Kemampuan Koneks' Dan
Komunikas) Matematik Siswa Mis

Penggunaan Model Pembalajaran Kooperah! Tipe
Think Pair Share (Tps) Unluk Menifigkalkan
Kemampuan Penalaran Jan Pemecahan Masatah
Matemalis Siswa

Peningkatan‘Kerampyan Koneks: Dan
Komunikasi Matematk Melalui Pambelajaran
Konteksiuat Siswa Smk Negeri Di Kabupaten
Kuningan

Eveklivitas Penerapan Siraleg Pembelajaran
Kreatil Produkiif Terhadap Pemingkatan
Kemampuan Berpikir Kreattf Dan Penalaran
Matematik Siswa Sma

Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem
Posing Terhadap Kemampuan Komurikas:
Matematik Dan Berfikor Kritis Maternatik
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Direktur Program Pascasarjana
Universitas Terbuka,

Suciati, MSc., Ph.D
NIP 195202131985032001
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Nomor 1 125/UN31.32/PG/2013 18 Maret 2013
Lampiran ro- '
Hal : Permohonan izin mengadakan

Studi Lapangan/observasi

Yth. Kepala SMPN 1 Kota Tasikmalaya
Di Kota Tasikmalaya

Dengan ini kami hadapkan mahasiswa Program Magister (S2) Pendidikan Matematika
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka (UT).

Nama : Yanti Purnamasari

NIM 1 016969954

Program Studi : Pendidikan Matematika

Jepjang . Magister

Maksud : Studi Lapangan/Observasi

Judul : PENERAPAN VMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

TEAMS GAMES-TOURNAMENT (TGT) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PELANARAN DAN KONEKSI MATEMATIK
PESERTA DIDIK.SMP D] KOTA TASIKMALAYA

Sehubungan dengan hal tersebtt; kami mohon bantuan Saudara untuk memben ijin kepada
mahasiswa yang bersangkiitafy’guna mendapatkan data penelitian pada Iembaga yang Saudara
pimpin sebagai bahén pemilisan tesis (S2). Untuk itu kami mohon kesediaan Saudara dapat
memberikan date den informasi yang diperlukan.

Atas perhatian dan‘bantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih,

o oRIP 19590126 198603 002

e e
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